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PROJECT (MMP) BERBASIS PMRI TERHADAP KEMAMPUAN 

PEMECAHAN MASALAH MATEMATIKA SISWA KELAS VII 

Oleh: Isni Nurlaily Azizah  

15600009 

ABSTRAK 

Kemampuan pemecahan masalah matematika adalah kemampuan siswa 

menemukan suatu cara untuk menyelesaikan soal atau masalah matematika 

menggunakan pengetahuan yang diperoleh sebelumnya sehingga masalah matematika 

tersebut dapat terselesaikan sesuai dengan prosedur pemecahan masalah. Model 

pembelajaran Missouri Mathematics Project (MMP) berbasis Pendidikan Matematika 

Realistik Indonesia (PMRI) menjadi salah satu alternatif model dan pendekatan 

dalam pembelajaran matematika yang dapat meningkatkan kemampuan pemecahan 

masalah matematika siswa. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah model 

pembelajaran Missouri Mathematics Project (MMP) berbasis PMRI lebih efektif 

dibandingkan pembelajaran konvensional terhadap kemampuan pemecahan masalah 

matematika siswa. 

Jenis penelitian ini adalah quasi eksperimental dengan desain nonequivalent 

control group design. Variabel penelitian ini terdiri dari variabel bebas yaitu model 

pembelajaran Missouri Mathematics Project (MMP) Berbasis PMRI serta variabel 

terikat yaitu kemampuan pemecahan masalah matematika siswa. Populasi penelitian 

ini adalah siswa kelas VII MTs Negeri 7 Bantul tahun ajaran 2018/2019. 

Pengambilan sampel menggunakan expert judgment, yaitu pengambilan sampel 

berdasarkan saran dari ahli yaitu guru mata pelajaran. Sampel penelitiannya adalah 

siswa kelas VII D dan kelas VII E. Kelas VII D dijadikan sebagai kelas eksperimen 

yang mendapatkan treatment berupa pembelajaran dengan model Missouri 

Mathematics Project (MMP) Berbasis PMRI. Instrumen dalam penelitian ini adalah 

pretest-posttest kemampuan pemecahan masalah matematika, RPP dan LKS. Teknik 

analisis data dalam penelitian ini menggunakan uji t. Analisis data dilakukan dengan 

bantuan  software SPSS 23. 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa model pembelajaran Missouri 

Mathematics Project (MMP) Berbasis PMRI lebih efektif dibandingkan dengan 

model pembelajaran konvensional terhadap kemampuan pemecahan masalah 

matematika siswa. Hal ini dapat dilihat pada pengujian hipotesis pada uji t dengan 

nilai signifikansi 0,00 < 0,05.  

 

Kata kunci : Missouri Mathematics Project (MMP), Pendidikan Matematika 

Realistik Indonesia (PMRI), Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Seiring berjalannya waktu, perkembangan  ilmu teknologi semakin 

cepat, begitu juga dengan ilmu pengetahuan. Sehingga perlu untuk 

mempersiapkan diri dalam mengahadapi kehidupan masa sekarang dan masa 

yang akan datang dengan kemajuan teknologi dan ilmu pengetahuan. Orang-

orang yang mampu bersainglah yang akan tetap bertahan di era yang serba 

modern. Oleh karena itu, generasi muda perlu dibekali dengan pengetahuan 

yang cukup sebagai dasar untuk mengadapi persaingan dan tantangan di era 

modern ini. 

   Matematika merupakan salah satu ilmu yang sangat penting dalam 

perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Hampir di setiap jenjang  

pendidikan mata pelajaran matematika diajarkan. Matematika dapat dijadikan 

tolak ukur untuk untuk melanjutkan ke pendidikan yang lebih tinggi 

(Agoestanto, 2013: 29). Karena matematika merupakan mata pelajaran yang 

wajib bagi semua jurusan dan tidak sedikit siswa yang dikatakan pandai dalam 

bermatematika berhasil dengan mudah mempelajari ilmu-ilmu lainnya. Untuk 

siswa, ilmu matematika dapat mempermudah pengambilan keputusan dari 

masalah yang dihadapi.  
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Tujuan pembelajaran matematika di sekolah menurut Permendiknas 

Nomor 24 Tahun 2016 yaitu agar peserta didik memiliki kemampuan: 

1. memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antar konsep 

dan mengaplikasikan konsep atau algoritma, secara luwes, akurat, 

efisien, dan tepat dalam pemecahan masalah,   

2. menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan manipulasi 

matematika dalam membuat generalisasi, menyusun bukti, atau 

menjelaskan gagasan dan pernyataan matematika, 

3.  memecahkan masalah yang  meliputi kemampuan memahami masalah, 

merancang model matematika, menyelesaikan model dan penafsiran 

solusi yang diperoleh,  

4. mengomunikasikan gagasan  dengan symbol, tabel, diagram,  atau 

media lain untuk memperjelas keadaan atau masalah  

5. memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan, 

yaitu memiliki rasa ingin tahu, perhatian, dan minat dalam mempelajari 

matematika, serta sikap ulet dan percaya diri dalam pemecahan masalah. 

 

Sejalan dengan itu, National Council of Teacher Mathematics (NCTM) 

menyatakan bahwa tujuan pembelajaran matematika di antaranya adalah 

mengembangkan kemampuan (1) komunikasi matematis, (2) penalaran 

matematis, (3) pemecahan masalah matematis, (4) koneksi matematis, (5)   

representasi matematis (NCTM: 2000). 

  Kemampuan pemecahan masalah menjadi salah satu kompetensi 

penting dalam pembelajaran matematika. Hal ini ditunjukkan dengan masuknya 

kemampuan pemecahan masalah ke dalam tujuan pembelajaran matematika 

yang dirumuskan oleh Kemendikbud dan NCTM. Kemampuan pemecahan 

masalah adalah kemampuan siswa untuk mencari dan mengolah informasi, 

serta memilih dan menerapkan strategi yang tepat untuk menemukan solusi dari 

masalah realistik yang ditemukan, dengan berbekal pengetahuan awal yang 
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sudah dimilikinya (Maulana, 2016: 45). Memecahkan masalah bukan saja 

merupakan suatu sasaran belajar matematika, tetapi sekaligus merupakan alat 

utama untuk melakukan belajar itu (NCTM: 2000).  

Kemampuan pemecahan masalah siswa-siswi Indonesia masih 

tergolong rendah. Berdasarkan hasil survey PISA pada tahun 2015 yang 

melibatkan 540.000 siswa di tujuh puluh negara, menyatakan bahwa siswa-

siswi Indonesia dalam bidang matematika berada pada urutan ke 63 dari 70 

negara yang dievaluasi. PISA (Program for International Student Assesment) 

adalah studi untuk menilai sejauh mana siswa berusia lima belas tahun telah 

menguasai pengetahuan dan keterampilan yang penting untuk dapat 

berpartisipasi sebagai warga Negara yang bertanggung jawab. Soal-soal yang 

diujikan PISA adalah soal-soal yang cenderung mengukur kemampuan 

bernalar, kemampuan pemecahan masalah, berargumentasi, dan berkomunikasi. 

Peringkat dan skor rata-rata Indonesia tersebut tidak berbeda jauh dengan hasil 

tes dan survey PISA tahun 2012.  

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh Himmatul Ulya di 

SMP 2 Kudus, sebagian besar siswa mengalami kesulitan ketika dihadapkan 

pada pemecahan masalah matematika. Kesulitan tersebut dapat dilihat dari 

kesalahan yang dilakukan siswa dalam proses pemecahan masalah. Data hasil 

pekerjaan siswa pada soal pemecahan masalah menunjukkan bahwa siswa 

melakukan banyak kesalahan. Beragam kesulitan yang dihadapi siswa ketika 

menyelesaikan pemecahan masalah, antara lain kesulitan memahami soal, 
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menuliskan variabel yang diketahui, mengubah variabel ke dalam bahasa 

matematika, dan penerapan rumus yang digunakan. 

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan guru matematika kelas 

VII di MTs Negeri 7 Bantul diperoleh gambaran mengenai situasi dan kondisi 

pembelajaran matematika di kelas. Metode pembelajaran yang dilakukan guru 

adalah ceramah, latihan, serta penugasan. Guru menjelaskan materi pelajaran 

disertai dengan pemberian contoh dilanjutkan dengan memberikan latihan 

kepada siswa.  

Hasil observasi yang peneliti lakukan di MTs Negeri 7 Bantul 

memperkuat hasil wawancara tersebut. Ketika guru memberikan soal 

penyelesaian masalah ada beberapa siswa yang cenderung tidak mengerjakan 

karena tidak tahu apa yang akan ditulis. Hasil observasi menunjukkan 

mayoritas siswa tidak melakukan tahap-tahap pemecahan masalah dalam 

menyelesaikan masalah matematika yang diberikan. Berikut persentase siswa 

yang melakukan langkah-langkah pemecahan masalah dengan tepat. 

Tabel 1.1     

 Hasil Observasi 

Langkah Pemecahan Masalah Persentase 

Memahami masalah 31% 

Merencanakan penyelesaian masalah 26% 

Menyelesaiakan masalah 20% 

Memeriksa kembali kebenaran hasil 14% 
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Tabel 1.1 menunjukkan pada langkah memahami masalah 31% siswa 

memiliki kemampuan memahami masalah dengan baik yaitu mampu 

menuliskan hal-hal yang diketahui dan ditanyakan pada suatu permasalahan 

dengan benar, sisanya ada yang tidak menulis sama sekali dan menulis hampir 

benar. Pada tahap selanjutnya yaitu merencanakan penyelesaian masalah sekitar 

26% siswa merencanakan penyelesaian masalah dengan benar yaitu menuliskan 

aturan matematika yang akan digunakan dan menulis kerangka penyelesaian 

dengan benar. Sedangkan pada tahap penyelesaian masalah yaitu 

menyelesaikan masalah dengan melakukan perhitungan menggunakan rencana 

atau aturan matematika yang sudah dipilih dengan tepat dan mendapatkan hasil 

yang benar ada sekitar 20% siswa, dan sekitar 26% siswa menyelesaikan 

masalah hampir benar disebabkan oleh kekeliruan dalam menggunakan aturan 

matematika yang dipilih kurang tepat. Pada tahap terakhir yaitu memeriksa 

kembali jawaban terdapat sekitar 14% siswa melakukan pemeriksaan kembali 

terhadap jawaban yang didapatkan dengan menuliskan hasil sesuai pertanyaan 

dan dapatkah hasil atau metodenya digunakan untuk menyelesaikan masalah 

lain. 

Kemampuan pemecahan masalah siswa MTs Negeri 7 Bantul 

khususnya kelas VII masih tergolong rendah. Hal ini dibuktikan ketika 

diberikan soal pemecahan masalah, siswa masih bingung menentukan langkah-

langkah dalam penyelesaian walaupun guru selalu membiasakan siswa untuk 

menggunakan langkah-langkah penyelesaian masalah. Siswa cenderung tidak 
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melakukan tahap-tahap penyelesaian masalah secara berurutan, di antaranya 

dari memahami masalah, merencanakan pemecahan masalah, penyelesaian 

masalah, dan memeriksa kembali hasil. Akan tetapi siswa melakukan tahap ke 

tiga yaitu penyelesaian masalah dengan melakukan perhitungan tanpa melalui 

tahap sebelumnya.  

Berdasarkan permasalahan yang peneliti dapatkan saat studi 

pendahuluan, salah satu alternatif model pembelajaran yang memungkinan 

dikembangkannya kemampuan pemecahan masalah matematika siswa adalah 

Missouri Mathematics Project (MMP). Krismanto (2003) mengemukakan 

langkah umum (sintaks) dalam model Missouri Mathematics Project (MMP), 

yaitu: (1) Pendahuluan atau Review, (2) Pengembangan, (3) Latihan Terkontrol, 

(4) Seat Work (Kerja Mandiri), dan (5) Penugasan atau PR. Karakteristik dari 

model pembelajaran Missouri Mathematics Project (MMP) ini adalah latihan 

soal. Latihan-latihan soal ini antara lain dimaksudkan untuk meningkatkan 

keterampilan dalam memecahkan masalah siswa.  

Pembelajaran matematika akan lebih bermakna jika pembelajaran 

tersebut dikaitkan dengan kehidupan sehari-hari. Pendekatan Pendidikan 

Matematika Realistik Indonesia merupakan pendekatan yang menekankan pada 

aktivitas manusia dalam pembelajarannya, yaitu menggunakan konteks atau 

masalah realistik di awal pembelajaran. Dengan menggunakan konteks 

realistik, pembelajaran matematika akan lebih bermakna karena siswa tidak 

hanya dilibatkan dalam proses pembelajaran tetapi siswa juga menjadi pelaku 
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dalam pembelajaran (Mujib, 2018: 24). Pendidikan matematika realistik 

dilandasi oleh pemikiran Freudenthal yang mengatakan bahwa matematika 

merupakan aktivitas manusia, hal tersebut menunjukkan bahwa pendidikan 

matematika realistik tidak menyajikan matematika sebagai produk jadi, 

melainkan sebagai bentuk kegiatan mengkonstruksi konsep matematika 

(Wijaya, 2012: 20). 

Melalui kegiatan pembelajaran dengan pendekatan pendidikan 

matematika realistik, siswa dapat mengembangkan kemampuan pemecahan 

masalah matematika (Muchlis, 2012). Menurut Bruner (Trianto, 2009:7), 

bahwa berusaha sendiri untuk mencari pemecahan masalah serta pengetahuan 

yang menyertainya, menghasilkan pengetahuan yang benar-benar bermakna. 

Suatu konsekuensi logis, karena dengan berusaha untuk mencari pemecahan 

masalah secara mandiri akan memberikan suatu pengalaman konkret, dengan 

pengalaman tersebut dapat digunakan pula memecahkan masalah-masalah 

serupa, karena pengalaman itu memberikan makna tersendiri bagi siswa.  

Perpaduan antara pendekatan Pendidikan Matematika Realistik 

Indonesia (PMRI) dengan pembelajaran kooperatif merupakan perpaduan yang 

tepat karena keduanya merupakan pembelajaran yang bernaung pada teori 

konstruktivisme (Trianto, 2010: 9). Pembelajaran kooperatif memungkinkan 

siswa untuk bertukar pikiran dalam menyelesaikan masalah.  Sebab dengan 

pembuatan kelompok-kelompok kecil sebagai sarana diskusi akan membantu 

mengembangkan konsep matematika dari masalah yang disajikan. 



8 
 

 
 

Berdasarkan latar belakang di atas penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul “Efektivitas Model Pembelajaran Missouri 

Mathematics Project (MMP) berbasis PMRI terhadap Kemampuan Pemecahan 

Masalah Matematika Siswa Kelas VII“. 

B.  Rumusan Masalah  

Rumusan masalah dari penelitian ini adalah apakah pembelajaran 

Missouri Mathematics Project (MMP) berbasis Pendidikan Matematika 

Realistik Indonesia (PMRI) lebih efektif dibandingkan pembelajaran 

konvensional terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika kelas 

VII. 

C. Tujuan  

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah 

pembelajaran Missouri Mathematics Project ( MMP) berbasis Pendidikan 

Matematika Realistik Indonesia (PMRI) lebih efektif dibanding pembelajaran 

konvensional terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika  kelas 

VII. 

D. Asumsi Dasar 

Asumsi penelitian adalah suatu pernyataan yang diakui kebenarannya 

tanpa harus dibuktikan lebih dahulu. Asumsi dasar merupakan landasan teori 

dalam pelaporan hasil penelitian (Arikunto, 2013: 104). Berdasarkan 

pengertian tersebut, asumsi dasar pada penelitian ini adalah sebagai berikut.  
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1. Peneliti menerapkan pembelajaran matematika dengan model Missouri 

Mathematics Project ( MMP ) berbasis PMRI pada kelas eksperimen. 

2. Siswa mengerjakan soal pretest dan posttest kemampuan pemecahan 

masalah matematika materi segiempat dengan bersungguh-sungguh dan 

individual sehingga hasil pretest dan posttest menggambarkan 

kemampuan pemecahan masalah matematika. 

E. Ruang Lingkup dan Batasan Penelitian 

Ruang lingkup dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.  

1. Kemampuan kognitif yang dikaji dalam penelitian ini adalah kemampuan  

pemecahan masalah matematika siswa. 

2. Pembelajaran yang dilakukan menggunakan model Missouri Mathematics 

Project (MMP) berbasis Pendidikan Matematika Realistik Indonesia 

(PMRI) pada materi segiempat. 

Berdasarkan ruang lingkup yang telah dipaparkan, maka peneliti perlu 

membatasi permasalahan supaya lebih fokus dan optimal dalam penelitian 

ini. Penelitian ini difokuskan untuk mengetahui keefektifan model 

pembelajaran Missouri Mathematics Project (MMP) berbasis Pendidikan 

Matematika Realistik Indonesia (PMRI) terhadap kemampuan pemecahan 

masalah matematika siswa pada materi segiempat. 

F. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
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1. Bagi guru, sebagai referensi menentukan model pembelajaran 

matematika yang akan digunakan dalam meningkatkan kemampuan 

pemecahan masalah matematika. 

2. Bagi siswa, sebagai kesempatan untuk melatih meningkatkan 

kemampuan pemecahan masalah matematika.  

3. Untuk Mahasiswa, sebagai pengalaman dalam mempersiapkan diri 

menjadi calon pendidik 

G. Definisi Operasional 

1. Efektivitas pembelajaran yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 

ukuran keberhasilan penerapan model pembelajaran Missouri 

Mathematics Project (MMP) berbasis PMRI terhadap kemampuan 

pemecahan masalah matematika. Jika rata-rata skor N-gain kemampuan 

pemecahan masalah matematika kelas eksperimen lebih tinggi daripada 

rata-rata skor N-gain kemampuan pemecahan masalah matematika kelas 

kontrol, maka model pembelajaran Missouri Mathematics Project (MMP) 

berbasis PMRI lebih efektif daripada model pembelajaran konvensional 

terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika siswa.  

2. Pembelajaran Konvensional yang dimaksud oleh peneliti adalah model 

pembelajaran yang biasa digunakan oleh guru matematika di MTs Negeri 

7 Bantul yaitu menggunakan metode ceramah, tanya jawab, pemberian 

contoh penyelesaian latihan soal dan mengerjakan latihan soal. 
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3. Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika yang dimaksud dalam 

penelitian ini adalah mencari dan mengolah informasi, serta memilih dan 

menerapkan strategi yang tepat untuk menemukan solusi dari masalah 

realistik yang ditemukan, dengan berbekal pengetahuan awal yang sudah 

dimilikinya sehingga masalah matematika tersebut dapat terselesaikan 

sesuai dengan prosedur pemecahan masalah. Kemampuan pemecahan 

masalah dalam penelitian ini merujuk pada indikator sebagai berikut. 

a) Mengidentifikasi data yang diketahui, data yang ditanyakan dan 

kecukupan data untuk pemecahan masalah,  

b) Mengidentifikasi strategi yang digunakan dan membuat rencana 

penyelesaian,  

c) Menyelesaikan permasalahan yang dihadapi sesuai dengan strategi 

yang telah diidentifikasi sebelumnya,  

d) Memeriksa kembali kebenaran solusi yang diperoleh  

4. Missouri Mathematics Project (MMP) merupakan merupakan salah satu 

model pembelajaran yang memberikan banyak latihan mengerjakan soal 

baik secara individu, kelompok, maupun penugasan yang terdiri dari 

beberapa langkah yaitu review, pengembangan, latihan terkontrol, kerja 

mandiri atau seatwork, dan penugasan 

5. Pendekatan Pendidikan Matematika Realistik Indonesia (PMRI) 

merupakan suatu pendekatan pembelajaran yang diawali dengan masalah 

kontekstual yang berada di lingkungan siswa khususnya di Indonesia dan 
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mengaitkankan pengalaman siswa dalam kehidupan sehari-hari dengan 

konsep matematika untuk mengarahkan siswa dalam memahami suatu 

konsep matematika (Mujib, 2018:24). Dengan menggunakan konteks 

realistik, pembelajaran matematika akan lebih bermakna karena siswa 

tidak hanya dilibatkan dalam proses pembelajaran tetapi siswa juga 

menjadi pelaku dalam pembelajaran. Selanjutnya dalam naskah skripsi 

ini, Pendidikan Matematika Realistik Indonesia akan ditulis dengan 

PMRI.   

6. Model Pembelajaran Missouri Mathematics Project (MMP) Berbasis 

PMRI yang dimaksud oleh peneliti adalah seperangkat pembelajaran yang 

meliputi lima langkah pembelajaran MMP yaitu review, pengembangan, 

latihan terkontrol, latihan mandiri atau seatwork, dan penugasan yang 

dipadukan dengan karakteristik dari pendekatan Pendidikan Matematika 

Realistik Indonesia.  Penerapan pembelajaran ini diharapkan dapat 

meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematika siswa.  
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BAB V   

PENUTUP 

A. Simpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, diperoleh hasil uji kesamaan 

rata-rata skor N-gain kemampuan pemecahan masalah matematika yaitu sig 

(1-tailed) < 0,05 sehingga H0 ditolak. Confidence interval of the difference 

bernilai positif, artinya rata-rata N-gain kemampuan pemecahan masalah 

matematika pada kelas eksperimen lebih tinggi dari rata-rata N-gain 

kemampuan pemecahan masalah matematika pada kelas kontrol  Peneliti 

dapat mengambil kesimpulan bahwa model pembelajaran Missouri 

Mathematics Project (MMP) berbasis PMRI lebih efektif daripada 

pembelajaran konvensional terhadap kemampuan pemecahan masalah 

matematika siswa kelas VII. 

B. Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan oleh peneliti, maka peneliti 

mengajukan beberapa saran sebagai masukan, yaitu:  

1. Untuk peneliti selanjutnya yang akan menerapkan model pembelajaran 

Missouri Mathematics Project (MMP) berbasis PMRI sebaiknya 

pendekatan PMRI lebih dimunculkan lagi dalam proses pembelajaran.  
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2. Apabila peneliti selanjutnya akan meneliti menggunakan model 

pembelajaran Missouri Mathematics Project (MMP) berbasis PMRI, dapat 

mengganti variabel terikatnya selain kemampuan pemecahan masalah 

matematika dan dapat menambahkan variabel terikatnya pada aspek 

afektif, untuk mengetahui keefektifan model pembelajaran Missouri 

Mathematics Project (MMP) berbasis PMRI terhadap variabel lain. 

3. Peneliti selanjutnya dapat memadukan pelaksanaan model pembelajaran 

Missouri Mathematics Project (MMP) dengan metode lain. 

4. Guru direkomendasikan untuk mengarahkan siswa dalam merancang 

waktu pembelajaran dengan efektif dan efisien agar tiap langkah-langkah 

dalam model pembelajaran Missouri Mathematics Project (MMP) 

berbasis PMRI dapat berjalan dengan baik sehingga setiap indikator 

pencapaian kompetensi dalam materi dapat tercapai. 
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HASIL UJIAN AKHIR SEMESTER GANJIL KELAS VII TAHUN AJARAN 

2028/2019 

NO ABSEN 
KELAS 

VIIA VIIB VIIC VIID VIIE VIIF 

1 46 56 54 48 52 42 

2 54 54 48 54 48 48 

3 54 46 48 50 46 54 

4 48 50 46 44 42 52 

5 50 54 48 42 42 52 

6 52 48 52 54 52 48 

7 42 46 54 58 44 58 

8 46 44 46 54 48 46 

9 46 60 42 50 48 42 

10 44 48 48 40 52 60 

11 50 50 48 42 48 50 

12 50 52 50 42 60 52 

13 46 62 48 44 52 50 

14 46 48 48 52 48 44 

15 48 42 42 46 52 46 

16 48 44 54 58 48 48 

17 44 44 52 60 56 48 

18 42 52 50 54 52 46 

19 60 42 40 52 44 42 

20 48 44 54 42 50 40 

21 46 60 54 50 62 52 

22 50 54 42 50 48 48 

23 56 52 46 46 50 44 

24 40 48 56 48 54 46 

25 46 44 50 48 60 48 

26 60 46 40 40 48 52 

27 44 52 44 42 54 48 

28 52 52 46 56 48 46 

29 46 50 50 54 46 42 

30 48 56 38 50 52 50 

31 50 46 50 48 50 52 

32 52 52 54 48 40 44 

Lampiran 1.1 
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LEMBAR OBSERVASI 

 INDIKATOR KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH 

KELAS VII D 

1.2.1 Hasil Observasi Kelas VII D 

No Indikator Skor Aspek yang dinilai 
Jumlah 

Siswa 

1 Memahami 

Masalah 2 

Menuliskan apa yang diketahui dan yang apa 

yang ditanyakan, atau disertai dengan gambar 

dengan benar 

14 

1 
Menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan 

hampir benar 

7 

0 Tidak satupun yang ditulis 
10 

2 
Merencanakan 

Penyelesaian 

3 

Menulis aturan matematika yang akan dipakai 

(rumus) dan menulis kerangka penyelesaiannya  

dengan tepat dan benar  

13 

2 

Menulis aturan matematika yang akan dipakai 

(rumus) hampir tepat dan benar ( belum 

lengkap) 

3 

1 
Menulis aturan matematika yang akan dipakai 

(rumus) kurang tepat 

3 

0 Tidak satupun yang ditulis 12 

3 
Menyelesaikan 

Masalah 

3 

Menyelesaikan masalah menggunakan rencana 

penyelesaian yang dipilih secara tepat dan 

mendapatkan hasil yang benar 

13 

2 

Menyelesaikan masalah menggunakan rencana 

penyelesaian yang dipilih secara hampir benar ( 

cara benar tapi hasil salah ) 

4 

1 
Menyelesaikan masalah menggunakan rencana 

penyelesaian yang dipilih secara tidak benar 

1 

0 
Tidak menyelesaikan masalah 13 

4 
Memeriksa 

Kembali Hasil 

2 
Menuliskan kembali jawaban sesuai yang 

ditanyakan soal 

8 

1 
Menuliskan kembali jawaban tetapi tidak sesuai 

yang ditanyakan soal 

0 

0 
Tidak menulis apapun 23 

NB. Jumlah Siswa 31 orang 

Lampiran 1.2 
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LEMBAR OBSERVASI 

INDIKATOR KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH 

KELAS VII E 

1.2.2 Hasil Observasi Kelas VIIE 

No Indikator Skor Aspek yang dinilai 
Jumlah 

Siswa 

1 Memahami 

Masalah 2 

Menuliskan apa yang diketahui dan yang apa 

yang ditanyakan, atau disertai dengan gambar 

dengan benar 

3 

1 
Menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan 

hampir benar 

13 

0 Tidak satupun yang ditulis 
13 

2 
Merencanakan 

Penyelesaian 

3 

Menulis aturan matematika yang akan dipakai 

(rumus) dan menulis kerangka penyelesaiannya  

dengan tepat dan benar  

7 

2 

Menulis aturan matematika yang akan dipakai 

(rumus) hampir tepat dan benar ( belum 

lengkap) 

4 

1 
Menulis aturan matematika yang akan dipakai 

(rumus) kurang tepat 

2 

0 Tidak satupun yang ditulis 16 

3 
Menyelesaikan 

Masalah 

3 

Menyelesaikan masalah menggunakan rencana 

penyelesaian yang dipilih secara tepat dan 

mendapatkan hasil yang benar 

3 

2 

Menyelesaikan masalah menggunakan rencana 

penyelesaian yang dipilih secara hampir benar ( 

cara benar tapi hasil salah ) 

5 

1 
Menyelesaikan masalah menggunakan rencana 

penyelesaian yang dipilih secara tidak benar 

2 

0 
Tidak menyelesaikan masalah 19 

4 
Memeriksa 

Kembali Hasil 

2 
Menuliskan kembali jawaban sesuai yang 

ditanyakan soal 

3 

1 
Menuliskan kembali jawaban tetapi tidak sesuai 

yang ditanyakan soal 

0 

0 
Tidak menulis apapun 26 

NB. Jumlah Siswa 29 orang 
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LEMBAR OBSERVASI 

 INDIKATOR KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH 

KELAS VII F 

1.2.3 Hasil Observasi Kelas VII F 

No Indikator Skor Aspek yang dinilai 
Jumlah 

Siswa 

1 Memahami 

Masalah 2 

Menuliskan apa yang diketahui dan yang apa 

yang ditanyakan, atau disertai dengan gambar 

dengan benar 

11 

1 
Menuliskan apa yang diketahui dan 

ditanyakan hampir benar 

4 

0 Tidak satupun yang ditulis 
15 

2 
Merencanakan 

Penyelesaian 

3 

Menulis aturan matematika yang akan dipakai 

(rumus) dan menulis kerangka 

penyelesaiannya  dengan tepat dan benar  

4 

2 

Menulis aturan matematika yang akan dipakai 

(rumus) hampir tepat dan benar ( belum 

lengkap) 

11 

1 
Menulis aturan matematika yang akan dipakai 

(rumus) kurang tepat 

0 

0 Tidak satupun yang ditulis 15 

3 
Menyelesaikan 

Masalah 

3 

Menyelesaikan masalah menggunakan 

rencana penyelesaian yang dipilih secara tepat 

dan mendapatkan hasil yang benar 

2 

2 

Menyelesaikan masalah menggunakan 

rencana penyelesaian yang dipilih secara 

hampir benar ( cara benar tapi hasil salah ) 

15 

1 

Menyelesaikan masalah menggunakan 

rencana penyelesaian yang dipilih secara tidak 

benar 

1 

0 
Tidak menyelesaikan masalah 12 

4 
Memeriksa 

Kembali Hasil 

2 
Menuliskan kembali jawaban sesuai yang 

ditanyakan soal 

2 

1 
Menuliskan kembali jawaban tetapi tidak 

sesuai yang ditanyakan soal 

0 

0 
Tidak menulis apapun 28 

NB. Jumlah Siswa 30 orang 
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1.3.1 Pedoman Wawancara 

PEDOMAN WAWANCARA 

A. Identitas Informan 

1. Nama Guru   : 

2. Institusi    : 

3. Hari/Tanggal Wawancara : 

4. Tempat Wawancara  : 

   

B. Daftar Pertanyaan 

1. Kurikulum  apa yang digunakan tahun ajaran 2018/2019 khususnya pada 

kelas VII di MTs N 7 Bantul ? 

2. Apakah ada kendala dalam menerapkan kurikulum tersebut baik dalam 

proses pembelajaran ataupun penilaian ? 

3. Bagaimana kondisi kelas ketika proses pembelajaran berlansung khususnya 

dalam pelajaran matematika ? 

4. Apa saja metode dan model pembelajaran yang guru terapkan dalam 

pembelajaran matematika ? 

5. Apa saja kendala yang dialami dalam proses pembelajaran baik bagi guru 

ataupun peserta didik? 

6. Apakah pada pembelajaran di kelas, guru sudah menerapkan model 

pembelajaran yang menuntut siswa untuk mengeksplorasikan pendapatnya 

dan belajar secara mandiri ? 

7. Apakah guru mengetahui tentang tentang PMRI ? Apakah pernah 

menerapkanya di kelas? 

8. Apakah sudah ada siswa yang memahami masalah matematika yang 

diberikan? 

9. Apakah sudah ada siswa yang merencanakan bagaimana menyelesaikan 

masalah matematika yang diberikan? 

10. Apakah sudah ada siswa yang melaksanakan rencana tersebut pada soal 

matematika yang diberikan? 

11. Apakah sudah ada siswa yang memeriksa kembali hasil dari penyelesaian 

masalah matematika yang dikerjakan? 

 

  

Lampiran 1.3 
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1.3.2 Hasil Wawancara 

HASIL WAWANCARA 

(Studi Pendahuluan) 

A. Identitas Informan 

1. Nama Guru   : Siti Arifah, S.Pd 

2. Instansi    : MTs Negeri 7 Bantul 

3. Hari/Tanggal Wawancara  : Senin, 25 Februari 2019 

4. Tempat Wawancara  : Ruang Guru MTs Negeri 7 Bantul 

B. Daftar Pertanyaan 

1. Kurikulum apa yang digunakan tahun ajaran 2018/2019 khususnya pada 

kelas VII di MTs N 7 Bantul? 

Jawaban :Kurikulum yang digunakan tahun ajaran 2018/2019 khususnya 

pada kelas VII di MTs N 7 Bantul adalah kurikulum 2013 akan 

tetapi masih ada yang menggunakan pembelajaran KTSP 

2. Kendala dalam menerapkan kurikulum 2013 tersebut baik dalam proses 

pembelajaran ataupun penilaian ? 

Jawaban :  

a. Dalam proses pembelajaran kendala yang terjadi biasanaya minat 

dan motivasi siswa dalam mengikuti pembelajaran yang berpusat 

pada siswa karena dalam kurikulum 2013 pembelajarannya 

berpusat pada siswa. 

b.  Dan untuk penilaian tidak ada kendala, kita dituntut untuk 

meluluskan siswa bagaimanapun caranya walaupun harus 

melakukan remedial berulang kali sampai siswa tersebut lulus di 

mata pelajaran yang berkaitan. 

3. Bagaimana kondisi kelas ketika proses pembelajaran berlansung 

khususnya dalam pelajaran matematika ? 
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Jawaban : Khususnya pada  saat pelajaran matematika kondisi kelas 

ramai, banyak yang keluar dengan berbagai alasan disinilah 

perlu kerja keras guru untuk membuat kondisi kelas menjadi 

tenang dan nyaman untuk belajar. 

4. Apa saja metode dan model pembelajaran yang guru terapkan dalam 

pembelajaran matematika ? 

Jawaban : Metode pembelajaran yang digunakan di kelas adalah metode 

ceramah dan tanya jawab. Metode pembelajaran kooperatif 

jarang digunakan dalam pembelajaran matematika. Guru 

menyampaikan materi dan memberikan latihan soal kepada 

siswa yang kemudian dibahas pada akhir pembelajaran serta 

memberikan tugas kepada siswa. Tetapi sesekali dalam satu 

bab guru mengajak siswa untuk belajar di luar kelas dan 

meminta siswa untuk berdiskusi. 

5. Apa saja kendala yang dialami dalam proses pembelajaran baik bagi guru 

ataupun peserta didik? 

Jawaban :  

a. Kalau untuk guru sendiri kendalanya biasanya pada pengkondisian 

kelas karena mereka masih kelas VII sehingga sifat-sifat di SD 

masih terbawa. 

b. Kesulitan yang biasanya dialami guru ketika mengajar yaitu 

kurangnya konsentrasi siswa. Daya serap siswa yang berbeda 

mengakibatkan guru mengulang materi yang sudah diajarkan 

sehingga menyita waktu.   

6. Apakah pada pembelajaran di kelas, guru sudah menerapkan model 

pembelajaran yang menuntut siswa untuk mengeksplorasikan pendapatnya 

dan belajar secara mandiri ? 

Jawaban : Selama ini masih menggunakan metode ceramah, karena jika 

misalnya menggunakan metode lain seperti meminta mereka 
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untuk berdiskusi atau yang lainnya, siswa lebih sulit untuk 

dikontrol. 

7. Apakah guru mengetahui tentang tentang PMRI ? Apakah pernah 

menerapkanya di kelas? 

Jawaban: Belum mengetahui, kalau mengaitkan materi pelajaran dengan 

kehidupan sehari-hari sering tetapi kalau menerapkan 

pendekatannya secara formalita belum pernah. 

8. Apakah sudah ada siswa yang memahami masalah matematika yang 

diberikan? 

Jawaban : Ada beberapa siswa yang dapat memahami masalah 

matematika dengan baik yaitu dapat menuliskan apa yang 

diketahui, apa yang ditanyakan dari suatu masalah tetapi 

banyak juga siswa yang tidak memperhatikan  hal tersebut 

walaupun sudah diingatkan. 

9. Apakah sudah ada siswa yang merencanakan bagaimana menyelesaikan 

masalah matematika yang diberikan? 

Jawaban : Siswa membuat rencana penyelesaian masalah, akan tetapi 

kebanyakan rencana yang dibuat keliru sehingga 

mempengaruhi hasi penyelesaian. 

10. Apakah sudah ada siswa yang melaksanakan rencana tersebut pada soal 

matematika yang diberikan? 

Jawaban : Mayoritas siswa melakukan penyelesaian menggunakan 

rencana yang dibuat, akan tetapi karena rencana yang dibuat 

kurang tepat untuk menyelesaikan masalah matematika yang 

ada sehingga penyelesaiannya juga kurang tepat. 

11. Apakah sudah ada siswa yang memeriksa kembali hasil dari penyelesaian 

masalah matematika yang dikerjakan? 

Jawaban : Setelah selesai melakukan penyelesaian masalah matematika 

siswa tidak lagi memeriksa hasil dari jawabannya tersebut. 
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ANALISIS PEMILIHAN SAMPEL 

1. Uji Normalitas  

Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui apakah nilai UAS semester ganjil siswa kelas VII 

merupakan populasi yang berdistribusi normal atau tidak. Analisis dengan menggunakan uji 

Kolmogorov-Smirnov yang terdapat pada software SPSS 23. 

                     Tests of Normality 

 

Kolmogorov-Smirnov
a
 

Statistic df Sig. 

VIIA .143 32 .095 

VIIB .114 32 .200
*
 

VIIC .141 32 .109 

VIID .113 32 .200
*
 

VIIE .151 32 .061 

VIIF .136 32 .141 

*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

Interpretasi Output:   

a. Kolom Kolmogorov-Smirnov kelas VII A mempunyai nilai signifikansi hasil UAS yaitu 

0,095. Suatu data disebut normal jika nilai sig. > 0,05 pada uji normalitas dengan 

Kolmogorov-Smirnov. Nilai sig. hasil UAS kelas VII A lebih dari 0,05, maka dapat 

disimpulkan bahwa nilai hasil UAS kelas VII A berdistribusi normal.   

b. Kolom Kolmogorov-Smirnov kelas VII B mempunyai nilai signifikansi hasil UAS yaitu 

2,00. Suatu data disebut normal jika nilai sig. > 0,05 pada uji normalitas dengan 

Kolmogorov-Smirnov. Nilai sig. hasil UAS kelas VII B lebih dari 0,05, maka dapat 

disimpulkan bahwa nilai hasil UAS kelas VII B berdistribusi normal.  

c. Kolom Kolmogorov-Smirnov kelas VII C mempunyai nilai signifikansi hasil UAS yaitu 

0,109. Suatu data disebut normal jika nilai sig. > 0,05 pada uji normalitas dengan 

Kolmogorov-Smirnov. Nilai sig. hasil UAS kelas VII C lebih dari 0,05, maka dapat 

disimpulkan bahwa nilai hasil UAS kelas VII C berdistribusi normal.  

d. Kolom Kolmogorov-Smirnov kelas VII D mempunyai nilai signifikansi hasil UAS yaitu 

0,200. Suatu data disebut normal jika nilai sig. > 0,05 pada uji normalitas dengan 

Lampiran 1.4 
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Kolmogorov-Smirnov. Nilai sig. hasil UAS kelas VII D lebih dari 0,05, maka dapat 

disimpulkan bahwa nilai hasil UAS kelas VII D berdistribusi normal.   

e. Kolom Kolmogorov-Smirnov kelas VII E mempunyai nilai signifikansi hasil UAS yaitu 

0,61. Suatu data disebut normal jika nilai sig. > 0,05 pada uji normalitas dengan 

Kolmogorov-Smirnov. Nilai sig. hasil UAS kelas VII E lebih dari 0,05, maka dapat 

disimpulkan bahwa nilai hasil UAS kelas VII E berdistribusi normal. 

f. Kolom Kolmogorov-Smirnov kelas VII F mempunyai nilai signifikansi hasil UAS yaitu 

0,141. Suatu data disebut normal jika nilai sig. > 0,05 pada uji normalitas dengan 

Kolmogorov-Smirnov. Nilai sig. hasil UAS kelas VII F lebih dari 0,05, maka dapat 

disimpulkan bahwa nilai hasil UAS kelas VII F berdistribusi normal.   

 

2. Uji Homogenitas 

 

     Test of Homogeneity of Variances 

 

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

.582 5 186 .714 

 

Interpretasi Output:   

Uji homogenitas varians dilakukan untuk menyelidiki nilai ujian akhir semester ganjil kelas 

VII mempunyai varians yang homogen atau tidak. Pengujian homogenitas dilakukan 

menggunakan uji Levene‟s Test dengan bantuan software SPSS 23.   

Hipotesis:  

Ho : varians populasi homogen  

H1 : varians populasi tidak homogen   

Menentukan skor α  

Tingkat kepercayaan yang digunakan yaitu 95% dan tingkat kesalahannya 5%. Jadi, skor α = 

0,05   

Dasar pengambilan keputusan:   

Jika nilai sig. ≥0,05 maka Ho diterima   

Jika nilai sig.<0,05 maka Ho ditolak   

Keputusan: 

 Hasil uji Levene‟s Test diperoleh output yang menunjukkan bahwa nilai signifikansi sebesar 
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0,714. Nilai signifikansi lebih dari 0,05, sehingga Ho diterima. Ho diterima berarti bahwa 

seluruh kelas VII mempunyai variansi yang sama atau homogen.  

3. Uji Perbedaan Rerata 

Seluruh kelas terbukti mempunyai variansi yang sama, selanjutnya dilakukan uji 

ANOVA. Uji ANOVA dilakukan untuk menguji seluruh kelas mempunyai rata-rata yang 

sama atau tidak. Uji ANOVA dilakukan dengan bantuan software SPSS 23 sebagai berikut. 

ANOVA 

NILAIUAS   

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups 103.750 5 20.750 .821 .536 

Within Groups 4703.500 186 25.288   

Total 4807.250 191    

 

 

Hipotesis:   

Ho : seluruh kelas mempunyai rata-rata yang sama   

H1 : seluruh kelas tidak mempunyai rata-rata yang sama   

Menentukan skor α Tingkat kepercayaan yang digunakan yaitu 95% dan tingkat kesalahannya 

5%. Jadi, skor α = 0,05  

Dasar pengambilan keputusan:  

Jika nilai  sig.≥ 0,05 maka Ho diterima   

Jika nilai sig.<0,05 maka Ho ditolak   

Keputusan:  

Hasil uji ANOVA diperoleh output yang menunjukkan bahwa nilai sig. UAS sebesar 0,536. 

Nilai signifikansi tersebut lebih dari 0,05, sehingga Ho diterima. Ho diterima berarti bahwa 

seluruh kelas VII mempunyai rata-rata yang sama. 
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LEMBAR VALIDASI 

SOAL PRETEST-POSTTEST KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH SISWA 

Nama Validator    : Siti Arifah, S.Pd.  

Pekerjaan    : Guru 

NIP     : 

Petunjuk    : 

Lembar validasi ini dimaksudkan untuk mengetahui penilaian Bapak/Ibu tentang kualitas instrumen 

penelitian Pretest-Posttest dari segi isi dan konstruk berkaitan kesesuaian dengan variable yang akan 

diukur. Sehubungan dengan itu, dimohon kiranya Bapak/Ibu memberikan penilaian pada kolom di 

bawah ini dengan memberi tanda centang ( √ ) 

Pengolahan Hasil Penilaian : 

Hasil penilaian dari Bapak/Ibu akan diolah menggunakan  rumus CVR ( Content Valdity Ratio ). 

Formula persamaannya adalah sebagai berikut: 

  CVR = (
   

 
) – 1 

Dimana ne adalah jumlah penilai yang menyatakan esensial, n adalah jumlah penilai. CVR akan 

terentang dari -1 s.d 1. Bila setengah dari penilai menyatakan sebuah aitem bersifat esensial, CVR=0, 

berarti aitem tersebut valid. 

Keterangan Kolom Penilaian : 

1. Esensial, jika soal sesuai dengan indikator yang hendak diukur dan mempunyai format serta 

tata bahasa yang yang dapat dipahami 

2. Berguna tapi tidak esensial, jika soal berguna untuk pengukuran lain tetapi tidak sesuai 

dengan indikator yang hendak diukur 

3. Tidak perlu, jika soal tidak sesuai dengan indikator yang hendak diukur dan tidak diperlukan 

dalam pengukuran 

 

 

 

Lampiran 1.5 
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Table Penilaian: 

Nomor Butir 

Soal 

Penilaian 

Esensial Berguna Tidak Esensial Tidak Perlu 

1 √   

2 √   

3 √   

4 √   

5 √   

Kesimpulan : 

Kesimpulan 
Nomor Butir Soal 

1 2 3 4 5 

Perlu Konsultasi      

Revisi Besar, bisa digunakan dengan revisi besar      

Revisi Kecil, bisa digunakan dengan revisi kecil      

Tidak Revisi, dapat digunkan tanpa revisi √ √ √ √ √ 

Apabila terdapat saran, dimohon kepada Bapak/Ibu untuk menuliskan saran secara langsung pada 

naskah atau pada kotak saran berikut. 
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LEMBAR VALIDASI 

SOAL PRETEST-POSTTEST KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH SISWA 

Nama Validator    :  Endang Sulistyowati, M.Pd.I 

Pekerjaan    : Dosen  

NIP     : 

Petunjuk    : 

Lembar validasi ini dimaksudkan untuk mengetahui penilaian Bapak/Ibu tentang kualitas instrumen 

penelitian Pretest-Posttest dari segi isi dan konstruk berkaitan kesesuaian dengan variable yang akan 

diukur. Sehubungan dengan itu, dimohon kiranya Bapak/Ibu memberikan penilaian pada kolom di 

bawah ini dengan memberi tanda centang ( √ ) 

Pengolahan Hasil Penilaian : 

Hasil penilaian dari Bapak/Ibu akan diolah menggunakan  rumus CVR ( Content Valdity Ratio ). 

Formula persamaannya adalah sebagai berikut: 

  CVR = (
   

 
) – 1 

Dimana ne adalah jumlah penilai yang menyatakan esensial, n adalah jumlah penilai. CVR akan 

terentang dari -1 s.d 1. Bila setengah dari penilai menyatakan sebuah aitem bersifat esensial, CVR=0, 

berarti aitem tersebut valid. 

Keterangan Kolom Penilaian : 

1. Esensial, jika soal sesuai dengan indikator yang hendak diukur dan mempunyai format serta 

tata bahasa yang yang dapat dipahami 

2. Berguna tapi tidak esensial, jika soal berguna untuk pengukuran lain tetapi tidak sesuai 

dengan indikator yang hendak diukur 

3. Tidak perlu, jika soal tidak sesuai dengan indikator yang hendak diukur dan tidak diperlukan 

dalam pengukuran 
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Table Penilaian: 

Nomor Butir 

Soal 

Penilaian 

Esensial Berguna Tidak Esensial Tidak Perlu 

1 √   

2 √   

3 √   

4 √   

5 √   

Kesimpulan : 

Kesimpulan 
Nomor Butir Soal 

1 2 3 4 5 

Perlu Konsultasi      

Revisi Besar, bisa digunakan dengan revisi besar      

Revisi Kecil, bisa digunakan dengan revisi kecil √    √ 

Tidak Revisi, dapat digunkan tanpa revisi  √ √ √  

Apabila terdapat saran, dimohon kepada Bapak/Ibu untuk menuliskan saran secara langsung pada 

naskah atau pada kotak saran berikut. 

           

       

 

 

         

 Angka yang digunakan harus masuk akal untuk diterapkan di kehidupan 

nyata 

 Kerangka layang-layangnya alangkah baiknya digambar 
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LEMBAR VALIDASI 

SOAL PRETEST-POSTTEST KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH SISWA 

Nama Validator     : H. Joko Supriyantoro, S.Pd.I 

Pekerjaan    : Guru  

NIP     : 

Petunjuk    : 

Lembar validasi ini dimaksudkan untuk mengetahui penilaian Bapak/Ibu tentang kualitas instrumen 

penelitian Pretest-Posttest dari segi isi dan konstruk berkaitan kesesuaian dengan variable yang akan 

diukur. Sehubungan dengan itu, dimohon kiranya Bapak/Ibu memberikan penilaian pada kolom di 

bawah ini dengan memberi tanda centang ( √ ) 

Pengolahan Hasil Penilaian : 

Hasil penilaian dari Bapak/Ibu akan diolah menggunakan  rumus CVR ( Content Valdity Ratio ). 

Formula persamaannya adalah sebagai berikut: 

  CVR = (
   

 
) – 1 

Dimana ne adalah jumlah penilai yang menyatakan esensial, n adalah jumlah penilai. CVR akan 

terentang dari -1 s.d 1. Bila setengah dari penilai menyatakan sebuah aitem bersifat esensial, CVR=0, 

berarti aitem tersebut valid. 

Keterangan Kolom Penilaian : 

1. Esensial, jika soal sesuai dengan indikator yang hendak diukur dan mempunyai format serta 

tata bahasa yang yang dapat dipahami 

2. Berguna tapi tidak esensial, jika soal berguna untuk pengukuran lain tetapi tidak sesuai 

dengan indikator yang hendak diukur 

3. Tidak perlu, jika soal tidak sesuai dengan indikator yang hendak diukur dan tidak diperlukan 

dalam pengukuran 
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Table Penilaian: 

Nomor Butir 

Soal 

Penilaian 

Esensial Berguna Tidak Esensial Tidak Perlu 

1 √   

2 √   

3 √   

4 √   

5 √   

Kesimpulan : 

Kesimpulan 
Nomor Butir Soal 

1 2 3 4 5 

Perlu Konsultasi      

Revisi Besar, bisa digunakan dengan revisi besar      

Revisi Kecil, bisa digunakan dengan revisi kecil √     

Tidak Revisi, dapat digunkan tanpa revisi  √ √ √ √ 

Apabila terdapat saran, dimohon kepada Bapak/Ibu untuk menuliskan saran secara langsung pada 

naskah atau pada kotak saran berikut. 

 g 

g 

  

           

        

 Gunakan bahasa yang mudah dipahami oleh siswa 

 Gunakan gambar untuk kerangka layang-layang 
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ANALISIS HASIL VALIDASI INSTRUMEN PRETEST DAN POSTTEST 

KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH OLEH AHLI 

Setelah validasi selesai dilakukan dengan bantuan lembar validasi, hasil validasi 

dihitung dengan CVR untuk memperoleh instrumen yang berkualitas. Berikut ini hasil 

validasi menggunakan CVR. 

Nomor 

Soal 

Validator 
CVR Hasil Kesimpulan 

V1 V2 V3 

1 1 1 1 (
     

 
)      0 ≤ CVR ≤ 1 Valid  

2 1 1 1 (
     

 
)      0 ≤ CVR ≤ 1 Valid 

3 1 1 1 (
     

 
)      0 ≤ CVR ≤ 1 Valid 

4 1 1 1 (
     

 
)      0 ≤ CVR ≤ 1 Valid 

5 1 1 1 (
     

 
)      0 ≤ CVR ≤ 1 Valid 

 

Validator : 

V1 : Ibu Siti Arifah, S.Pd. 

V2 : Ibu Endang Sulistyowati, M.Pd.I. 

V3 : Bapak Drs. Joko Supriyantoro, S.Pd.I 

  

Lampiran 1.6 
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HASIL UJI COBA INSTRUMEN PRETEST KEMAMPUAN 

PEMECAHAN MASALAH MATEMATIKA SISWA 

 

Subjek 
No. Soal 

Total 
1 2 3 4 5 

S-1 4 6 3 3 5 21 

S-2 5 8 3 5 5 26 

S-3 4 6 2 4 3 19 

 S-4 3 6 2 3 2 16 

S-5 6 8 3 3 4 24 

S-6 6 2 2 2 5 17 

S-7 4 4 3 0 5 16 

S-8 3 4 4 1 3 15 

S-9 4 4 3 3 5 19 

S-10 3 4 2 4 5 18 

S-11 3 4 3 2 5 17 

S-12 3 4 4 1 5 17 

S-13 3 4 3 1 5 16 

S-14 3 4 4 1 5 17 

S-15 4 6 4 1 4 19 

S-16 3 6 3 2 5 19 

S-17 2 4 2 2 5 15 

S-18 6 6 1 0 3 16 

S-19 3 4 2 1 5 15 

S-20 6 8 2 0 3 19 

S-21 3 4 4 1 4 16 

S-22 3 4 3 1 5 16 

S-23 1 4 3 1 5 14 

S-24 6 4 2 0 3 15 

S-25 3 4 4 1 5 17 

S-26 4 6 2 2 3 17 

 

  

Lampiran 1.7 
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HASIL UJI RELIABILITAS SKOR UJI COBA INSTRUMEN PRETEST 

KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH MATEMATIKA SISWA 

 

Reliabilitas tes dianalisis menggunakan Cronbach‟s Alpha dengan bantuan 

software SPSS 23. Kriteria reliabilitas menggunakan kriteria yang dicetuskan oleh 

Arikunto. Soal Pretest kemampuan pemecahan masalah matematika terdiri dari 5 soal 

uraian. Output uji reliabilitas instrumen pretest kemampuan pemecahan masalah 

matematika sebagai berikut.   

             Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.602 5 

 

Interpretasi Output:  

Tabel reliability statistics di atas memperlihatkan bahwa instrumen pretest 

kemampuan pemecahan masalah matematika mempunyai nilai alpha sebesar 0.602 

dengan jumlah soal 5 butir. Nilai Cronbach’s Alpha tersebut berada pada rentang 

antara 0,41 dan 0,60 yang menunjukkan bahwa instrumen tes kemampuan pemecahan 

masalah matematika mempunyai reliabilitas yang cukup dan dapat digunakan dalam 

penelitian ini. 

  

Lampiran 1.8 
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Lampiran 2 

 Instrumen Penelitian 

  

Lampiran 2.1  Kisi-Kisi Soal Pretest Kemampuan Pemecahan Masalah 

Matematika  

Lampiran   2.2    Soal Pretest Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika  

Lampiran 2.3  Alternatif Penyelesaian Pretest Kemampuan Pemecahan 

Masalah Matematika 

Lampiran 2.4   Kisi-Kisi Soal Posttest Kemampuan Pemecahan Masalah   

Lampiran   2.5  Soal Posttest Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika 

Lampiran 2.6  Alternatif Penyelesaian Posttest Kemampuan Pemecahan 

Masalah Matematika 
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KISI-KISI  SOAL PRETEST KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH 

 

Nama Sekolah  : MtS Negeri 7 Bantul     Kelas   : VII 

Mata Pelajaran : Matematika      Alokasi Waktu : 80 menit 

Kurikulum  : Kurikulum 2013     Jumlah Soal  : 5 soal 

Kompetensi Inti:  

KI-1:  Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 

KI-2: Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, santun, peduli (gotong royong), santun, percaya diri, dalam 

berinteraksi secaa efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya. 

KI-3: Memahami pengetahuan ( faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu 

pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait fenomena, dan kejadian tampak mata.   

KI-4: Mencoba mengolah dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan 

membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang 

dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori.  

 

 

Lampiran 2.1 
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Materi Pelajaran dan Kompetensi Dasar:   

Materi Pelajaran Kompetensi Dasar 

Bangun Datar Segiempat 3.11 Mengaitkan rumus keliling dan luas untuk berbagai jenis 

segiempat(persegi, persegi panjang, belah ketupat, jajar 

genjang, trapesium, dan layang-layang) 

4.11  Menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan dengan luas 

dan keliling segi empat (persegi, persegi panjang, belah ketupat, 

jajargenjang, trapesium, dan layang-layang ) 

 

 

 

Indikator Variabel Indikator Soal 
No. 

Soal 
Soal 

 Mengidentifikasi data 

yang diketahui dan data 

yang ditanyakan 

 Mengidentifikasi 
strategi yang digunakan 

 Menyelesaikan 
permasalahan 

 Memeriksa kembali 

kebenaran hasi 

Menentukan panjang 

kawat yang diperlukan 

untuk membuat pagar di 

suatu kebun yang 

berbentuk persegi 

panjang jika diketahui 

panjang dan lebar kebun. 

1 

Pak Adi mempunyai kebun yang berbentuk 

persegi panjang dengan ukuran panjang 150 m 

dan lebar 50m. Kemudian Pak Adi  membeli 

kebun berbentuk persegi  seluas 2500 m
2
  persis 

di samping kebun yang lama seperti pada gambar. 

Pak Adi akan membuat pagar di sekeliling kebun 

tersebut. Berapa meter panjang pagar yang akan 

dibuat Pak Adi? 
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 Mengidentifikasi data 

yang diketahui dan data 

yang ditanyakan 

 Mengidentifikasi strategi 
yang digunakan 

 Menyelesaikan 
permasalahan 

 Memeriksa kembali 
kebenaran hasil 

 

Menentukan keliling jajar 

genjang jika diketahui 

panjang sisi-sisi nya 

4 

Perhatikan gambar ! 

 
Tentukan nilai x dan keliling bangun datar 

tersebut ! 

 

 Mengidentifikasi data 

yang diketahui dan data 

yang ditanyakan 

 Mengidentifikasi strategi 
yang digunakan 

 Menyelesaikan 
permasalahan 

 Memeriksa kembali 
kebenaran hasil 

 

 

Menentukan panjang 

salah satu diagonal belah 

ketupat jika diketahui 

luas belah ketupat 

2 

Jika diketahui panjang 

garis PR adalah 15cm dan 

luas belah ketupat adalah 

75cm
2
. Tentukan panjang 

QS ! 
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 Mengidentifikasi data 
yang diketahui dan data 

yang ditanyakan 

 Mengidentifikasi strategi 
yang digunakan 

 Menyelesaikan 

permasalahan 

 Memeriksa kembali 
kebenaran hasil 

 

Menentukan luas kertas 

yang digunakan untuk 

membuat layang-layang 

jika diketahui panjang 

diagonal layang-layang 

5 

Andi dan Irfan akan membuat layangan dengan 

ukuran diagonal dari layangan berturut-turut 

adalah 40 cm dan 30 cm seperti gambar di 

samping. Andi dan Irfan 

mempunyai kertas seluas 625 

cm
2 

untuk menutup kerangka 

layangannya, berapa luas sisa 

kertas yang digunakan Andi dan 

Irfan ?  

 

 Mengidentifikasi data 

yang diketahui dan data 

yang ditanyakan 

 Mengidentifikasi strategi 
yang digunakan 

 Menyelesaikan 
permasalahan 

 Memeriksa kembali 

kebenaran hasil 

 

Menentukan luas tanah 

yang berbentuk trapesium 

jika diketahui panjang 

sisi sejajar dan tinggi 

trapesium 

3 

Perhatikan gambar ! 

 

Pak Rahmad 

mempunyai sebidang 

tanah dengan bentuk 

trapesium sama kaki, jika Pak Rahmad ingin 

menyumbangkan tanahnya untuk membuat 

jalan dengan lebar 3 m seperti pada gambar , 

berapakah luas tanah Pak Rahmad yang 

tersisa ? 
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SOAL PRETEST  

KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH MATEMATIKA 

 

Mata Pelajaran  : Matematika 

Kelas/Semester  : VII/ Genap 

Materi    : Segiempat dan Segitiga 

Pokok Bahasan  : Segiempat 

Waktu   : 2 x 40 menit 

Madrasah  : MTs N 7 Bantul 

Petunjuk Umum: 

a. Bacalah basmallah terlebih dahulu! 

b. Tuliskan identitas anda pada lembar jawab yang disediakan! 

c. Periksalah jawaban anda sebelum mengumpulkan ! 

Kerjakan Soal di bawah ini ! 

1. Pak Adi mempunyai kebun yang berbentuk persegi panjang dengan ukuran panjang 

150 m dan lebar 50m. Kemudian Pak Adi  membeli kebun berbentuk persegi  seluas 

2500 m
2
  persis di samping kebun yang lama seperti pada gambar. Pak Adi akan 

membuat pagar di sekeliling kebun tersebut. Berapa meter panjang pagar yang akan 

dibuat Pak Adi? 

 
2. Perhatikan gambar berikut ! 

 

Jika diketahui panjang garis PR  adalah 15cm dan luas 

belah ketupat adalah 75cm
2
. Tentukan panjang QS ! 

 

 

 

 

 

Lampiran 2.2 
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3. Perhatikan gambar !   

 

Pak Rahmad mempunyai sebidang tanah dengan 

bentuk trapesium sama kaki, jika Pak Rahmad ingin 

menyumbangkan tanahnya untuk membuat jalan 

dengan lebar 3 m seperti pada gambar , berapakah 

luas tanah Pak Rahmad yang tersisa ? 

 

4. Perhatikan gambar ! 

  
Tentukan nilai x dan keliling bangun datar tersebut ! 

  

5.  

 

 

 

Andi dan Irfan akan membuat layangan dengan ukuran 

diagonal dari layangan berturut-turut adalah 40 cm dan 

30 cm seperti gambar di samping. Andi dan Irfan 

mempunyai kertas seluas 625 cm
2 

untuk menutup 

kerangka layangannya, berapa luas sisa kertas yang 

digunakan Andi dan Irfan ?  

 

 

 

 

“ Selamat Mengerjakan ” 
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ALTERNATIF JAWABAN DAN PEDOMAN PENSKORAN PRETEST KEMAMPUAN 

PEMECAHAN MASALAH 

No Alternatif Penyelesaian 
Skor Maks/ Indikator Skor 

PM 1 PM 2 PM 3 PM 4  

1 a. Memahami Masalah 

Diketahui :  

Panjang kebun 1 = 150 m 

Lebar kebun 1     = 50 m 

Luas kebun 2 = 2500 m
2 

Ditanya: panjang pagar ( keliling) 

2    

10 

b. Merencanakan Penyelesaian 

Panjang pagar = ( (K.kebun1 – s)  +         

( K.kebun2 – s) 

keliling kebun 1 = 2 (p+l) 

keliling kebun 2 = 4s 

luas kebun 2 =   2500 m
2 

                 s
2     

 =   2500       

                 s     =    √     

                      s     =  50 

 3   

c. Menyelesaikan Masalah 

Panjang pagar = (( 2(p+l))-50) + (4s – s) 

                        = (( 2(150+50) - 50  + 

(3(50)) 

                        = (350 + 150 ) 

                        = 500 m   

  3  

d. Memeriksa Kembali Hasil 

Jadi, panjang pagar yang akan dibuat Pak 

Adi adalah 500 m 
   2 

Lampiran 2.3 
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2 a. Memahami Masalah 

Diketahui :  

PQRS adalah suatu belah ketupat 

dengan diagonal PR dan QS 

Luas = 75 cm
2 

PR  =  15 cm 

Ditanya: Panjang garis  QS     

2    

10 

 

b. Merencanakan Penyelesaian 

L = 
 

  
 X PR x QS 

75  = 
 

  
 X 15 x QS 

 3   

c. Menyelesaikan Masalah 

75  = 
 

  
 X 15 x QS  

75  = 
  

  
  x QS   

150 = 15 x PR  

QS    = 
   

   
  = 10 cm 

 

  3  

d. Memeriksa Kembali Hasil  

   Jadi, panjang garis QS adalah 10 cm 
 

 

 

  2 

3 a. Memahami Masalah 

Diketahui :  

Panjang sisi 1 (AD ) = 11 m 

Panjang sisi 2 (BC) = 21 m  

Lebar jalan = 3 m 

Ditanya : luas sisa tanah Pak Rahmad 

 

2    10 
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b. Merencanakan Penyelesaian 

Lsisa = luas tanah – luas jalan 

Lsisa=  
  

 
   (sisi 1 + sisi 2 ) x t  - ( alas x 

tinggi ) 

t = √        

  = √        

       = √    

    t = 12 

 

 3   

c. Menyelesaikan Masalah 

Lsisa=  
  

 
   (11 + 21 ) x 12  - (3 x 12 ) 

Lsisa =  
  

 
   (32 ) x 12  - ( 36 ) 

Lsisa =  16 x 12  - ( 36 ) 

Lsisa = 192 – 36 

Lsisa = 156 

 

  3  

d. Memeriksa Kembali Hasil 

Jadi, luas sisa tanah Pak Rahmad setelah 

digunakan untuk membuat jalan adalh 156 

m
2 

 

   2 

4 a. Memahami Masalah 

Diketahui :  

AB = DC =  20 cm 

AD = 14cm 

BC = (3x-1) 

Ditanya: Nilai x dan Keliling 

Jajargenjang   

 

2    10 
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b. Merencanakan Penyelesaian 

K = 2 ( sisi sejajar 1 + sisi sejajar 2) 

Karena AD=BC, maka: 

K = 2(AB + AD ) 

 3   

c. Menyelesaikan Masalah 

Nilai x : 

3x-1 = 14 

3x    = 15 

x      = 5 

K = 2 ( 20 + 14 ) 

K = 2 (34) 

K = 68 cm 

  3  

d. Memeriksa Kembali Hasil  

   Jadi, nilai x adalah 5, dan keliling 

jajargenjang 68 cm. 

   2 

5 a. Memahami Masalah 

Diketahui : kerangka layangan 

 d1 = 40 cm 

 d2 = 30 cm 

luas kertas yang tersedia = 625 cm
2 

Ditanya:  luas sisa kertas  setelah 

digunakan menutup layangan 

 

 

2    

10 

b. Merencanakan Penyelesaian 

Luas sisa kertas = luas kertas yg tersedia 

– luas kertas yg 

digunakan 

                          = 625 cm
2 
– luas 

layangan 

Luas layangan  =  
  

 
   d1  x  d2  

 

 3   
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c. Menyelesaikan Masalah  

L = 
  

 
 x 40 x 30 

L=  
  

 
  x 1200 

L= 600 cm
2
 

Maka luas kertas yang digunakan untuk 

menutup kerangka layangan adalah 600 

cm
2
 

  3  

d. Memeriksa Kembali Hasil  

Karena luas kertas yang digunakan 

untuk menutup kerangka layangan 

adalah 600 cm
2 

maka sisa kertas adalah 

625 cm
2 
 – 600 cm

2 
= 25 cm

2
 

   2 

 Nilai = 
                        

  
 x 100 

 

  

Keterangan :  

PM 1 : Mengidentifikasi data yang diketahui dan data yang ditanyakan 

PM 2 : Mengidentifikasi strategi yang digunakan 

PM 3 : Menyelesaikan permasalahan 

PM 4 : Memeriksa kembali kebenaran hasil 
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KISI-KISI  SOAL POSTTEST KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH 

 

Nama Sekolah  : MtS Negeri 7 Bantul     Kelas   : VII 

Mata Pelajaran : Matematika      Alokasi Waktu : 80 menit 

Kurikulum  : Kurikulum 2013     Jumlah Soal  : 5 soal 

Kompetensi Inti:  

KI-1:  Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 

KI-2: Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, santun, peduli (gotong royong), santun, percaya diri, dalam 

berinteraksi secaa efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya. 

KI-3: Memahami pengetahuan ( faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu 

pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait fenomena, dan kejadian tampak mata.   

KI-4: Mencoba mengolah dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan 

membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang 

dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori.  

 

 

 

 

Lampiran 2.4 
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Materi Pelajaran dan Kompetensi Dasar:   

Materi Pelajaran Kompetensi Dasar 

Bangun Datar Segiempat 3.11 Mengaitkan rumus keliling dan luas untuk berbagai jenis 

segiempat(persegi, persegi panjang, belah ketupat, jajar 

genjang, trapesium, dan layang-layang) 

4.11  Menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan dengan luas 

dan keliling segi empat (persegi, persegi panjang, belah 

ketupat, jajargenjang, trapesium, dan layang-layang ) 

 

Indikator Variabel Indikator Soal 
No. 

Soal 
Soal 

 Mengidentifikasi data 
yang diketahui dan 

data yang ditanyakan 

 Mengidentifikasi 
strategi yang 

digunakan 

 Menyelesaikan 

permasalahan 

 Memeriksa kembali 
kebenaran hasil 

Menentukan panjang kawat 

yang diperlukan untuk 

membuat pagar di suatu 

kebun yang berbentuk persegi 

panjang jika diketahui 

panjang dan lebar kebun. 

1 

Pak Adi memiliki kebun yang berbentuk 

persegi panjang dengan ukuran panjang 160 m 

dan lebar 60 m. Kemudian Pak Adi  membeli 

kebun berbentuk persegi  seluas 3600 m
2
  

persis di samping kebun yang lama seperti 

pada gambar. Pak Adi akan membuat pagar di 

sekeliling kebun tersebut. Berapa meter 
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 panjang pagar yang akan dibuat Pak Adi? 

 

 

 

 Mengidentifikasi data 
yang diketahui dan 

data yang ditanyakan 

 Mengidentifikasi 

strategi yang 

digunakan 

 Menyelesaikan 
permasalahan 

 Memeriksa kembali 
kebenaran hasil 

 

Menentukan keliling jajar 

genjang jika diketahui 

panjang sisi-sisi nya 

4 

Perhatikan gambar ! 

 

Tentukan nilai x dan keliling bangun datar 

tersebut ! 
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 Mengidentifikasi data 
yang diketahui dan 

data yang ditanyakan 

 Mengidentifikasi 
strategi yang 

digunakan 

 Menyelesaikan 

permasalahan 

 Memeriksa kembali 
kebenaran hasil 

 

 

Menentukan panjang salah 

satu diagonal belah ketupat 

jika diketahui luas belah 

ketupat 

2 

Perhatikan gambar berikut ! 

 

 

Jika diketahui panjang garis 

BD  adalah 12 cm dan luas 

belah ketupat adalah 96 cm
2
. Tentukan panjang 

AC ! 

 

 Mengidentifikasi data 

yang diketahui dan 

data yang ditanyakan 

 Mengidentifikasi 
strategi yang 

digunakan 

 Menyelesaikan 
permasalahan 

 Memeriksa kembali 
kebenaran hasil 

 

Menentukan luas kertas yang 

digunakan untuk membuat 

layang-layang jika diketahui 

panjang diagonal layang-

layang 

5 

Andi dan Irfan akan membuat layangan dengan 

ukuran diagonal dari layangan berturut-turut 

adalah 36 cm dan 24 cm seperti gambar di 

samping. Andi dan Irfan memiliki kertas seluas 

452 cm
2 

untuk menutup 

kerangka layangannya, 

berapa luas sisa kertas yang 

digunakan Andi dan Irfan ?  
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 Mengidentifikasi data 
yang diketahui dan 

data yang ditanyakan 

 Mengidentifikasi 
strategi yang 

digunakan 

 Menyelesaikan 

permasalahan 

 Memeriksa kembali 
kebenaran hasil 

 

Menentukan luas tanah yang 

berbentuk trapesium jika 

diketahui panjang sisi sejajar  

3 

Perhatikan gambar ! 

 

Pak Rahmad 

memiliki sebidang 

tanah dengan 

bentuk trapesium 

sama kaki, jika Pak Rahmad ingin 

menyumbangkan tanahnya untuk membuat 

jalan dengan lebar 3 m seperti pada gambar 

, berapakah luas tanah Pak Rahmad yang 

tersisa ? 

 

  

 



147 
 

 
 

SOAL POSTTEST  

KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH MATEMATIKA 

 

Mata Pelajaran  : Matematika 

Kelas/Semester  : VII/ Genap 

Materi    : Segiempat dan Segitiga 

Pokok Bahasan  : Segiempat 

Waktu   : 2 x 40 menit 

Madrasah   : MTs N 7 Bantul 

Petunjuk Umum: 

d. Bacalah basmallah terlebih dahulu! 

e. Tuliskan identitas anda pada lembar jawab yang disediakan! 

f. Periksalah jawaban anda sebelum mengumpulkan ! 

Kerjakan Soal di bawah ini !  

1. Pak Adi memiliki kebun yang berbentuk persegi panjang dengan ukuran panjang 160 

m dan lebar 60 m. Kemudian Pak Adi  membeli kebun berbentuk persegi  seluas 

3600 m
2
  persis di samping kebun yang lama seperti pada gambar. Pak Adi akan 

membuat pagar di sekeliling kebun tersebut. Berapa meter panjang pagar yang akan 

dibuat Pak Adi? 

 
2. Perhatikan gambar berikut ! 

 

 

Jika diketahui panjang garis BD  adalah 12 

cm dan luas belah ketupat adalah 96 cm
2
. 

Tentukan panjang AC ! 

 

 

Lampiran 2.5 
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3. Perhatikan gambar !   

 

Pak Rahmad memiliki sebidang tanah dengan 

bentuk trapesium sama kaki, jika Pak Rahmad 

ingin menyumbangkan tanahnya untuk 

membuat jalan dengan lebar 3 m seperti pada 

gambar , berapakah luas tanah Pak Rahmad 

yang tersisa ? 

 

4. Perhatikan gambar ! 

  
Tentukan nilai x dan keliling bangun datar tersebut ! 

 

5.  

 

Andi dan Irfan akan membuat layangan dengan ukuran 

diagonal dari layangan berturut-turut adalah 36 cm dan 

24 cm seperti gambar di samping. Andi dan Irfan 

memiliki kertas seluas 452 cm
2 

untuk menutup 

kerangka layangannya, berapa luas sisa kertas yang 

digunakan Andi dan Irfan ?  

 

 

 

 

 

“ Selamat Mengerjakan ” 
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ALTERNATIF JAWABAN DAN PEDOMAN PENSKORAN POSTTEST 

KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH 

 

No Alternatif Penyelesaian 
Skor Maks/ Indikator 

Skor 
PM 1 PM 2 PM 3 PM 4 

1 a. Memahami Masalah 

Diketahui :  

Panjang kebun 1 = 160 m 

Lebar kebun 1     = 60 m 

Luas kebun 2 = 3600 m2 

Ditanya: panjang pagar  

( keliling) 

2    

10 

b. Merencanakan Penyelesaian 

Panjang pagar = ( (K.kebun1 – s) 

+ ( K.kebun2 – s) 

keliling kebun 1 = 2 (p+l) 

keliling kebun 2 = 4s 

luas kebun 2 =   3600 m2 

                 s2      =   3600       

                 s     =    √     

                      s     =  60 

 3   

c. Menyelesaikan Masalah 

Panjang pagar = (( 2(p+l))-60) + 

(4s – s) 

                        = (( 2(160+60) - 60  

+ (3(60)) 

                        = (380 + 180 ) 

  3  

Lampiran 2.6 
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                        = 560 m   

d. Memeriksa Kembali Hasil 

Jadi, panjang pagar yang akan 

dibuat Pak Adi adalah 560 m    2 

2 a. Memahami Masalah 

Diketahui :  

ABCD adalah suatu belah ketupat 

dengan diagonal BD dan AC 

Luas = 96 cm2 

BD  =  12 cm 

Ditanya: Panjang garis  AC     

2    

10 

 

b. Merencanakan Penyelesaian 

L = 
 

  
 X BD x AC 

96  = 
 

  
 X 12 x AC 

 3   

c. Menyelesaikan Masalah 

96  = 
 

  
 X 12 x AC  

96  = 
  

  
  x AC 

96 = 6 AC  

AC    = 
  

  
  = 16 cm 

 

  3  
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d. Memeriksa Kembali Hasil  

   Jadi, panjang garis AC adalah 16 

cm 

 

 

 

  2 

3 a. Memahami Masalah 

Diketahui :  

Panjang sisi 1 (AD ) = 13 m 

Panjang sisi 2 (BC) = 25 m  

Lebar jalan = 3 m 

Ditanya : luas sisa tanah Pak 

Rahmad 

 

2    

10 

b. Merencanakan Penyelesaian 

Lsisa = luas tanah – luas jalan 

Lsisa=  
  

 
   (sisi 1 + sisi 2 ) x t  - ( 

alas x tinggi ) 

t = √        

  = √        

       = √   

    t = 8 

 

 3   

c. Menyelesaikan Masalah 

Lsisa=  
  

 
   (13 + 25 ) x 8  - (3 x 8 ) 

Lsisa =  
  

 
   (38 ) x 8  - ( 24 ) 

Lsisa =  19  x 8  - ( 24 ) 

Lsisa = 152 – 24 

Lsisa = 128 m
2
 

 

  3  

d. Memeriksa Kembali Hasil    2 
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Jadi, luas sisa tanah Pak Rahmad 

setelah digunakan untuk membuat 

jalan adalh 128 m2 
 

4 a. Memahami Masalah 

Diketahui :  

AB = (2x+2) 

DC = 16cm 

BC = AD = 10 cm 

Ditanya: Nilai x dan Keliling 

Jajargenjang   

 

2    

10 

b. Merencanakan Penyelesaian 

K = 2 ( sisi sejajar 1 + sisi sejajar 

2) 

Karena AB = DC, maka: 

K = 2(AB + BC ) 

 3   

c. Menyelesaikan Masalah 

Nilai x : 

2x+2 = 16 

2x    = 14 

x      = 7 

K = 2 ( 16 + 10 ) 

K = 2 (26) 

K = 52 cm 

  3  

d. Memeriksa Kembali Hasil  

   Jadi, nilai x adalah 7, dan keliling 

jajargenjang 52 cm. 

   2 



153 
 

 
 

5 a. Memahami Masalah 

Diketahui : kerangka layangan 

 d1 = 36 cm 

 d2 = 24 cm 

luas kertas yang tersedia = 452 

cm
2 

 

Ditanya:  luas sisa kertas  setelah 

digunakan menutup 

layangan 

 

 

2    

10 

b. Merencanakan Penyelesaian 

Luas sisa kertas = luas kertas yg 

tersedia – 

luas kertas yg 

digunakan 

                          = 452 cm
2 
– luas 

layangan 

Luas layangan  =  
  

 
   d1  x  d2  

 

 3   

c. Menyelesaikan Masalah  

L = 
  

 
 x 36 x 24 

L=  
  

 
  x 864 

L= 432 cm
2
 

Maka luas kertas yang digunakan 

untuk menutup kerangka 

layangan adalah 432 cm
2
 

  3  
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d. Memeriksa Kembali Hasil  

Karena luas kertas yang 

digunakan untuk menutup 

kerangka layangan adalah 432 

cm
2 
maka sisa kertas adalah 452 

cm
2 
 – 432 cm

2 
=  25 cm

2
 

   2 

 Nilai = 
                        

  
 x 100 

 

  

Keterangan :  

PM 1 : Mengidentifikasi data yang diketahui dan data yang ditanyakan 

PM 2 : Mengidentifikasi strategi yang digunakan 

PM 3 : Menyelesaikan permasalahan 

PM 4 : Memeriksa kembali kebenaran hasil 
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Lampiran 3  

Instrumen Pembelajaran 

 

Lampiran 3.1    Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) Kelas Ekspeimen  

Lampiran 3.2    Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) Kelas Kontrol 

Lampiran 3.3   Lembar Kerja Siswa (LKS) Pegangan Siswa 

Lampiran 3.4   Lembar Kerja Siswa (LKS) Pegangan Guru 

Lampiran 3.5   Lembar Observasi Keterlaksanaan RPP Kelas Eksperimen 

Lampiran 3.6   Lembar Observasi Keterlaksanaan RPP Kelas Kontrol
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)  

KELAS EKSPERIMEN 

 

Sekolah    : MTs Negeri 7 Bantul 

Mata Pelajaran   : Matematika 

Kelas/Semester   : VII / Genap 

Materi Pokok    : Segiempat dan Segitiga 

Alokasi Waktu   : 4 Pertemuan   

 

 

A. Kompetensi Inti 

KI-1:  Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 

KI-2: Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, santun, peduli (gotong 

royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi secaa efektif dengan 

lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya. 

KI-3: Memahami pengetahuan ( faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan 

rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait 

fenomena, dan kejadian tampak mata.   

KI-4: Mencoba mengolah dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, 

mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak 

(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai 

dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut 

pandang/teori.  

 

 

 

 

Lampiran 3.1 
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B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 

Kompetensi Dasar Indikator 

3.14 Mengaitkan  rumus keliling dan luas 

untuk berbagai jenis segiempat 

(persegi, persegi panjang, belah 

ketupat, jajar genjang, trapesium, dan 

layang-layang) dan segitiga. 

3.15 Menurunkan rumus untuk menentukan 

keliling dan luas segiempat (persegi, 

persegipanjang, belahketupat, 

jajargenjang, trapesium, dan layang-

layang) dan segitiga 

3.14.1 Mengenal dan memahami 

bangun datar segiempat 

dan segitiga 

3.14.2 Memahami jenis dan sifat 

persegi, persegi panjang, 

trapesium, jajargenjang, 

belahketupat dan layang-

layang menurut sifatnya. 

3.14.3 Menjelaskan sifat-sifat 

persegi panjang, persegi, 

trapesium, jajargenjang, 

belahketupat dan layang-

layang ditinjau dari sisi, 

sudut dan diagonalnya. 

 

4.14 Menyelesaikan masalah yang 

berkaitan dengan bangun datar 

segiempat  (persegi, persegipanjang, 

belahketupat, jajargenjang, trapesium, 

dan layang-layang) dan segitiga 

4.15 Menyelesaikan masalah kontekstual 

yang berkaitan dengan luas dan 

4.14.1 Menyelesaikan masalah 

dalam kehidupan sehari-

hari dengan menggunakan 

sifat-sifat segiempat dan 

segitiga. 

4.14.2 Menerapkan konsep 

keliling dan luas segiempat 
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keliling segiempat (persegi, 

persegipanjang, belahketupat, 

jajargenjang, trapesium, dan layang-

layang). 

dan segitiga untuk 

menyelesaikan masalah  

4.15.1 Menyelesaikan soal 

penerapan bangun datar 

segi empat 

 

C. Tujuan Pembelajaran 

 Mengenal dan memahami bangun datar segiempat dan segitiga 

 Memahami jenis dan sifat persegi, persegi panjang, trapesium, jajargenjang, 

belahketupat dan layang-layang menurut sifatnya. 

 Menjelaskan sifat-sifat persegi panjang, persegi, trapesium, jajargenjang, 

belahketupat dan layang-layang ditinjau dari sisi, sudut dan diagonalnya 

 Menyelesaikan masalah dalam kehidupan sehari-hari dengan menggunakan 

sifat-sifat segiempat dan segitiga. 

 Menerapkan konsep keliling dan luas segiempat dan segitiga untuk 

menyelesaikan masalah  

 Menyelesaikan soal penerapan bangun datar segi empat 

D. Materi Pembelajaran 

Segiempat 

Segiempat adalah kurva tertutup yang mempunyai sisi batas berupa garis lurus. 

 

Jenis-jenis  segi empat 

No Gambar 
Segiempat/ Bukan 

Segiempat 
Keterangan 

1 

 

Segiempat  Segiempat beraturan 

atau persegi  
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2 

 

Segiempat Segiempat beraturan 

atau persegi panjang 

3 

 

Segiempat Segiempat beraturan 

atau trapesium 

4 

 

Segiempat Segiempat beraturan 

atau belah ketupat 

5 

 

Segiempat Segiempat beraturan 

atau jajargenjang 

6 

 

Segiempat Segiempat beraturan 

atau layang-layang 

7 

 

Segiempat Segiempat tidak 

beraturan  

 

 Sifat – sifat Segiempat 

1. Persegi  

Persegi adalah segiempat yang keempat sisinya sama panjang dan  

keempat sudutnya siku-siku atau persegi adalah persegipanjang yang  

sisi berdekatannya sama panjang.  

 

Sifat-sifat : 
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a. Mempunyai empat sisi yang sama panjang 

b. Memiliki dua pasang sisi sejajar 

c. Mempunyai empat sudut siku-siku 

d. Memiliki dua diagonal yang sama panjang 

e. Masing – masing diagonal membagi daerah atas dua bagian yang sama 

f. Memiliki dua diagonal yang sama panjang 

g. Kedua diagonal berpotongan di titik tengah masing – masing 

Rumus keliling persegi :  

keliling bangun segiempat adalah jumlah ukuran sisi-sisi bangun  

segiempat tersebut.  

Persegi dengan panjang sisi s cm mempunyai keliling :   

K = s + s + s + s = ( 4 x s )  

Rumus luas persegi :  

Luas daerah bangun datar adalah luas daerah yang dibatasi oleh  

sisi-sisi bangun tersebut.   

Persegi dengan panjang sisi s mempunyai luas :  

 L = s x s = s
2
  

2. Persegi panjang 

Persegi panjang adalah segiempat yang sisi-sisi berhadapan sama  

panjang dan sejajar dan keempat sudutnya siku-siku.   

 

Sifat – sifat persegi panjang : 

a. Sisi – sisi yang berhadapan sejajar dan sama panjang  

b. Semua sudutnya sama besar yaitu 90
0
    

c. Memiliki dua diagonal yang sama panjang Kedua diagonal berpotongan 

di titik tengah masing – masing 
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d. Kedua diagonal berpotongan di titik tengah masing – masing  

e. Memiliki dua simetri lipat 

Rumus keliling persegi panjang:  

Keliling bangun segiempat adalah jumlah ukuran sisi-sisi bangun  

segiempat tersebut.  

Persegi panjang dengan panjang  p cm dan lebar l, mempunyai  

keliling:   

K   = p + l + p + l  

= 2( p + l  )   

Rumus luas persegi panjang:  

Luas daerah bangun datar adalah luas daerah yang dibatasi oleh sisi 

sisi bangun tersebut.   

Persegi panjang dengan panjang  p cm dan lebar l, mempunyai luas :  

 L =   ( p  x l ) cm
2 

3. Jajargenjang  

Jajargenjang adalah bangun datar segiempat dengan sisi-sisi  

yang berhadapan sejajar dan sama panjang 

 

Sifat – sifat jajargenjang : 

a. Memiliki dua pasang sisi sejajar  

b. Memiliki sisi-sisi yang berhadapan sama panjang dan sejajar  

c. Memiliki dua pasang sudut yang sama besar  

d. Sudut yang berhadapan sama besar  

e. Dua sudut yang berdekatan berjumlah 180
0 

Rumus keliling jajargenjang:  

Keliling bangun segiempat adalah jumlah ukuran sisi-sisi bangun  



162 
 

 
 

segiempat tersebut.  

K = Jumlah panjang semua sisi jajargenjang   

Atau K = 2 (panjang + lebar)  

 Rumus luas jajargenjang:  

Luas daerah bangun datar adalah luas daerah yang dibatasi oleh sisi 

sisi bangun tersebut.   

  

L = alas x tinggi   

4. Trapesium  

Trapesium adalah bangun datar segiempat yang dibatasi oleh dua 

garis sejajar dengan keempat sisi yang tidak sama panjang. Dapat 

dikatakan pula, trapesium adalah sebuah bangun datar yang dibentuk oleh 

empat buah rusuk yang dua diantaranya saling sejajar namun tidak sama 

panjang. 

a. Trapesium sama kaki 

Adalah trapesium yang memiliki sepasang sisi yang sama panjang, 

disamping memiliki sisi yang sejajar. 

 

Sifat – sifat  : 

1. Memiliki tepat satu pasang sisi sejajar 

2. Memiliki dua diagonal yang sama panjang 

3. Sudut – sudut alasnya sama besar 

b. Trapesium siku-siku 

Adalah trapesium yang salah satu sudutnya merupakan sudut siku-siku 

(90
0
). 
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Sifat – sifat  : 

1. Memiliki tepat satu pasang sisi sejajar 

2. Memiliki dua sudut siku-siku 

 

c. Trapesium sembarang 

Adalah trapesium yangkeempat sisinya tidak sama panjang. 

 

Sifat – sifat  : 

1. Memiliki tepat satu pasang sisi sejajar 

2. Jumlah sudut yang berdekatan pada garis sejajar suatu 

trapesium adalah 180
0
  

Rumus keliling trapesium:  

Keliling bangun segiempat adalah jumlah ukuran sisi-sisi bangun  

segiempat tersebut   

K = sisi + sisi + sisi + sisi  

Atau K = jumlah panjang semua sisi   

Rumus luas trapesium:  

Luas daerah bangun datar adalah luas daerah yang dibatasi oleh sisi sisi 

bangun tersebut. Trapesium dengan dua sisi sejajar a dan b, dengan tinggi 

t, mempunyai luas :  

  L =   ( 
                        

 
 ) x tinggi 
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5. Belah Ketupat  

Belah ketupat adalah segiempat yang keempat sisinya sama panjang, atau 

belah ketupat adalah jajargenjang yang keempat sisinya sama panjang.  

 

Sifat – sifat  belah ketupat : 

a. Memiliki dua pasang sisi sejajar 

b. Semua sisinya sama panjang 

c. Sudut yang berhadapan sama besar 

d. Memiliki dua diagonal yang saling tegak lurus 

 Rumus keliling belah ketupat:  

Keliling bangun segiempat adalah jumlah ukuran sisi-sisi bangun 

segiempat tersebut.  

 K = sisi + sisi + sisi+ sisi  

Atau K = jumlah panjang semua sisinya  

Rumus luas belah ketupat:   

Luas daerah bangun datar adalah luas daerah yang dibatasi oleh sisi 

sisi bangun tersebut.  

L = 
 

 
 x diagonal 1 x diagonal 2 

6. Layang – layang 

Layang – layang adalah segiempat yang dua sisinya yang berdekatan sama 

panjang, sedangkan kedua sisi yang berdekatan lainnya juga sama 

panjang. 
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Sifat – sifat  layang-layang : 

a. Memiliki dua pasang sisi yang sama panjang 

b. Memiliki dua diagonal yang saling tegak lurus 

Rumus keliling layang-layang:  

Keliling bangun segiempat adalah jumlah ukuran sisi-sisi bangun  

segiempat tersebut   

K = sisi + sisi + sisi + sisi   

Atau K = jumlah semua sisi layang-layang   

Rumus luas layang-layang:  

Luas daerah bangun datar adalah luas daerah yang dibatasi oleh sisi 

sisi bangun tersebut.  

 L = 
  

 

  
diagonal 1  x diagonal 2  

 

E. Model Pembelajaran 

Model Pembelajaran : Missouri Mathematics Project (MMP) berbasis PMRI 

Metode Pembelajaran : Diskusi 

 

F. Media Pembelajaran 

Media/Alat:  

 Lembar Kerja Siswa 

 Spidol, papan tulis 

 Cetak: buku paket  

 Kertas berbentuk segiempat  
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G. Sumber Belajar 

 Buku paket matematika SMP/MTs kurikulum 2013 revisi 2017 

 Internet  

H. Langkah-Langkah Pembelajaran 

 

Pertemuan ke 1 (2 x 40 menit) 

Struktur 

Kegiatan 
Deskripsi Kegiatan 

Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan 1. Guru membuka proses pembelajaran dengan 

mengucapkan salam, mengajak siswa berdoa dan 

membaca Al-Qur’an 

2. Guru menanyakan kabar siswa dan melakukan 

presensi 

3. Guru menyampaikan bahwa hari ini kita akan 

mempelajari tentang jenis dan sifat-sifat bangun 

datar segiempat.  

4. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran pada 

pertemuan hari ini.   

Review 

( Penggunaan konteks, Keterkaitan ) 

5. Guru mereview pelajaran yang sebelumnya dan 

meminta siswa untuk mengingat kembali materi 

tentang segiempat dan meminta siswa untuk 

menyebutkan bangun datar yang termasuk 

segiempat dan benda-benda yang berbentuk 

segiempat di sekeliling mereka. 

6. Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok 

yang beranggotaka 4 atau 5 orang per kelompok, 

15 menit 
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dan guru membagikan  LKS kepada masing-

masing kelompok 

Kegiatan 

Inti 

Pengembangan 

(Penggunaan konteks, Keterkaitan, Penggunaan model 

matematika) 

1. Guru menjelaskan gambaran umum materi 

tentang  segiempat dengan mengajak mengamati 

dan melaksanakan perintah  kegiatan 1 pada LKS. 

2. Guru memberikan waktu kepada siswa untuk 

bertanya berbagi hal mengenai permasalahan  

 

3. Guru memperhatikan dan membimbing siswa 

dalam memahami permasalahan yang ada pada 

kegiatan 1, jika ada salah pemahaman konsep  

guru segera mengklarifikasi 

 

Latihan Terkontrol 

(Penggunaan model, pemanfaatan hasil konstruksi, 

interaktivitas) 

4. Guru mempersilahkan setiap kelompok untuk 

mendiskusikan dan mencatat hasil dari percobaan  

yang dilakukan pada kegiatan 1 dan 

mengaitkannya dengan sifat-sifat segiempat yang 

ada pada kegiatan 2 

 

5. Guru membantu siswa untuk mengaitkan hasil 

percobaan dengan sifat-sifat segi empat 

 

60 menit 
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Seat Work 

(Pemanfaatan hasil konstruksi) 

6. Guru memberikan latihan mandiri untuk melatih 

keterampilan siswa dalam menyelesaikan masalah 

matematika dengan menyelesaikan soal yang ada 

pada kegiatan 3 

7. Guru menginstruksikan kepada siswa untuk 

mengerjakan hasil dari permasalahan yang ada 

pada kegiatan 3 di papan tulis. 

 

Penutup   

1. Guru bersama siswa menarik kesimpulan atas 

pembelajaran hari ini dan memberikan waktu 

kepada siswa untuk bertanya jika ada yang belum 

dipahami 

PR  

2. Guru memberikan PR kepada siswa 

 

3. Guru menutup pelajaran dengan memberi salam 

dan berdoa 

5 menit 
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Pertemuan ke 2 (2 x 40 menit) 

Struktur 

Kegiatan 
Deskripsi Kegiatan 

Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan 1. Guru membuka proses pembelajaran dengan 

mengucapkan salam, mengajak siswa berdoa 

dan membaca Al-Qur’an 

2. Guru menanyakan kabar siswa dan melakukan 

presensi 

3. Guru menyampaikan bahwa hari ini kita akan 

mempelajari tentang keliling dan luas bangun 

datar segiempat persegi dan persegi panjang. 

4. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran pada 

pertemuan hari ini.   

Review  

(Penggunaan konteks, Keterkaitan) 

5. Guru mereview pelajaran yang sebelumnya dan 

meminta siswa untuk mengingat kembali materi 

tentang sifat-sifat segiempat membahas PR  

6. Guru membagi siswa menjadi beberapa 

kelompok yang beranggotaka 4 atau 5 orang per 

kelompok, dan guru membagikan  LKS kepada 

masing-masing kelompok. 

15 menit 

Kegiatan 

Inti 

Pengembangan  

(penggunaan konteks, Keterkaitan, Penggunaan 

model matematika) 

 

1. Guru menjelaskan gambaran umum materi 

tentang persegi dan persegi panjang dengan 

mengajak mengamati memahami permasalahan 

yang ada pada kegiatan 1 di LKS 

2. Guru memberikan waktu kepada siswa untuk 

bertanya berbagi hal mengenai permasalahan 1 

yang ada pada kegiatan 1. 

3. Guru memperhatikan dan membimbing siswa 

60 menit 
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dalam memahami permasalahan 1 yang ada 

pada kegiatan 1, jika ada salah pemahaman 

konsep  guru segera mengklarifikasi  

 

Latihan Terkontrol 

(Penggunaan model, pemanfaatan hasil konstruksi, 

interaktivitas) 

4. Guru mempersilahkan setiap kelompok untuk 

mendiskusikan dan mencatat hasil dari 

percobaan  yang dilakukan pada permasalahan 1 

dan mengaitkannya dengan luas dan keliling 

persegi dan persegi panjang 

5. Guru membantu siswa untuk mengaitkan hasil 

percobaan dengan rumus keliling dan luas 

persegi dan persegi panjang 

 

Seat Work 

(Pemanfaatan hasil konstruksi) 

6. Guru memberikan latihan mandiri untuk melatih 

keterampilan siswa dalam menyelesaikan 

masalah matematika dengan menyelesaikan 

permasalahan 2 

7. Guru menginstruksikan kepada siswa untuk 

mengerjakan hasil dari permasalahan 2 di papan 

tulis pada kegiatan 3 di papan tulis 

 

Penutup   

1. Guru bersama siswa menarik kesimpulan atas 

pembelajaran hari ini dan memberikan waktu 

kepada siswa untuk bertanya jika ada yang 

belum dipahami 

PR  

2. Guru memberikan PR kepada siswa 

3. Guru menutup pelajaran dengan memberi salam 

dan berdoa 

5 menit 
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Pertemuan ke 3 (2 x 40 menit) 

Struktur 

Kegiatan 
Deskripsi Kegiatan 

Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan 1. Guru membuka proses pembelajaran dengan 

mengucapkan salam, mengajak siswa berdoa 

dan membaca Al-Qur’an 

2. Guru menanyakan kabar siswa dan melakukan 

presensi 

3. Guru menyampaikan bahwa hari ini kita akan 

mempelajari tentang keliling dan luas bangun 

datar segiempat jajargenjang dan trapesium 

4. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran pada 

pertemuan hari ini.    

 

Review  

 

(Penggunaan konteks, Keterkaitan) 

5. Guru mereview pelajaran yang sebelumnya dan 

membahas PR   

   

6. Guru membagi siswa menjadi beberapa 

kelompok yang beranggotaka 4 atau 5 orang per 

kelompok, dan guru membagikan  LKS kepada 

masing-masing kelompok 

15 menit 
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Kegiatan 

Inti 

Pengembangan  

 

(Penggunaan konteks, Keterkaitan, Penggunaan 

model matematika) 

1. Guru menjelaskan gambaran umum materi 

tentang jajargenjang dan trapesium dengan 

mengajak mengamati dan memahami 

permasalahan 1 dan permasalahan 2  yang ada 

pada kegiatan 1 di LKS 

2. Guru memberikan waktu kepada siswa untuk 

bertanya mengenai permasalahan yang 

diberikan 

3. Guru memperhatikan dan membimbing siswa 

dalam memahami permasalahan yang ada pada 

kegiatan 1, jika ada salah pemahaman konsep  

guru segera mengklarifikasi 

 

Latihan Terkontrol 

(Penggunaan model, pemanfaatan hasil konstruksi, 

interaktivitas) 

4. Guru mempersilahkan setiap kelompok untuk 

mendiskusikan, melakukan, dan mencatat hasil 

dari percobaan  yang dilakukan pada kegiatan 1 

dan mengaitkannya dengan keliling dan luas 

jajargenjang dan trapesium 

5. Guru membantu siswa untuk mengaitkan hasil 

percobaan dengan rumus keliling dan luas 

jajargenjang dan trapesium  

 

Seat Work 

(Pemanfaatan hasil konstruksi) 

6. Guru memberikan latihan mandiri untuk melatih 

keterampilan siswa dalam menyelesaikan 

permasalahan 1 dan 2 yang ada pada kegiatan 1 

7. Guru menginstruksikan kepada siswa untuk 

mengerjakan hasil dari permasalahan yang ada 

pada kegiatan 1 di papan tulis 

60 menit 
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Penutup  1. Guru bersama siswa menarik kesimpulan atas 

pembelajaran hari ini dan memberikan waktu 

kepada siswa untuk bertanya jika ada yang 

belum dipahami 

PR  

2. Guru memberikan PR kepada siswa 

3. Guru menutup pelajaran dengan memberi salam 

dan berdoa 

5 menit 

 

Pertemuan ke 4 (2 x 40 menit) 

Struktur 

Kegiatan 
Deskripsi Kegiatan 

Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan 1. Guru membuka proses pembelajaran dengan 

mengucapkan salam, mengajak siswa 

berdoa dan membaca Al-Qur’an 

2. Guru menanyakan kabar siswa dan 

melakukan presensi 

3. Guru menyampaikan bahwa hari ini kita 

akan mempelajari tentang keliling dan luas 

bangun datar segiempat belah ketupat dan 

layang-layang 

4. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 

pada pertemuan hari ini.   

Review  

(Penggunaan konteks, Keterkaitan) 

5. Guru mereview pelajaran yang sebelumnya 

dan membahas PR     

6. Guru membagi siswa menjadi beberapa 

kelompok yang beranggotaka 4 atau 5 orang 

per kelompok, dan guru membagikan  LKS 

kepada masing-masing kelompok 

15 menit 
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Kegiatan Inti Pengembangan  

 

(Penggunaan konteks, Keterkaitan, Penggunaan 

model matematika) 

 

1. Guru menjelaskan gambaran umum materi 

tentang belah ketupat dan layang - layang 

dengan mengajak mengamati memahami 

permasalahan 1 dan permasalahan 2  yang 

ada pada kegiatan 1 di LKS 

2. Guru memberikan waktu kepada siswa 

untuk bertanya mengenai permasalahan 

yang ada pada kegiatan 1.  

3. Guru memperhatikan dan membimbing 

siswa dalam memahami permasalahan yang 

ada pada kegiatan 1, jika ada salah 

pemahaman konsep  guru segera 

mengklarifikasi 

 

Latihan Terkontrol 

(Penggunaan model, pemanfaatan hasil 

konstruksi, interaktivitas) 

4. Guru mempersilahkan setiap kelompok 

untuk mendiskusikan dan mencatat hasil 

dari percobaan  yang dilakukan pada 

kegiatan 1 dan mengaitkannya dengan luas 

dan keliling belah ketupat dan layang – 

layang 

5. Guru membantu siswa untuk mengaitkan 

hasil percobaan dengan rumus keliling dan 

luas belah ketupat dan layang – layang 

 

Seat Work 

(Pemanfaatan hasil konstruksi) 

6. Guru memberikan latihan mandiri untuk 

melatih keterampilan siswa dalam 

menyelesaikan permasalahan 1 dan 2 yang 

60 menit 
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ada pada kegiatan 1 

7. Guru menginstruksikan kepada siswa untuk 

mengerjakan hasil dari permasalahan yang 

ada pada kegiatan 1 di papan tulis 

Penutup 1. Guru bersama siswa menarik kesimpulan 

atas pembelajaran hari ini dan memberikan 

waktu kepada siswa untuk bertanya jika ada 

yang belum dipahami 

PR  

2. Guru memberikan PR kepada siswa 

3. Guru menutup pelajaran dengan memberi 

salam dan berdoa 

5 menit 

 

I. Penilaian 

1. Penilaian Kognitif 

Teknik Penilaian : Tes tertulis  

Bentuk instrumen : LKS 

 

Bantul,  Maret 2019 

Mengetahui  

Guru Mata Pelajaran     Mahasiswa  

 

Siti Arifah,S.Pd      Isni Nurlaily Azizah 

NIP. 197011171998022002    NIM.15600009
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)  

KELAS KONTROL 

 

Sekolah    : MTs Negeri 7 Bantul 

Mata Pelajaran   : Matematika 

Kelas/Semester   : VII / Genap 

Materi Pokok   : Segiempat  

Alokasi Waktu   : 4 Pertemuan   

 

 

A. Kompetensi Inti 

KI-1:  Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 

KI-2: Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, santun, peduli (gotong 

royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi secaa efektif dengan 

lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya. 

KI-3: Memahami pengetahuan ( faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan 

rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait 

fenomena, dan kejadian tampak mata.   

KI-4: Mencoba mengolah dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, 

mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak 

(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai 

dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut 

pandang/teori.  

 

 

 

 

 

 

Lampiran 3.2 



177 
 

 
 

 

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 

Kompetensi Dasar Indikator 

3.14 Mengaitkan  rumus keliling dan luas 

untuk berbagai jenis segiempat 

(persegi, persegi panjang, belah 

ketupat, jajar genjang, trapesium, dan 

layang-layang) dan segitiga. 

3.15 Menurunkan rumus untuk menentukan 

keliling dan luas segiempat (persegi, 

persegipanjang, belahketupat, 

jajargenjang, trapesium, dan layang-

layang) dan segitiga 

3.14.4 Mengenal dan memahami 

bangun datar segiempat  

3.14.5 Memahami jenis dan sifat 

persegi, persegi panjang, 

trapesium, jajargenjang, 

belahketupat dan layang-

layang menurut sifatnya. 

3.14.6 Menjelaskan sifat-sifat 

persegi panjang, persegi, 

trapesium, jajargenjang, 

belahketupat dan layang-

layang ditinjau dari sisi, 

sudut dan diagonalnya. 

4.14 Menyelesaikan masalah yang 

berkaitan dengan bangun datar 

segiempat  (persegi, persegipanjang, 

belahketupat, jajargenjang, trapesium, 

dan layang-layang) dan segitiga 

4.15 Menyelesaikan masalah kontekstual 

yang berkaitan dengan luas dan 

keliling segiempat (persegi, 

persegipanjang, belahketupat, 

jajargenjang, trapesium, dan layang-

layang). 

4.15.2 Menyelesaikan masalah 

dalam kehidupan sehari-

hari dengan menggunakan 

sifat-sifat segiempat. 

4.15.3 Menerapkan konsep 

keliling dan luas segiempat 

dan segitiga untuk 

menyelesaikan masalah.  

4.16.1 Menyelesaikan soal 

penerapan bangun datar 

segi empat 
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C. Tujuan Pembelajaran 

 Mengenal dan memahami bangun datar segiempat, 

 Memahami jenis dan sifat persegi, persegi panjang, trapesium, jajargenjang, 

belahketupat dan layang-layang menurut sifatnya. 

 Menjelaskan sifat-sifat persegi panjang, persegi, trapesium, jajargenjang, 

belahketupat dan layang-layang ditinjau dari sisi, sudut dan diagonalnya 

 Menyelesaikan masalah dalam kehidupan sehari-hari dengan menggunakan 

sifat-sifat segiempat, 

 Menerapkan konsep keliling dan luas segiempat untuk menyelesaikan 

masalah, 

 Menyelesaikan soal penerapan bangun datar segi empat. 

D. Materi Pembelajaran 

Segiempat 

Segiempat adalah kurva tertutup yang mempunyai sisi batas berupa garis lurus. 

 

Jenis-jenis  segi empat 

No Gambar 
Segiempat/ Bukan 

Segiempat 
Keterangan 

1 

 

Segiempat  Segiempat beraturan 

atau persegi  

2 

 

Segiempat Segiempat beraturan 

atau persegi panjang 

3 

 

Segiempat Segiempat beraturan 

atau trapesium 
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4 

 

Segiempat Segiempat beraturan 

atau belah ketupat 

5 

 

Segiempat Segiempat beraturan 

atau jajargenjang 

6 

 

Segiempat Segiempat beraturan 

atau layang-layang 

7 

 

Segiempat Segiempat tidak 

beraturan  

 

 Sifat – sifat Segiempat 

1. Persegi  

Persegi adalah segiempat yang keempat sisinya sama panjang dan  

keempat sudutnya siku-siku atau persegi adalah persegipanjang yang  

sisi berdekatannya sama panjang.  

 

Sifat-sifat : 

a. Mempunyai empat sisi yang sama panjang 

b. Memiliki dua pasang sisi sejajar 

c. Mempunyai empat sudut siku-siku 

d. Memiliki dua diagonal yang sama panjang 

e. Masing – masing diagonal membagi daerah atas dua bagian yang sama 

f. Memiliki dua diagonal yang sama panjang 
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g. Kedua diagonal berpotongan di titik tengah masing – masing 

Rumus keliling persegi :  

keliling bangun segiempat adalah jumlah ukuran sisi-sisi bangun  

segiempat tersebut.  

Persegi dengan panjang sisi s cm mempunyai keliling :   

K = s + s + s + s = ( 4 x s )  

Rumus luas persegi :  

Luas daerah bangun datar adalah luas daerah yang dibatasi oleh  

sisi-sisi bangun tersebut.   

Persegi dengan panjang sisi s mempunyai luas :  

 L = s x s = s
2
  

2. Persegi panjang 

Persegi panjang adalah segiempat yang sisi-sisi berhadapan sama  

panjang dan sejajar dan keempat sudutnya siku-siku.   

 

Sifat – sifat persegi panjang : 

a. Sisi – sisi yang berhadapan sejajar dan sama panjang  

b. Semua sudutnya sama besar yaitu 90
0
   

c. Memiliki dua diagonal yang sama panjang Kedua diagonal berpotongan 

di titik tengah masing – masing 

d. Kedua diagonal berpotongan di titik tengah masing – masing  

e. Memiliki dua simetri lipat 

Rumus keliling persegi panjang:  

Keliling bangun segiempat adalah jumlah ukuran sisi-sisi bangun  

segiempat tersebut.  

Persegi panjang dengan panjang  p cm dan lebar l, mempunyai  
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keliling:   

K   = p + l + p + l  

= 2( p + l  )   

Rumus luas persegi panjang:  

Luas daerah bangun datar adalah luas daerah yang dibatasi oleh sisi 

sisi bangun tersebut.   

Persegi panjang dengan panjang  p cm dan lebar l, mempunyai luas :  

 L =   ( p  x l ) cm
2 

3. Jajargenjang  

Jajargenjang adalah bangun datar segiempat dengan sisi-sisi yang 

berhadapan sejajar dan sama panjang 

 

Sifat – sifat jajargenjang : 

a. Memiliki dua pasang sisi sejajar  

b. Memiliki sisi-sisi yang berhadapan sama panjang dan sejajar  

c. Memiliki dua pasang sudut yang sama besar  

d. Sudut yang berhadapan sama besar  

e. Dua sudut yang berdekatan berjumlah 180
0 

Rumus keliling jajargenjang:  

Keliling bangun segiempat adalah jumlah ukuran sisi-sisi bangun  

segiempat tersebut.  

K = Jumlah panjang semua sisi jajargenjang   

Atau K = 2 (panjang + lebar)  

 Rumus luas jajargenjang:  

Luas daerah bangun datar adalah luas daerah yang dibatasi oleh sisi 

sisi bangun tersebut.   
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L = alas x tinggi   

4. Trapesium  

Trapesium adalah bangun datar segiempat yang dibatasi oleh dua 

garis sejajar dengan keempat sisi yang tidak sama panjang. Dapat 

dikatakan pula, trapesium adalah sebuah bangun datar yang dibentuk oleh 

empat buah rusuk yang dua diantaranya saling sejajar namun tidak sama 

panjang. 

a. Trapesium sama kaki 

Adalah trapesium yang memiliki sepasang sisi yang sama panjang, 

disamping memiliki sisi yang sejajar. 

 

Sifat – sifat  : 

1. Memiliki tepat satu pasang sisi sejajar 

2. Memiliki dua diagonal yang sama panjang 

3. Sudut – sudut alasnya sama besar 

b. Trapesium siku-siku 

Adalah trapesium yang salah satu sudutnya merupakan sudut siku-siku 

(90
0
). 

 

Sifat – sifat  : 

1. Memiliki tepat satu pasang sisi sejajar 

2. Memiliki dua sudut siku-siku 

 



183 
 

 
 

c. Trapesium sembarang 

Adalah trapesium yangkeempat sisinya tidak sama panjang. 

 

Sifat – sifat  : 

1. Memiliki tepat satu pasang sisi sejajar 

2. Jumlah sudut yang berdekatan pada garis sejajar suatu trapesium 

adalah 180
0
  

Rumus keliling trapesium:  

Keliling bangun segiempat adalah jumlah ukuran sisi-sisi bangun  

segiempat tersebut   

K = sisi + sisi + sisi + sisi  

Atau K = jumlah panjang semua sisi   

Rumus luas trapesium:  

Luas daerah bangun datar adalah luas daerah yang dibatasi oleh sisi sisi 

bangun tersebut. Trapesium dengan dua sisi sejajar a dan b, dengan tinggi 

t, mempunyai luas :  

  L =   ( 
                        

 
 ) x tinggi 

5. Belah Ketupat  

Belah ketupat adalah segiempat yang keempat sisinya sama panjang, atau 

belah ketupat adalah jajargenjang yang keempat sisinya sama panjang.  
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Sifat – sifat  belah ketupat : 

a. Memiliki dua pasang sisi sejajar 

b. Semua sisinya sama panjang 

c. Sudut yang berhadapan sama besar 

d. Memiliki dua diagonal yang saling tegak lurus 

 Rumus keliling belah ketupat:  

Keliling bangun segiempat adalah jumlah ukuran sisi-sisi bangun 

segiempat tersebut.  

 K = sisi + sisi + sisi+ sisi  

Atau K = jumlah panjang semua sisinya  

Rumus luas belah ketupat:   

Luas daerah bangun datar adalah luas daerah yang dibatasi oleh sisi 

sisi bangun tersebut.  

L = 
 

 
 x diagonal 1 x diagonal 2 

6. Layang – layang 

Layang – layang adalah segiempat yang dua sisinya yang berdekatan sama 

panjang, sedangkan kedua sisi yang berdekatan lainnya juga sama 

panjang. 
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Sifat – sifat  belah jajargenjang : 

a. Memiliki dua pasang sisi yang sama panjang 

b. Memiliki dua diagonal yang saling tegak lurus 

Rumus keliling layang-layang:  

Keliling bangun segiempat adalah jumlah ukuran sisi-sisi bangun  

segiempat tersebut   

K = sisi + sisi + sisi + sisi   

Atau K = jumlah semua sisi layang-layang   

Rumus luas layang-layang:  

Luas daerah bangun datar adalah luas daerah yang dibatasi oleh sisi 

sisi bangun tersebut.  

 L = 
  

 

  
diagonal 1  x diagonal 2  

 

E. Model Pembelajaran 

Model Pembelajaran : Konvensional  

Metode Pembelajaran : Ceramah 

 

F. Media Pembelajaran 

Media/Alat:  

 Spidol, papan tulis 

 Cetak: buku paket  
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G. Sumber Belajar 

 Buku paket matematika SMP/MTs kurikulum 2013 revisi 2017 

 Internet  

 

H. Langkah-Langkah Pembelajaran 

Pertemuan ke 1 (2 x 40 menit) 

Struktur 

Kegiatan 
Deskripsi Kegiatan 

Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan  1. Guru membuka proses pembelajaran 

dengan mengucapkan salam, mengajak 

siswa berdoa dan membaca Al-Qur’an 

2. Guru menanyakan kabar siswa dan 

melakukan presensi 

3. Guru menanyakan kabar siswa dan 

melakukan presensi 

4. Guru menjelaskan tujuan pembelajaran 

yaitu siswa dapat mengidentifikasikan 

sifat-sifat segiempat 

5. Guru memberikan apersepsi kepada 

siswa melalui pertanyaan tentang 

contoh benda-benda dalam kehidupan 

yang menyerupai bentuk bangun datar 

segiempat seperti persegi, persegi 

panjang, jajar genjang, belah ketupat, 

layang-layang, maupun trapesium.   

15 menit 
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Kegiatan Inti 1. Guru meminta siswa untuk membaca, 

mengamati dan memahami 

permasalahan yang ada di buku 

pegangan siswa 

2. Guru memberikan penjelasan kepada 

siswa tentang persegi dan  sifat-sifat 

persegi. 

3. Guru menjelaskan tentang persegi 

panjang dan sifat-sifatnya  

4. Guru kembali menjelaskan tentang 

bangun datar jajargenjang dan sifat-

sifatnya 

5. Guru kembali menjelaskan tentang 

bangun datar segiempat layang-layang 

dan sifat-sifatnya 

6. Guru meminta siswa untuk 

mengerjakan latihan soal yang ada di 

buku paket 

 

60 menit 

Penutup  1. Guru membimbing siswa menarik 

kesimpulan dari materi yang telah 

dipelajari dengan mengajukan 

pertanyaan bagaimana sifat-sifat dari 

persegi panjang, persegi, jajargenjang, 

trapesium, dan layang-layang. 

2. Guru menginformasikan tentang materi 

yang akan dipelajari pada pertemuan 

selanjutnya dan mengakhiri pelajaran 

dengan salam 

5 menit 



188 
 

 
 

 Pertemuan ke 2 (2 x 40 menit) 

Struktur 

Kegiatan 
Deskripsi Kegiatan  

Alokasi 

Waktu 

Kegiatan 

Pendahuluan 1. Guru membuka proses pembelajaran 

dengan mengucapkan salam, mengajak 

siswa berdoa dan membaca Al-Qur’an 

2. Guru menanyakan kabar siswa dan 

melakukan presensi 

3. Guru menjelaskan tujuan pembelajaran 

yaitu siswa dapat mempelajari luas 

bangun datar jajargenjang dan 

trapesium 

4. Guru memberikan apersepsi mengenai 

bangun datar segiempat mengenai 

penggunaan keliling dan luas bangun 

jajar genjang dan trapesium.  

15 menit 
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Kegiatan Inti 1. Guru meminta siswa untuk membaca, 

mengamati dan memahami 

permasalahan yang ada di buku 

pegangan siswa 

2. Guru meminta siswa untuk 

menyebutkan keliling dan luas 

jajargenjang dan trapesium berdasarkan 

hasil pemahamannya 

3. Guru memantau kegiatan siswa, dan 

memberikan bantuan jika siswa 

mengalami kesulitan. 

4. Guru mengklarifikasi mengenai keliling 

dan luas jajargenjang dan trapesium 

5. Guru juga meminta siswa untuk 

mengerjakan latihan soal dan 

menuliskan hasilnya 

6. Guru mengkonfirmasi jawaban siswa 

7. Guru memberikan kesempatan pada 

siswa untuk bertanya jika masih ada 

yang belum jelas.  

60 menit 

Penutup  1. Guru membimbing siswa menarik 

kesimpulan dari materi yang telah 

dipelajari dengan mengajukan 

pertanyaan bagaimana keliling dan luas 

jajargenjang dan trapesium 

2. Guru menginformasikan tentang materi 

yang akan dipelajari pada pertemuan 

selanjutnya dan mengakhiri pelajaran 

dengan salam 

5 menit 
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 Pertemuan ke 3 (2 x 40 menit) 

Struktur 

Kegiatan 
Deskripsi Kegiatan  

Alokasi 

Waktu 

Kegiatan 

Pendahuluan 

1. Guru membuka proses pembelajaran 

dengan mengucapkan salam, mengajak 

siswa berdoa dan membaca Al-Qur’an 

2. Guru menanyakan kabar siswa dan 

melakukan presensi 

3. Guru menjelaskan tujuan pembelajaran 

yaitu siswa dapat mempelajari luas 

bangun datar belah ketupat dan layang-

layang 

4. Guru memberikan apersepsi mengenai 

bangun datar segiempat mengenai 

penggunaan keliling dan luas bangun 

belah ketupat dan layang-layang.  

15 menit 

Kegiatan Inti 1. Guru meminta siswa untuk membaca, 

mengamati dan memahami permasalahan 

yang ada di buku pegangan siswa 

2. Guru meminta siswa untuk menyebutkan 

keliling dan luas belah ketupat dan 

layang-layang berdasarkan hasil 

pemahamannya 

3. Guru memantau kegiatan siswa, dan 

memberikan bantuan jika siswa 

mengalami kesulitan. 

4. Guru mengklarifikasi mengenai keliling 

dan luas belah ketupat dan layang-layang  

5. Guru juga meminta siswa untuk 

mengerjakan latihan soal dan menuliskan 

hasilnya 

6. Guru mengkonfirmasi jawaban siswa 

7. Guru memberikan kesempatan pada 

siswa untuk bertanya jika masih ada yang 

belum jelas.  

60 menit 
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Penutup  1. Guru membimbing siswa menarik 

kesimpulan dari materi yang telah 

dipelajari dengan mengajukan pertanyaan 

bagaimana keliling dan luas belah 

ketupat dan layang-layang 

2. Guru menginformasikan tentang materi 

yang akan dipelajari pada pertemuan 

selanjutnya dan mengakhiri pelajaran 

dengan salam 

5 menit 

Pertemuan ke 4 (2 x 40 menit) 

Struktur 

Kegiatan 
Deskripsi Kegiatan  

Alokasi 

Waktu 

Kegiatan 

Pendahuluan 

1. Guru membuka proses pembelajaran 

dengan mengucapkan salam, mengajak 

siswa berdoa dan membaca Al-Qur’an 

2. Guru menanyakan kabar siswa dan 

melakukan presensi 

3. Guru menjelaskan tujuan pembelajaran 

yaitu siswa dapat mempelajari luas bangun 

datar belah ketupat dan layang-layang 

4. Guru memberikan apersepsi mengenai 

bangun datar segiempat mengenai 

penggunaan keliling dan luas bangun belah 

ketupat dan layang-layang.  

15 menit 
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Kegiatan Inti 1. Guru meminta siswa untuk membaca, 

mengamati dan memahami permasalahan 

yang ada di buku pegangan siswa 

2. Guru meminta siswa untuk menyebutkan 

keliling dan luas belah ketupat dan layang-

layang berdasarkan hasil pemahamannya 

3. Guru memantau kegiatan siswa, dan 

memberikan bantuan jika siswa mengalami 

kesulitan. 

4. Guru mengklarifikasi mengenai keliling 

dan luas belah ketupat dan layang-layang  

5. Guru juga meminta siswa untuk 

mengerjakan latihan soal dan menuliskan 

hasilnya 

6. Guru mengkonfirmasi jawaban siswa 

7. Guru memberikan kesempatan pada siswa 

untuk bertanya jika masih ada yang belum 

jelas.  

60 menit 

Penutup  1. Guru membimbing siswa menarik 

kesimpulan dari materi yang telah 

dipelajari dengan mengajukan pertanyaan 

bagaimana keliling dan luas belah ketupat 

dan layang-layang 

2. Guru menginformasikan tentang materi 

yang akan dipelajari pada pertemuan 

selanjutnya dan mengakhiri pelajaran 

dengan salam 

5 menit 

 



193 
 

 
 

 

 

I. Penilaian 

Teknik Penilaian 

 Tes tertulis dan pengamatan 
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Guru Mata Pelajaran     Mahasiswa  
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NIP. 197011171998022002    NIM.15600009
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LEMBAR KERJA SISWA 1 

( Jenis dan Sifat Segiempat ) 

 

Nama Kelompok : 

Kelas    : 

Anggota Kelompok     : 

1. ........................................................................................... 

2. ........................................................................................... 

3. ........................................................................................... 

4. …………………………………………………………… 

 

 

  

 

 Sebutkan benda-benda berbentuk segiempat yang ada di sekelilingmu 

! 

No Nama Benda Bentuk Manfaat 

    

    

    

    

    

    

 

Kegiatan 1 

Lampiran 3.3 
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No Gambar 
Segiempat/ Bukan 

Segiempat 
Keterangan 

1  

 

Segiempat Persegi 

2  

 

Segiempat … 

3  

 

… Trapesium 

4  

 

Segiempat … 

Mari kita mengingat materi tentang segiempat yang 

pernah kita pelajari 
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5 

 

Segiempat … 

6 

 

… … 

8  

… Segitiga sama kaki 

 

 

 

 

 

  

Setelah mengingat jenis-jenis segiempat, selanjutnya pilihlah kertas 

yang berbentuk sesuai jenis segiempat! 

 

Kegiatan 1 

Kegiatan 2 
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Perhatikan setiap bangun yang kalian pilih, dan perhatikan hal-hal yang 

berhubungan dengan bangun tersebut seperti sisi, sudut, dan diagonal.  

Keterangan : 

√ = Memenuhi    X = Tidak Memenuhi  

PP = Persegi Panjang   BK = Belah Ketupat 

  P    = Persegi    TR = Trapesium 

  JG = Jajar Genjang   LL = Layang-layang 

 

No Sifat-sifat Segiempat PP P JG BK TR LL 

1 
Setiap pasang sisi berhadapan 

sejajar 
      

2 Sisi berhadapan sama panjang       

3 Semua sisi sama panjang       

4 Sudut berhadapan sama besar       

5 Semua sudut sama besar       

6 

Masing-masing diagonal 

membagi daerah atas dua bagian 

yang sama 

      

7 
Kedua diagonal berpotongan di 

titik tengah masing-masing 
      

8 Kedua diagonal saling tegak lurus       

9 Sepasang sisi sejajar       

19 Memiliki simetri lipat sebanyak 1       

11 Memiliki simetri lipat sebanyak 2       

 

Ayo kita mencari informasi sifat-sifat segiempat 
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12 Memiliki simetri lipat sebanyak 4       

13 Memiliki simetri putar sebanyak 1       

14 Memiliki simetri putar sebanyak 2       

15 Memiliki simetri putar sebanyak 4       

 

Kesimpulan : 

Jadi , sifat-sifat segiempat yaitu : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

1. Persegi        

 

 

 

 

 

 

 

 
2. Persegi   Panjang      

 

 

 

 

 

 

 

 

3. Jajargenjang       
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4. Belah Ketupat    

 

 

 

 

 

 

 

 

 

5. Trapesium    

 

 

 

 

 

 

 

 
6. Layang - layang    
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Contoh : 

   
Jika diketahui panjang garis  PO = 8 cm, panjang garis  SO = 6 cm , dan besar <QRS = 

700. Tentukan :  

a. panjang sisi-sisinya 

b. besar sudut-sudutnya 

c. panjang diagonalnya 

 

Alternatif Penyelesaian  

Diketahui : PO = 8 cm 

       SO = … 

    <QRS =… 

Ditanya :  

a. panjang sisi-sisinya 

b. besar sudut-sudutnya 

c. panjang diagonalnya 

Jawab : 

a. PS = √𝑃𝑂 + 𝑆𝑂   

         =  …+⋯⬚ 

         = √….      

    PS = …. 

Sehingga, PS = SR = RQ = PQ = … 

 

b. <QRS = <QPS  = 700 

     . <QRS + <PQR = 1800 

      … + <PQR  = 1800 

 <PQR  = 1800 - …. 

 <PQR  = ….. 

sehingga , . <QRS =   …  = 700  

                     <PQR  = ….. = ….. 

 

c. PR = 2 x PO = 2 x … = … 

    QS = …. X …  = …. X …. = … 

 

Kegiatan 3 

PR : 

Di buku paket halaman 204, nomor 1 dan 2 
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LEMBAR KERJA SISWA 2 

( Persegi dan Persegi Panjang  ) 

 

Nama Kelompok : 

Kelas    : 

Anggota Kelompok     : 

1. ........................................................................................... 

2. ........................................................................................... 

3. ........................................................................................... 

4. ……………………………………………………………… 

 

 

Kegiatan 1 

 

 

 

 

 

Ibu dina memiliki kebun bunga berbentuk persegi dengan ukuran 8m x 8m. Ibu Dina  

membagi kebun bunga tersebut menjadi tiga petak. Petak pertama dan petak kedua  

berbentuk persegi, dan petak ketiga berbentuk persegi panjang dengan panjang petak 8 m 

dan lebar 3 m. Sedangkan petak pertama memiliki luas 25 m2. Bu Dina ingin membuatkan 

kebun tersebut pagar tetapi hanya petak ketiga, tentukan panjanga pagar yang akan dibuat 

Bu Dina! 

Permasalahan 1 
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Untuk dapat menyelesaikan masalah tersebut, ikuti langkah-langkah berikut : 

Sketsalah gambar kebun Bu Dina kemudian beri keterangan pada setiap petak ! 

                       

                       

                       

                       

                       

                       

                       

                       

                       

                       

                       

Seteah mensketsa, perhatikan table berikut untuk dapat menentukan keliling dan luas  

Petunjuk : 

1. Persegi kecil kita sebut dengan persegi satuan 

2. Banyak persegi satuan yang membentuk persegi besar disebut luas 

 

No Persegi Panjang sisi 
Luas (banyak 

persegi satuan) 
keliling 

1 

 

 
 

1 satuan 1 4 

2 

 

 

2 satuan … … 

3 

 

 

… … … 
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4 

 

… … … 
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No 
Gambar Persegi 

Panjang 
Panjang Lebar Luas Keliling 

1 

 

 

 
 

2 satuan 1 satuan 2 x 1 6 

2 

 

 

… … ...x… … 

3 

 

 

… … …x… … 

4 

 

 

… … …x… … 

5 

 

… … …x… … 

 

Setelah kamu melakukan percobaan di atas, dapatkah kamu menyimpulkan 

rumus luas dan keliling persegi dan persegi panjang ? 

1. Misalkan, suatu persegi memiliki panjang sisi s, maka 

Keliling persegi adalah     ….. dan luas persegi adalah… 

2. Misalkan , suatu persegi panjang memiliki panjang p dan lebar l , maka 

Keliling persegi panjang adalah     ….    dan luas persegi panjang adalah  

…  
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Penyekesaian  Permasalahan 1:  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Diketahui  : 

 

 

Ditanyakan : 

      Rumus : 

 

      Penyelesaian : 

 

 

 

 

 

 

 

Kesimpulan : 

 

 

 

 

 

 

Teras rumah Bak Budi berbentuk persegi panjang dengan luas 18m
2
 akan 

dipasangkan ubin lengkap dengan ukuran ubin 25cm x 20cm. berapa 

banyak ubin yang dibutuhkan Pak Budi ? 

 

Permasalahan 2 : 
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Penyelesaian  Permasalahan 2 : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Diketahui  : 

 

 

Ditanyakan : 

      Rumus : 

 

      Penyelesaian : 

 

 

 

 

 

 

 

Kesimpulan : 

 

 

PR  

1. Sebuah taplak meja berbentuk persgi dengan luas  10 m
2
. Taplak meja 

tersebut akan dipasangkan renda di pinggirnya. Berapa  cm minimal 

panjang renda yang dibutuhkan ? 

2. Diketahui sebuah persegi panjang dengan ukuran p = (2x + 6)cm, dan 

memiliki lebar 5 cm, serta memiliki luas 60cm
2
.  Tentukan panjang 

persegi panjang tersebut !  

3. Sebuah lapangan berbentuk persegi panjang dengan ukuran panjang 

14m dan memiliki luas 126 m
2
. Tentukan lebar lapangan tersebut ! 

 

Kegiatan 2 
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LEMBAR KERJA SISWA 3 

( Jajargenjang dan Trapesium  ) 

 

Nama Kelompok : 

Kelas    : 

Anggota Kelompok     : 

1. ........................................................................................... 

2. ........................................................................................... 

3. ........................................................................................... 

4. ………………………………………………………………….. 

 

Kegiatan 1 

 Mengidentifikasi bentuk jajargenjang dan trapesium 

 

 

 

 

    

1   2  3  4 
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Pak Jaya adalah seorang tukang kayu dan pembuat kursi yang handal. Ia menerima 

pesanan kursi dengan permukaan kursi berbentuk trapesium sama kaki dengan 

ukuran sisi sejajarnya  30 cm dan 62 cm dengan tinggi 30 cm. Untuk mendapatkan 

hasil yang maksimal , di setiap pinggir sisi kursi Pak Jaya memasang plat 

alumenium. Berapakah panjang minimal plat alumenium yang dibutuhkan Pak Jaya 

jika membuat 3  kursi?  

 

Permasalahan 2 : 

Pada saat olahraga lari, Budi mengelilingi lapangan yang berbentuk jajargenjang 

dengan panjang alas 25 meter dan lebar sisi 20 meter. Budi berlari sebanyak 4 

kali putaran, berapakah panjang lintasan lari yang dilakukan Budi ? 

 

Permasalahan 1 
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Lakukan percobaan berikut untuk menyelesaikan masalah di atas ! 

Percobaan 1:  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Langkah - langkah : 

1. Ambil  kertas yang berbentuk jajargenjang 

2. Ambil sebuah jajargenjang dan gambar garis yang mewakili  tinggi 

jajargenjang  

 
3. Kemudian potong sepanjang garis tinggi tersebut sehingga terbagi menjadi 

dua bagian 

 
4. Gabungkanlah kedua potongan tersebut hingga membentuk persegi 

panjang 

                

Dari percobaan di atas jawablah pertanyaan berikut :  

a. Apakah tinggi jajargenjang sama dengan salah satu sisi persegi panjang ? 

Jawab : ……… 

b. Apakah alas jajargenjang sama dengan alas persegi panjang ? 

Jawab : ………. 

c. Nyatakan sebuah rumus untuk menentukan keliling jajargenjang 

 
K = 2 ( … + … ) 

d. Nyatakan sebuah rumus untuk menentukan luas jajargenjang   

 Luas = ….  x …. 
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Percobaan  2 : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Diketahui trapesium sama kaki ABCD seperti pada gamabar. Misalkan 

AB = a1, BC = k1 , CD = a2 , DA = k2 

 
Berdasarkan pengertian keliling trapesium, maka : 

Keliling Trapesium ABCD = AB + BC + CD + DA 

      = … +  … + … + … 

 

 

 

 

langkah – langkah : 

1. Ambil dua kertas yang berbentuk  trapesium yang sama (kongruen) 

2. Gabungkan kedua kertas berbentuk trapesium tersebut sehingga 

gabungan tersebut membentuk sebuah jajargenjang, seperti pada 

gambar. 

Trapesium tersebut diberi nama trapesium PTUS dan trapesium 

TQRU. Dimana trapesium PTUS = trapesium TQRU. Panjang 

garis PT // garis SU  dan panjang garis = panjang garis UR serta 

panjang garis TQ = panjang garis SU. 

 

K = …………………………………………………  

Keliling trapesium 

Luas trapesium 
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Temple gambar pada kotak di bawah ini :  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Sehingga, dapat terlihat dari gambar bahwa : 

Luas Trapesium PTUS = 
 

 
 x  luas jajargenjang PQRS 

             = 
 

 
 x  … x  … 

             = 
 

 
 x ( …+… ) x … 

Secara umum : 

 

 

 

Ingat ! 
Luas jajargenjang = Luas persegi panjang 

alas x tinggi = panjang x lebar  

Luas Trapesium  = 
𝟏

𝟐
 x ( ………………………) x …. 
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Penyelesaian Masalah 1 

 

 

Penyelesaian Masalah 2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kegiatan 2 

Dik : kursi berbentuk trapesium sama kaki 

       Panjang sisi 1 = 30 cm 

    Panjang sisi 2 = 62 cm 

    Tinggi     = 30 cm 

Dit : Panjang alumenium yang mengelilingi 

        kursi 

Jawab : 

Rumus : 

Keliling =  ………………. 

= … + … + … + … 

          AD   = √… + ⋯  

    = √… +  … 

        = √ …        

        =  …  cm  

AD = …  =  …  cm 

Penyelesaian :  

K =  

K = …. cm 

Kesimpulan : ……….. 

  

Dik :  

        ………….. =  …  meter 

        ………….. =  …  meter 

Dit : ………………… 

Jawab : 

Panjang lintasan = ………….. 

K = …  (…………….+ …………… ) 

  = …  ( …  meter + …  meter ) 

  = … ( …. meter ) 

  = ……. meter 

Karena Budi mengelilingi lapangan 4 kali maka ………….. 
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PR  

1. Kelas Hana mendapat giliran membuat mading sekolah. Hana memiliki ide unuk 

membuat mading dengan bahan dasar triplek yang berbentuk trapesium siku-siku 

dengan ukuran sisi yang sejajar 120 cm dan 240 cm, dan tinggi 160 cm. Triplek 

tersebut akan dilapisi dengan kertas berwarna. Berapa banyak kertas warna yang 

dibutuhkan Hana dan untuk melapisi triplek tersebut ? 

2.  Diketahui luas sebuah jajargenjang adalah 250 cm2. Jika panjang alas jajargenjang 

tersebut 5x dan tingginya 2x. tentukanlah nilai x serta panjang alas dan tingginya !  
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LEMBAR KERJA SISWA 4 

( Belah Ketupat dan Layang-layang  ) 

 

Nama Kelompok : 

Kelas    : 

Anggota Kelompok     : 

1. .......................................................................................... 

2. ........................................................................................... 

3. ........................................................................................... 

4. ……………………………………………………………… 

 

Kegiatan 1 

 Mengidentifikasi bentuk jajargenjang dan trapesium 

 

 

    

1   2  3   4 
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Rama membuat layang-layang dari seutas benang, selembar kertas, dan dua batang 

bambu tipis yang panjangnya 90 cm dan 1 m. Berapa meter pesegi kertas yang 

diperlukan untuk membuat layang-layang ? 

 

Permasalahan 2 : 

Ibu Ana adalah seorang penjahit. Ia membuat tiga buah keset dari sisa kain jahitannya 

berbentuk belah ketupat. Ibu Ana ingin memberikan renda di setiap bagian pinggir 

keset. Berapa panjang minimal renda yang dibutuhkan Ibu Ana jika panjang salah satu 

sisinya adalah 45cm ? 

Permasalahan 1 
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Lakukan percobaan berikut untuk menyelesaikan masalah di atas ! 

Percobaan 1:  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Menentukan keliling belah ketupat  

Langkah – langkah :  

1. Ambil kertas yang berbentuk belah ketupat  

2. Tempelkan di dalam kotak  

3. Berikan nama dengan huruf abjad di setiap sudutnya  

 

 

Panjang sisi diberi nama 

s dan titik potong antar 

diagonalnya diberi nama 

O 

 

 

Keliling belah ketupat ABCD = … + … + … + … 

    = .. + … + … + … 

    =  ….. 

    = …… 

Keliling belah ketupat :  

 

 

 

 

 

….. = ………………………….. 
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Menentukan luas belah ketupat  

Langkah - langkah : 

5. Ambil  kertas yang berbentuk belah ketupat 

6. Ggambarlah diagonal belah ketupat kemudian potonglah kertas 

sepanjang salah satu diagonal tersebut, seperti pada gambar. 

 

Dari percobaan di atas jawablah pertanyaan berikut :  

e. Berapakah luas masing-masing segitiga samakaki tersebut ? 

Jawab :  ……………………………………………………. 

f. Apakah kedua segitiga tersebut memiliki luas yang sama ? 

Jawab : ……………………………………………………..  

g. Bagaimana alas dan tinggi segitiga samakaki tersebut ? 

Jawab : ……………………………………………………. 

h. Isilah titik-titik berikut untuk menentukan luas belah ketupat ! 
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Tempel kedua segitiga samakaki pada kotak di bawah ini :  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Luas belah ketupat ABCD = luas ΔACD + luas ΔABC 

  = ( 
 

 
 x  … x … ) + ( 

 

 
 x  … x … ) 

  = 
 

 
 x  … x  ( … + …  ) 

  = 
 

 
 x … x …. 

 

Karena AC dan BD merupakan diagonal – diagonal dari belah ketupat, maka : 

Secara umum : 

 

 

Luas Belah Ketupat  = 
𝟏

𝟐
  x ……………. x …………… 
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Percobaan 2:  

 

 

 

 

 

 

 

 

Menentukan keliling layang – layang 

 

 
Bagaimana mencari keliling layang-layang ? 

perhatikan layang-layang pada gambar di bawah ini! 

 
 

 

Secara umum, rumus keliling layang-layang adalah : 

Jika layang-layang ABCD mempunyai sisi 

terpanjang = x dan sisi yang terpendek = y, 

Berdasarkan pengertian keliling layang-layang, 

maka : 

Keliling layang-layang ABCD = … + … + … + … 

                                                   = … + … + … + ... 

                                                   = 2 ( … + …  ) 

K = 2 ( …………. + …………… ) = ……………………………… 
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Bagaimana mencari luas layang-layang ? 

 
Ikuti percobaan berikut! 

1. Ambil kertas berbentuk layang-layang 

2. Kemudian potonglah kertas sepanjang salah satu diagonal seperti pada gambar 

 
diskusikan dengan temanmu ! 

a. apakah kedua segitiga tersebut memiliki alas yang sama? 

jawab : kedua segitiga tersebut memiliki alas yang sama 

b. isilah titik-titik berikut untuk menetukan luas layang-layang ! 

 
Luas layang-layang ABCD = Luas ΔADC + Luas ΔABC 

          = ( 
 

 
 x  …  x  … ) + ( 

 

 
 x  …  x … ) 

          = 
 

 
 x  … x  (  …  +  …   ) 

          = 
 

 
 x  …  x …. 

Karena AC dan DB adalah diagonal, maka : 

 

 

 

Layang – layang dibentuk oleh 

segitiga samakaki yang alasnya 

sama panjang dan berhimpit 

Luas layang-layang = 
 

 
 x  ……………. x …………… 
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Penyelesaian Masalah 1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Penyelesaian Masalah 2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kegiatan 2 

Dik : membuat tiga buah keset berbentuk belah ketuapat 

 Sisi  = … cm 

Dit : ……………. 

Jawab : 

Panjang renda = ……………. 

K = … + … + …  + …… 

K = 4… 

K = ... x … cm 

K = …… 

Jadi , …………………………. 

 

Dik : 

       Diagonal  1 = …  cm 

    Diagonal  2 = …  m = … cm 

Dit : ………. 

… = 
 

 
 x       …    x  …..   

       = 
 

 
 x  …  x … 

       = ….  cm2 

       =  ….    m2 

 

   Jadi    ,……………. 
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PR  

1. Diketahui belah ketupat ABCD dan BFDE dengan BD = 50 cm dan AE = 

24 cm, dan EF = 2AE. Luas daerah yang berwarna adalah … 

  
2.   Diketahui sebuah layang-layang memiliki luas 375 cm2 dan panjang 

salah satu diagonalnya adalah 50 cm. berapakah panjang diagonal yang 

lainnya ?  
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LEMBAR KERJA SISWA 1 

( Jenis dan Sifat Segiempat ) 

(Pegangan Guru) 

 

Nama Kelompok : 

Kelas    : 

Anggota Kelompok     : 

1. ........................................................................................... 

2. ........................................................................................... 

3. ........................................................................................... 

4. …………………………………………………………………. 

 

 

  

 

 

Lampiran 3.4 

Sebutkan benda-benda berbentuk segiempat yang ada di 

sekelilingmu ! 

No Nama Benda Bentuk Manfaat 

    

    

    

    

    

    

 

Kegiatan 1 
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No Gambar 
Segiempat/ Bukan 

Segiempat 
Keterangan 

1  

 

Segiempat persegi 

2  

 

Segiempat Persegi panjang 

3  

 

Segiempat 
Segiempat beraturan 

atau trapesium 

4  

 

Segiempat Belah ketupat 

Mari kita mengingat materi tentang segiempat yang 

pernah kita pelajari 
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5 

 

Segiempat Jajargenjang 

6 

 

Segiempat  Layang-layang 

8  

Bukan segi empat Segitiga sama kaki 

 

 

 

 

 

  

Setelah mengingat jenis-jenis segiempat, selanjutnya pilihlah kertas yang 

berbentuk sesuai jenis segiempat! 

 

Kegiatan 1 

Kegiatan 2 
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Perhatikan setiap bangun yang kalian pilih, dan perhatikan hal-hal yang 

berhubungan dengan bangun tersebut seperti sisi, sudut, dan diagonal.  

Keterangan : 

√ = Memenuhi    X = Tidak Memenuhi  

PP = Persegi Panjang   BK = Belah Ketupat 

  P    = Persegi    TR = Trapesium 

  JG = Jajar Genjang   LL = Layang-layang 

No Sifat-sifat Segiempat PP P JG BK TR LL 

1 
Setiap pasang sisi berhadapan 

sejajar 
√ √ √ √ x x 

2 Sisi berhadapan sama panjang √ √ √ √ x x 

3 Semua sisi sama panjang x √ x √ x x 

4 Sudut berhadapan sama besar √ √ √ √ x x 

5 Semua sudut sama besar √ √ x x x x 

6 

Masing-masing diagonal 

membagi daerah atas dua bagian 

yang sama 

√ √ √ √ x x 

7 
Kedua diagonal berpotongan di 

titik tengah masing-masing 
√ √ √ √ x x 

8 Kedua diagonal saling tegak lurus x √ √ √ x √ 

9 Sepasang sisi sejajar √ √ √ √ √ x 

19 Memiliki simetri lipat sebanyak 1 x X X X √ √ 

11 Memiliki simetri lipat sebanyak 2 √ X x √ x x 

12 Memiliki simetri lipat sebanyak 4 x √ x x x X 

 

Ayo kita mencari informasi sifat-sifat segiempat 
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13 Memiliki simetri putar sebanyak 1 x X x x x X 

14 Memiliki simetri putar sebanyak 2 √ X √ √ X X 

15 Memiliki simetri putar sebanyak 4 X √ x x x x 

Kesimpulan : 

Jadi , sifat-sifat segiempat yaitu : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1. Persegi        

 Setiap pasang sisi berhadapan sejajar 

 Sisi berhadapan sama panjang 

 Semua sisi sama panjang 

 Sudut berhadapan sama besar 

 Semua sudut sama besar 

 Masing-masing diagonal membagi daerah atas dua bagian yang sama 

 Kedua diagonal berpotongan di titik tengah masing-masing 

 Kedua diagonal saling tegak lurus 

 Sepasang sisi sejajar 

 Memiliki simetri lipat sebanyak 4 

 Memiliki simetri putar sebanyak 4 

 
2. Persegi   Panjang      

 Setiap pasang sisi berhadapan sejajar 

 Sisi berhadapan sama panjang 

 Sudut berhadapan sama besar 

 Semua sudut sama besar 

 Masing-masing diagonal membagi daerah atas dua bagian yang sama 

 Kedua diagonal berpotongan di titik tengah masing-masing 

 Sepasang sisi sejajar 

 Memiliki simetri lipat sebanyak 2 

 Memiliki simetri putar sebanyak 2 

 
3. Jajargenjang       

 Setiap pasang sisi berhadapan sejajar 

 Sisi berhadapan sama panjang 

 Sudut berhadapan sama besar 

 Masing-masing diagonal membagi daerah atas dua bagian yang sama 

 Kedua diagonal berpotongan di titik tengah masing-masing 

 Kedua diagonal saling tegak lurus 

 Sepasang sisi sejajar 

 Memiliki simetri putar sebanyak 2 
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5. Belah Ketupat    

 Setiap pasang sisi berhadapan sejajar 

 Sisi berhadapan sama panjang 

 Sudut berhadapan sama besar 

 Semua sisi sama panjang 

 Masing-masing diagonal membagi daerah atas dua bagian 

yang sama 

 Kedua diagonal berpotongan di titik tengah masing-

masing 

 Kedua diagonal saling tegak lurus 

 Sepasang sisi sejajar 

 Memiliki simetri lipat sebanyak 2 

 Memiliki simetri putar sebanyak 2 

 

4. Trapesium    

 Sepasang sisi sejajar 

 Memiliki simetri lipat sebanyak 1 

 

 

6. Layang - layang    

 Kedua diagonal saling tegak lurus 

 Memiliki simetri lipat sebanyak 1 
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Contoh : 

   
Jika diketahui panjang garis  PO = 8 cm, panjang garis  SO = 6 cm , dan besar 

<QRS = 700. Tentukan :  

a. panjang sisi-sisinya 

b. besar sudut-sudutnya 

c. panjang diagonalnya 

 

Alternatif Penyelesaian  

Diketahui : PO = 8 cm 

       SO = 6 cm 

    <QRS = 700 

Ditanya :  

a. panjang sisi-sisinya 

b. besar sudut-sudutnya 

c. panjang diagonalnya 

Jawab : 

a. PS = √𝑃𝑂 + 𝑆𝑂   

         = √8 +   

         = √  +      

    PS = 10  

Sehingga, PS = SR = RQ = PQ = 10 cm 

 

b. <QRS = <QPS  = 700 

     . <QRS + <PQR = 1800 

    700 + <PQR  = 1800 

 <PQR  = 1800 -  700. 

 <PQR  = 1100 

sehingga , . <QRS =  <SPQ  = 700  

                     <PQR  = <PSR= 1100 

 

c. PR = 2 x PO = 2 x 8 = 16 cm 

    QS = 2 X SO  = 2 X 6 = 12 cm 

 

Kegiatan 3 

PR : 

Di buku paket halaman 204, nomor 1 dan 2 
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LEMBAR KERJA SISWA 2 

( Persegi dan Persegi Panjang  ) 

(Pegangan Guru) 

Nama Kelompok : 

Kelas    : 

Anggota Kelompok     : 

1. ........................................................................................... 

2. ........................................................................................... 

3. ........................................................................................... 

4. ……………………………………………………………… 

 

 

Kegiatan 1 

 

 

 

 

 

Ibu dina memiliki kebun bunga berbentuk persegi dengan ukuran 8m x 

8m. Ibu Dina  membagi kebun bunga tersebut menjadi tiga petak. Petak 

pertama dan petak kedua  berbentuk persegi, dan petak ketiga berbentuk 

persegi panjang dengan panjang petak 8 m dan lebar 4 m. Sedangkan 

petak pertama memiliki luas 16 m2. Bu Dina ingin membuatkan kebun 

tersebut pagar tetapi hanya petak ketiga, tentukan panjanga pagar yang 

akan dibuat Bu Dina! 

 

Permasalahan 1 
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Untuk dapat menyelesaikan masalah tersebut, ikuti langkah-langkah berikut : 

Sketsalah gambar kebun Bu Dina kemudian beri keterangan pada setiap petak ! 

                       

                       

                       

                       

                       

                       

                       

                       

                       

                       

                       

Seteah mensketsa, perhatikan table berikut untuk dapat menentukan keliling dan luas  

Petunjuk : 

1. Persegi kecil kita sebut dengan persegi satuan 

2. Banyak persegi satuan yang membentuk persegi besar disebut luas 

 

No Persegi Panjang sisi 
Luas (banyak 

persegi satuan) 
Keliling 

1 

 

 
 

1 satuan 1 4 

2 

 

 

2 satuan 4 8 

3 

 

 

3 satuan 9 12 

4 

 

s sxs 4xs 
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No 
Gambar Persegi 

Panjang 
Panjang Lebar Luas Keliling 

1 

 

 

 
 

2 satuan 1 satuan 2 6 

2 

 

 

3 satuan 1 satuan 1 x 3 = 3 8 

3 

 

 

3 satuan 2 satuan 3 x 2 = 6 10 

4 

 

 

3 satuan 4 satuan 
3 x 4 = 

12 
14 

5 

 

p satuan  l satuan P x l 2 ( p+ l )  

 

Setelah kamu melakukan percobaan di atas, dapatkah kamu menyimpulkan 

rumus luas dan keliling persegi dan persegi panjang ? 

1. Misalkan, suatu persegi memiliki panjang sisi s, maka 

Keliling persegi adalah    4xs dan luas persegi adalah s x s 

2. Misalkan , suatu persegi panjang memiliki panjang p dan lebar l , maka 

Keliling persegi panjang adalah 2 ( p+l ) dan luas persegi panjang adalah  

p x l 
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Penyekesaian  Permasalahan 1:  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Diketahui  : 

p = 8 m 

l  = 4 m 

Ditanyakan : keliling petak ke 3 

      Rumus : 

      K = 2 ( p+l ) 

      Penyelesaian : 

      K = 2 ( p+l ) 

      K = 2 ( 8+4 ) 

      K = 2 ( 12) 

      K = 24 

Kesimpulan : 

Jadi panjang pagar yang dibutuhkan Bu Dina adalah 24 m 

 

 

 

 

Teras rumah Bak Budi berbentuk persegi panjang dengan luas 

18m
2
 akan dipasangkan ubin lengkap dengan ukuran ubin 25cm x 

20cm. Berapa banyak ubin yang dibutuhkan Pak Budi ? 

 

Permasalahan 2 : 
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Penyelesaian  Permasalahan 2 : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

Diketahui  : 

Luas = 18 m
2 
    = 180.000 cm

2
 

Ukuran ubin = 25 cm x 20 cm = 500 cm
2 

Ditanya: jumlah ubin yang dibutuhkan 

      Rumus : 

      Ubin yang dibutuhkan = luas teras : luas ubin 

 Penyelesaian : 

 Jumlah ubin = 1800cm
 
 : (25 cm x 20 cm) 

  = 180.000 cm
2
 : 500 cm

2
/ubin 

  = 360 ubin 

 

Kesimpulan : 

Jadi ubin yang dibutuhkan untuk menutupi teras Pak Budi sebanyak 360 

ubin 

 

 

PR  

1. Sebuah taplak meja berbentuk persgi dengan luas  10 m
2
. Taplak meja 

tersebut akan dipasangkan renda di pinggirnya. Berapa  cm minimal 

panjang renda yang dibutuhkan ? 

2. Diketahui sebuah persegi panjang dengan ukuran p = (2x + 6)cm, dan 

memiliki lebar 5 cm, serta memiliki luas 60cm
2
.  Tentukan panjang 

persegi panjang tersebut !  

3. Sebuah lapangan berbentuk persegi panjang dengan ukuran panjang 

14m dan memiliki luas 126 m
2
. Tentukan lebar lapangan tersebut ! 

 

Kegiatan 2 
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LEMBAR KERJA SISWA 3 

( Jajargenjang dan Trapesium  ) 

(Pegangan Guru) 

 

Nama Kelompok : 

Kelas    : 

Anggota Kelompok     : 

1. ........................................................................................... 

2. ........................................................................................... 

3. ........................................................................................... 

4. ……………………………………………………………… 

 

Kegiatan 1 

 Mengidentifikasi bentuk jajargenjang dan trapesium 

 

 

 

 

    

1   2  3  4 
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Permasalahan 2 : 

Pada saat olahraga lari, Budi mengelilingi lapangan yang berbentuk jajargenjang 

dengan panjang alas 25 meter dan lebar sisi 20 meter. Budi berlari sebanyak 4 

kali putaran, berapakah panjang lintasan lari yang dilakukan Budi ? 

Permasalahan 1 

Pak Jaya adalah seorang tukang kayu dan pembuat kursi yang handal. Ia menerima 

pesanan kursi dengan permukaan kursi berbentuk trapesium sama kaki dengan 

ukuran sisi sejajarnya  30 cm dan 62 cm dengan tinggi 30 cm. Untuk mendapatkan 

hasil yang maksimal , di setiap pinggir sisi kursi Pak Jaya memasang plat alumenium. 

Berapakah panjang minimal plat alumenium yang dibutuhkan Pak Jaya jika membuat 3  

kursi?  
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Lakukan percobaan berikut untuk menyelesaikan masalah di atas ! 

Percobaan 1:  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Langkah - langkah : 

1. Ambil  kertas yang berbentuk jajargenjang 

2. Ambil sebuah jajargenjang dan gambar garis yang mewakili  tinggi jajargenjang  

 
3. Kemudian potong sepanjang garis tinggi tersebut sehingga terbagi menjadi dua 

bagian 

 
4. Gabungkanlah kedua potongan tersebut hingga membentuk persegi panjang 

              

Dari percobaan di atas jawablah pertanyaan berikut :  

a. Apakah tinggi jajargenjang sama dengan salah satu sisi persegi panjang ? 

Jawab :tinggi jajargenjang sama dengan salah satu sisi persegi panjang 

b. Apakah alas jajargenjang sama dengan alas persegi panjang ? 

Jawab :alas jajargenjang sama dengan alas persegi panjang 

c. Nyatakan sebuah rumus untuk menentukan keliling jajargenjang 

 
K = 2 ( a + b ) 

d. Nyatakan sebuah rumus untuk menentukan luas jajargenjang   

 L = alas x tinggi 
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Percobaan  2 : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Diketahui trapesium sama kaki ABCD seperti pada gamabar. Misalkan 

AB = a1, BC = k1 , CD = a2 , DA = k2 

 
Berdasarkan pengertian keliling trapesium, maka : 

Keliling Trapesium ABCD = AB + BC + CD + DA 

      = a1 +  k1  + a2 + k2 

 

 

 

 

langkah – langkah : 

1. Ambil dua kertas yang berbentuk  trapesium yang sama ( kongruen ) 

2. Gabungkan kedua kertas berbentuk trapesium tersebut sehingga 

gabungan tersebut membentuk sebuah jajargenjang, seperti pada 

gambar. 

Trapesium tersebut diberi nama trapesium PTUS dan trapesium 

TQRU. Dimana trapesium PTUS = trapesium TQRU. Panjang garis 

PT // garis SU  dan panjang garis = panjang garis UR serta panjang 

garis TQ = panjang garis SU. 

 

K = Jumlah semua sisi trapesium 

Keliling trapesium 

Luas trapesium 
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Temple gambar pada kotak di bawah ini :  

 

 

 

 

 

 

 

 

 Sehingga, dapat terlihat dari gambar bahwa : 

Luas Trapesium PTUS = 
 

 
 x  luas jajargenjang PQRS 

             = 
 

 
 x PQ x PV 

             = 
 

 
 x ( c+d ) x t 

Secara umum : 

 

 

 

Ingat ! 
Luas jajargenjang = Luas persegi panjang 

alas x tinggi = panjang x lebar  

Luas Trapesium  = 
𝟏

𝟐
 x ( jumlah sisi sejajar ) x tinggi 
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Penyelesaian Masalah 1 

 

 

 

Penyelesaian Masalah 2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kegiatan 2 

Dik :  

 Panjang lapangan = 25 meter 

 Lebar lapangan = 20 meter 

Dit : Panjang lintasan lari yang dilakukan Budi   

Jawab : 

Panjang lintasan = keliling lapangan 

K = 2 ( panjang lapangan + lebar lapangan ) 

  = 2 ( 25 meter + 20 meter ) 

  = 2 ( 45 meter ) 

  = 90 meter 

Karena Budi mengelilingi lapangan 4 kali maka panjang lintasan adalah 4 x 90 

meter yaitu 360 meter 

Dik : kursi berbentuk trapesium sama kaki 

       Panjang sisi 1 = 30 cm 

    Panjang sisi 2 = 62 cm 

    Tinggi     = 30 cm 

Dit : Panjang alumenium yang mengelilingi 

        kursi 

Jawab : 

Rumus : 

Keliling =  jumlah semua sisi trapesium 

= AD + DC + CB + BA 

          AD   = √𝐷𝐸 + 𝐴𝐸   

    = √   +     

        = √     

        = 34 cm  

AD = BC = 34 cm 

Penyelesaian :  

K = 34 + 30 + 34 + 30 

K = 128 cm 

Kesimpulan : karena Pak Jaya akan membuat 3 kursi maka panjang 

minimal alumenium yang dibutuhkan adalah 3 x 128cm = 384 cm 
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 PR  

1. Kelas Hana mendapat giliran membuat mading sekolah. Hana memiliki ide 

unuk membuat mading dengan bahan dasar triplek yang berbentuk 

trapesium siku-siku dengan ukuran sisi yang sejajar 120 cm dan 240 cm, dan 

tinggi 160 cm. Triplek tersebut akan dilapisi dengan kertas berwarna. 

Berapa banyak kertas warna yang dibutuhkan Hana dan untuk melapisi 

triplek tersebut ? 

2.  Diketahui luas sebuah jajargenjang adalah 250 cm2. Jika panjang alas 

jajargenjang tersebut 5x dan tingginya 2x. tentukanlah nilai x serta panjang 

alas dan tingginya !  
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LEMBAR KERJA SISWA 4 

( Belah Ketupat dan Layang-layang  ) 

 

Nama Kelompok : 

Kelas    : 

Anggota Kelompok     : 

1. ........................................................................................... 

2. ........................................................................................... 

3. ........................................................................................... 

4. ……………………………………………………………… 

 

Kegiatan 1 

 Mengidentifikasi bentuk jajargenjang dan trapesium 

 

 

 

 

    

1   2  3   4 
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Rama membuat layang-layang dari seutas benang, selembar kertas, dan dua batang 

bambu tipis yang panjangnya 90 cm dan 1 m. Berapa meter pesegi kertas yang 

diperlukan untuk membuat layang-layang ? 

 

Permasalahan 2 : 

Ibu Ana adalah seorang penjahit. Ia membuat tiga buah keset dari sisa kain 

jahitannya berbentuk belah ketupat. Ibu Ana ingin memberikan renda di setiap 

bagian pinggir keset. Berapa panjang minimal renda yang dibutuhkan Ibu Ana jika 

panjang salah satu sisinya adalah 45cm ? 

Permasalahan 1 
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Lakukan percobaan berikut untuk menyelesaikan masalah di atas ! 

Percobaan 1:  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Menentukan keliling belah ketupat  

Langkah – langkah :  

1. Ambil kertas yang berbentuk belah ketupat  

2. Tempelkan di dalam kotak  

3. Berikan nama dengan huruf abjad di setiap sudutnya  

 

 

Panjang sisi diberi nama s 

dan titik potong antar 

diagonalnya diberi nama O 

 

 

 

 

 

 

Keliling belah ketupat ABCD = AB + BC + CD + DA 

    = s + s + s + s 

    = 4s 

    = Jumlah semua sisi 

Keliling belah ketupat :  

 

 

4s = Jumlah semua sisi 
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Menentukan luas belah ketupat  

Langkah - langkah : 

1. Ambil  kertas yang berbentuk belah ketupat 

2. Gambarlah diagonal belah ketupat kemudian potonglah kertas 

sepanjang salah satu diagonal tersebut, seperti pada gambar. 

 

Dari percobaan di atas jawablah pertanyaan berikut :  

a. Berapakah luas masing-masing segitiga samakaki tersebut ? 

Jawab :  luas = 
 

 
  x alas x tinggi 

b. Apakah kedua segitiga tersebut memiliki luas yang sama ? 

Jawab : kedua segitiga tersebut memiliki luas yang sama.  

c. Bagaimana alas dan tinggi segitiga samakaki tersebut ? 

Jawab : kedua alas dan tinggi segitiga sama panjang 

d. Isilah titik-titik berikut untuk menentukan luas belah ketupat ! 
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Tempel kedua segitiga samakaki pada kotak di bawah ini :  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Luas belah ketupat ABCD = luas ΔACD + luas ΔABC 

  = ( 
 

 
 x AC x OD) + ( 

 

 
 x AC x OB) 

  = 
 

 
 x  AC x  (OD + OB ) 

  = 
 

 
 x AC x DB 

 

Karena AC dan BD merupakan diagonal – diagonal dari belah ketupat, maka : 

Secara umum : 

 

 

 

Luas Belah Ketupat  = 
𝟏

𝟐
  x diagonal1 x diagonal2 
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Percobaan 2:  

 

 

 

 

 

 

 

 

Menentukan keliling layang – layang 

 

 
Bagaimana mencari keliling layang-layang ? 

perhatikan layang-layang pada gambar di bawah ini! 

 
 

 

Secara umum, rumus keliling layang-layang adalah : 

Jika layang-layang ABCD mempunyai sisi 

terpanjang = x dan sisi yang terpendek = y, 

Berdasarkan pengertian keliling layang-layang, 

maka : 

Keliling layang-layang ABCD = AB + BC + CD + DA 

                                                   = x + x + y + y 

                                                   = 2 ( x + y ) 

K = 2 ( sisi terpanjang + sisi terpendek ) = jumlah semua sisi layang-

layang 
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Bagaimana mencari luas layang-layang ? 

 
Ikuti percobaan berikut! 

1. Ambil kertas berbentuk layang-layang 

2. Kemudian potonglah kertas sepanjang salah satu diagonal seperti pada 

gambar 

 
Diskusikan dengan temanmu ! 

a. apakah kedua segitiga tersebut memiliki alas yang sama? 

jawab : kedua segitiga tersebut memiliki alas yang sama 

b. isilah titik-titik berikut untuk menetukan luas layang-layang ! 

 
Luas layang-layang ABCD = Luas ΔADC + Luas ΔABC 

          = ( 
 

 
 x AC x OD) + ( 

 

 
 x AC x OB) 

          = 
 

 
 x  AC x  (OD + OB ) 

          = 
 

 
 x AC x DB 

Karena AC dan DB adalah diagonal, maka : 

 

 

 

Layang – layang dibentuk oleh 

segitiga samakaki yang alasnya 

sama panjang dan berhimpit 

Luas layang-layang = 
 

 
 x diagonal1 x diagonal2 
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Penyelesaian Masalah 1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Penyelesaian Masalah 2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kegiatan 2 

Dik : membuat tiga buah keset berbentuk belah ketuapat 

 Sisi  = 45 cm 

Dit : panjang renda 3 keset ? 

Jawab : 

Panjang renda = keliling keset 

K = s + s + s  + s 

K = 4 x s 

K = 4 x 45 cm 

K = 180 cm 

Jadi , panjang minimal renda yang dibutuhkan untuk membuat kesrt 

adalah 180 cm 

 

Dik : 

       Diagonal  1 = 90  cm 

    Diagonal  2 = 1  m = 100 cm 

Dit : kertas yang diperlukan untuk membuat layang-layang ? 

L = 
 

 
 x     Diagonal  1    x    Diagonal  2 

       = 
 

 
 x 90  x 100 

       = 450 cm2 

       =  4,5  m2 

 

   Jadi    ,kertas yang diperlukan untuk membuat layang-layang adalah 4,5 m2 
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PR  

1. Diketahui belah ketupat ABCD dan BFDE dengan BD = 50 cm dan AE 

= 24 cm, dan EF = 2AE. Luas daerah yang berwarna adalah … 

  
2. Diketahui sebuah layang-layang memiliki luas 375 cm2 dan panjang 

salah satu diagonalnya adalah 50 cm. berapakah panjang diagonal 

yang lainnya ?  
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LEMBAR OBSERVASI KETERLAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(Kelas Eksperimen) 

Hari/ Tanggal : Rabu, 10 April 2019 

Pertemuan  : Pertama 

A. Tujuan 

Tujuan penggunaan instrumen ini adalah untuk mengetahui tingkat keterlaksanaan 

pembelajaran menggunakan model pembelajaran Missouri Mathematics Project 

(MMP) berbasis PMRI 

 

B. Petunjuk  

1. Objek pengamatan adalah guru dalam melaksanakan pembelajaran di kelas 

dengan perangkat pembelajaran yang ada. 

2. Observer dapat memberikan penilaian dengan cara memberi tanda centang (√) 

jika aspek yang dinilai terlaksana atau tidak 

 

Kegiatan Kegiatan Guru 
Terlaksana 

Ya Tidak 

Pendahuluan 

Guru membuka proses pembelajaran 

dengan mengucapkan salam, mengajak 

siswa berdoa dan membaca Al-Qur’an 

√  

Guru menanyakan kabar siswa dan 

melakukan presensi  
√  

Guru menginformasikan tujuan belajar dan 

model pembelajaran yang akan digunakan 

 

 √ 

Review  

( Penggunaan konteks, Keterkaitan ) 

Guru mereview pelajaran yang sebelumnya 

√  

Lampiran 3.5 
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dan meminta siswa untuk mengingat 

kembali materi tentang segiempat  dan 

sifat-sifatnya 

Guru membagi siswa menjadi beberapa 

kelompok yang beranggotaka 4 atau 5 

orang per kelompok, dan guru membagikan 

LKS kepada masing-masing kelompok. 

√  

Kegiatan Inti  

 

 

Pengembangan 

(Penggunaan konteks, Keterkaitan, 

Penggunaan model matematika) 

Guru menjelaskan gambaran umum materi 

yang akan dibahas dengan mengajak 

mengamati dan memahami masalah yang 

ada pada LKS 

√  

Guru memberikan waktu kepada siswa 

untuk bertanya mengenai permasalahan 

yang ada  

 

√  

Guru memperhatikan dan membimbing 

siswa dalam memahami permasalahan yang 

ada pada kegiatan 1, jika ada salah 

pemahaman konsep  guru segera 

mengklarifikasi 

  

Latihan Terkontrol 

(Penggunaan model, pemanfaatan hasil 

konstruksi, interaktivitas) 

Guru mempersilahkan setiap kelompok 

untuk mendiskusikan dan mencatat hasil 

dari percobaan  yang dilakukan pada 

kegiatan 1 tentang sifat-sifat segiempat  

√  
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Guru membantu siswa untuk mengaitkan 

hasil percobaan dengan sifat-sifat segi 

empat 

√  

Seat Work 

(Pemanfaatan hasil konstruksi) 

Guru memberikan latihan mandiri untuk 

melatih keterampilan siswa dalam 

menyelesaikan permasalahan yang ada pada 

kegiatan 1 ataupun soal yang ada di LKS  

√  

Guru menginstruksikan kepada siswa untuk 

mengerjakan hasil dari permasalahan yang 

ada dan dikerjakan  di papan tulis 

√  

Penutup Guru bersama siswa menarik kesimpulan 

atas pembelajaran hari ini dan memberikan 

waktu kepada siswa untuk bertanya jika ada 

yang belum dipahami 

√  

PR  

Guru memberikan PR kepada siswa 
√  

Guru menutup pelajaran dengan memberi 

salam dan berdoa 
√  

C. Catatan Observer 

…………………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………… 

                 Bantul ,  10 April 2019 

                 Observer  

         

                                                      Fatimah Nur Itsnaini  
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LEMBAR OBSERVASI KETERLAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(Kelas Eksperimen) 

Hari/ Tanggal : Senin, 15 April 2019 

Pertemuan  : Ke-Dua 

A. Tujuan 

Tujuan penggunaan instrumen ini adalah untuk mengetahui tingkat keterlaksanaan 

pembelajaran menggunakan model pembelajaran Missouri Mathematics Project 

(MMP) berbasis PMRI 

B. Petunjuk  

1. Objek pengamatan adalah guru dalam melaksanakan pembelajaran di kelas 

dengan perangkat pembelajaran yang ada. 

2. Observer dapat memberikan penilaian dengan cara memberi tanda centang (√) 

jika aspek yang dinilai terlaksana atau tidak 

 

Kegiatan Kegiatan Guru 
Terlaksana 

Ya Tidak 

Pendahuluan 

Guru membuka proses pembelajaran 

dengan mengucapkan salam, mengajak 

siswa berdoa dan membaca Al-Qur’an 
√  

Guru menanyakan kabar siswa dan 

melakukan presensi  √  

Guru menginformasikan tujuan belajar 

dan model pembelajaran yang akan 

digunakan 

√  

Review  

( Penggunaan konteks, Keterkaitan ) 

Guru mereview pelajaran yang 

sebelumnya dan meminta siswa untuk 

√  
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mengingat kembali materi tentang 

segiempat  dan sifat-sifatnya yang telah di 

pelajari di pertemuan sebelumnya  

 

Guru membagi siswa menjadi beberapa 

kelompok yang beranggotaka 4 atau 5 

orang per kelompok, dan guru 

membagikan LKS kepada masing-masing 

kelompok. 

√  

Kegiatan Inti  

 

 

Pengembangan  

(Penggunaan konteks, Keterkaitan, 

Penggunaan model matematika) 

 

Guru menjelaskan gambaran umum 

tentang bangun datar segi empat yaitu 

persegi dan persegi panjang dengan 

mengajak mengamati dan memahami 

masalah yang ada pada LKS 

√  

Guru memberikan waktu kepada siswa 

untuk bertanya mengenai permasalahan 

yang ada  

 

√  

Guru memperhatikan dan membimbing 

siswa dalam memahami permasalahan 

yang ada pada kegiatan 1, jika ada salah 

pemahaman konsep  guru segera 

mengklarifikasi 

√  

Latihan Terkontrol 

(Penggunaan model, pemanfaatan hasil 

konstruksi, interaktivitas) 

√  
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Guru mempersilahkan setiap kelompok 

untuk mendiskusikan dan mencatat hasil 

dari percobaan  yang dilakukan pada 

kegiatan 1 tentang keliling dan luas 

persegi dan persegi panjang 

 

Guru membantu siswa untuk mengaitkan 

hasil percobaan dengan keliling dan luas 

persegi dan persegi panjang 

 

√  

Seat Work 

(Pemanfaatan hasil konstruksi) 

Guru memberikan latihan mandiri untuk 

melatih keterampilan siswa dalam 

menyelesaikan permasalahan yang ada 

pada kegiatan 1 ataupun soal yang ada di 

LKS 

  

√  

Guru menginstruksikan kepada siswa 

untuk mengerjakan hasil dari 

permasalahan yang ada dan dikerjakan  di 

papan tulis 

 

 √ 

Penutup Guru bersama siswa menarik kesimpulan 

atas pembelajaran hari ini dan 

memberikan waktu kepada siswa untuk 

bertanya jika ada yang belum dipahami 

 

√  

PR  

Guru memberikan PR kepada siswa 

 

√  
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Guru menutup pelajaran dengan memberi 

salam dan berdoa 
√  

 

C. Catatan Observer 

……………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………… 

       Bantul ,15 April 2019 

       Observer  

 

       Fatimah Nur Itsnaini 
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LEMBAR OBSERVASI KETERLAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(Kelas Eksperimen) 

Hari/ Tanggal : Senin, 22 April 2019 

Pertemuan  : Ke-Tiga 

A. Tujuan 

Tujuan penggunaan instrumen ini adalah untuk mengetahui tingkat keterlaksanaan 

pembelajaran menggunakan model pembelajaran Missouri Mathematics Project 

(MMP) berbasis PMRI 

 

B.  Petunjuk  

1. Objek pengamatan adalah guru dalam melaksanakan pembelajaran di kelas 

dengan perangkat pembelajaran yang ada. 

2. Observer dapat memberikan penilaian dengan cara memberi tanda centang (√) 

jika aspek yang dinilai terlaksana atau tidak 

 

Kegiatan Kegiatan Guru 
Terlaksana 

Ya Tidak 

Pendahuluan 

Guru membuka proses pembelajaran dengan 

mengucapkan salam, mengajak siswa berdoa dan 

membaca Al-Qur’an 

√ 

 

Guru menanyakan kabar siswa dan melakukan 

presensi  
√ 

 

Guru menginformasikan tujuan belajar dan model 

pembelajaran yang akan digunakan 
√ 

 

Review  

( Penggunaan konteks, Keterkaitan ) 

Guru mereview pelajaran yang sebelumnya dan 

meminta siswa untuk mengingat kembali materi 

tentang segiempat  yaitu keliling dan luas persegi 

√ 
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dan persegi panjang yang telah di pelajari di 

pertemuan sebelumnya  

Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok 

yang beranggotaka 4 atau 5 orang per kelompok, 

dan guru membagikan LKS kepada masing-masing 

kelompok. 

√ 

 

Kegiatan Inti  

 

 

Pengembangan  

(Penggunaan konteks, Keterkaitan, Penggunaan model 

matematika) 

Guru menjelaskan gambaran umum tentang bangun 

datar segi empat yaitu jajargenjang dan trapesium 

dengan mengajak mengamati dan memahami 

masalah yang ada pada LKS 

√ 

 

Guru memberikan waktu kepada siswa untuk 

bertanya mengenai permasalahan yang ada  

 

√ 

 

Guru memperhatikan dan membimbing siswa 

dalam memahami permasalahan yang ada pada 

kegiatan 1, jika ada salah pemahaman konsep  guru 

segera mengklarifikasi 

√ 

 

Latihan Terkontrol  

(Penggunaan model, pemanfaatan hasil konstruksi, 

interaktivitas) 

Guru mempersilahkan setiap kelompok untuk 

mendiskusikan dan mencatat hasil dari percobaan  

yang dilakukan pada kegiatan 1 tentang keliling dan 

luas jajargenjang dan trapesium 

√ 

 

Guru membantu siswa untuk mengaitkan hasil 

percobaan dengan keliling dan luas jajargenjang 

dan trapesium 

√ 
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Seat Work 

(Pemanfaatan hasil konstruksi) 

Guru memberikan latihan mandiri untuk melatih 

keterampilan siswa dalam menyelesaikan 

permasalahan yang ada pada kegiatan 1 ataupun 

soal yang ada di LKS  

√ 

 

Guru menginstruksikan kepada siswa untuk 

mengerjakan hasil dari permasalahan yang ada dan 

dikerjakan  di papan tulis 

√ 

 

Penutup Guru bersama siswa menarik kesimpulan atas 

pembelajaran hari ini dan memberikan waktu 

kepada siswa untuk bertanya jika ada yang belum 

dipahami 

√ 

 

PR  

Guru memberikan PR kepada siswa 
√ 

 

Guru menutup pelajaran dengan memberi salam 

dan berdoa 
√ 

 

 

C. Catatan Observer 

…………………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………… 

       Bantul, 22 April 2019 

       Observer  

 

       Anis Maulida 

   



262 
 

 

 

 



263 
 

 

LEMBAR OBSERVASI KETERLAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(Kelas Eksperimen) 

Hari/ Tanggal : Rabu, 24 April 2019 

Pertemuan  : Ke-Empat 

A. Tujuan 

Tujuan penggunaan instrumen ini adalah untuk mengetahui tingkat keterlaksanaan 

pembelajaran menggunakan model pembelajaran Missouri Mathematics Project 

(MMP) berbasis PMRI 

 

B.  Petunjuk  

1. Objek pengamatan adalah guru dalam melaksanakan pembelajaran di kelas 

dengan perangkat pembelajaran yang ada. 

2. Observer dapat memberikan penilaian dengan cara memberi tanda centang (√) 

jika aspek yang dinilai terlaksana atau tidak 

 

Kegiatan Kegiatan Guru 
Terlaksana 

Ya Tidak 

Pendahuluan 

Guru membuka proses pembelajaran dengan 

mengucapkan salam, mengajak siswa berdoa dan 

membaca Al-Qur’an 

√  

Guru menanyakan kabar siswa dan melakukan 

presensi  
√  

Guru menginformasikan tujuan belajar dan model 

pembelajaran yang akan digunakan 
 √ 

Review  

( Penggunaan konteks, Keterkaitan ) 

Guru mereview pelajaran yang sebelumnya dan 

meminta siswa untuk mengingat kembali materi 

tentang segiempat  yaitu keliling dan luas 

√  
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jajargenjang dan trapesium yang telah di pelajari di 

pertemuan sebelumnya  

Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok 

yang beranggotaka 4 atau 5 orang per kelompok, 

dan guru membagikan LKS kepada masing-masing 

kelompok. 

√  

Kegiatan Inti  

 

 

Pengembangan  

(Penggunaan konteks, Keterkaitan, Penggunaan model 

matematika) 

 

Guru menjelaskan gambaran umum tentang bangun 

datar segiempat yaitu belah ketupat dan layang-

layang dengan mengajak mengamati dan 

memahami masalah yang ada pada LKS 

√  

Guru memberikan waktu kepada siswa untuk 

bertanya mengenai permasalahan yang ada  

 

√  

Guru memperhatikan dan membimbing siswa 

dalam memahami permasalahan yang ada pada 

kegiatan 1, jika ada salah pemahaman konsep  guru 

segera mengklarifikasi 

√  

Latihan Terkontrol 

(Penggunaan model, pemanfaatan hasil konstruksi, 

interaktivitas) 

Guru mempersilahkan setiap kelompok untuk 

mendiskusikan dan mencatat hasil dari percobaan  

yang dilakukan pada kegiatan 1 tentang keliling dan 

luas belah ketupat dan layang-layang 

√  

Guru membantu siswa untuk mengaitkan hasil 

percobaan dengan keliling dan luas belah ketupat 

dan layang-layang 

√  
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Seat Work  

 (Pemanfaatan hasil konstruksi) 

Guru memberikan latihan mandiri untuk melatih 

keterampilan siswa dalam menyelesaikan 

permasalahan yang ada pada kegiatan 1 ataupun 

soal yang ada di LKS  

√  

Guru menginstruksikan kepada siswa untuk 

mengerjakan hasil dari permasalahan yang ada dan 

dikerjakan  di papan tulis 

√  

Penutup Guru bersama siswa menarik kesimpulan atas 

pembelajaran hari ini dan memberikan waktu 

kepada siswa untuk bertanya jika ada yang belum 

dipahami 

√  

PR  

Guru memberikan PR kepada siswa 
√  

Guru menutup pelajaran dengan memberi salam 

dan berdoa 
√  

 

C. Catatan Observer 

…………………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………………

…………………… 

               Bantul ,  24 April 2019 

       Observer  

 

                 Titin Umaroh 
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LEMBAR OBSERVASI KETERLAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(Kelas Kontrol) 

Hari/ Tanggal : Jumat, 12 April 2019 

Pertemuan  : Pertama 

A. Tujuan 

Tujuan penggunaan instrumen ini adalah untuk mengetahui tingkat keterlaksanaan 

pembelajaran menggunakan pembelajaran konvensional 

 

B. Petunjuk  

1. Objek pengamatan adalah guru dalam melaksanakan pembelajaran di kelas 

dengan perangkat pembelajaran yang ada. 

2. Observer dapat memberikan penilaian dengan cara memberi tanda centang (√) 

jika aspek yang dinilai terlaksana atau tidak 

 

Kegiatan Kegiatan Guru 
Terlaksana 

Ya Tidak 

Pendahuluan Guru membuka proses pembelajaran dengan 

mengucapkan salam, mengajak siswa berdoa 

dan membaca Al-Qur’an 

√  

Guru menanyakan kabar siswa dan melakukan 

presensi 
√  

Guru memberikan apersepsi mengenai bangun 

datar segiempat beserta sifat-sifatnya melalui 

masalah dalam kehidupan sehari-hari  

√  

Kegiatan Inti  

 

 

Guru meminta siswa untuk membaca, 

mengamati dan memahami permasalahan yang 

ada di buku pegangan siswa  

√  

Guru meminta siswa untuk menyebutkan jenis-

jenis segiempat dan mengidentifikasikan sifat-

sifatnya yaitu persegipanjang, persegi, jajar 

genjang dan trapesium, layang-layang. 

 

√  

Lampiran 3.6 
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Guru memantau kegiatan siswa, dan 

memberikan bantuan jika siswa mengalami 

kesulitan √  

Guru mengklarifikasi sifat-sifatnya 

persegipanjang, persegi, jajar genjang dan 

trapesium, layang-layang 

 

√  

Guru juga meminta siswa untuk mengerjakan 

latihan soal dan menuliskan hasilnya 

Guru mengkonfirmasi jawaban siswa  √  

Guru memberikan kesempatan pada siswa 

untuk bertanya jika masih ada yang belum 

jelas.  

√  

Penutup Guru membimbing siswa menarik kesimpulan 

dari materi yang telah dipelajari dengan 

mengajukan pertanyaan bagaimana sifat-sifat 

dari persegi panjang, persegi, jajargenjang, 

trapesium, dan layang-layang. 

√  

Guru menginformasikan tentang materi yang 

akan dipelajari pada pertemuan selanjutnya 

dan mengakhiri pelajaran dengan salam √  

 

C. Catatan Observer 

…………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………… 

 

       Bantul, 12 April  2019 

       Observer  

 
       Fatimah Nur Itsnaini 
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LEMBAR OBSERVASI KETERLAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(Kelas Kontrol) 

Hari/ Tanggal : Rabu, 24 April 2019 

Pertemuan  : Ke-Dua 

A. Tujuan 

Tujuan penggunaan instrumen ini adalah untuk mengetahui tingkat keterlaksanaan 

pembelajaran menggunakan pembelajaran konvensional 

 

B. Petunjuk  

1. Objek pengamatan adalah guru dalam melaksanakan pembelajaran di kelas 

dengan perangkat pembelajaran yang ada. 

2. Observer dapat memberikan penilaian dengan cara memberi tanda centang (√) 

jika aspek yang dinilai terlaksana atau tidak 

 

Kegiatan Kegiatan Guru 
Terlaksana 

Ya Tidak 

Pendahuluan 

Guru membuka proses pembelajaran dengan 

mengucapkan salam, mengajak siswa berdoa 

dan membaca Al-Qur’an 

√  

Guru menanyakan kabar siswa dan 

melakukan presensi 
√  

Guru menjelaskan tujuan pembelajaran yaitu 

siswa dapat mempelajari keliling dan luas 

persegi dan persegipanjang 

 √ 

Guru memberikan apersepsi mengenai 

keliling dan luas bangun datar segiempat 

persegi dan pesegi panjang 

√  

Kegiatan Inti  

 

 

Guru meminta siswa untuk membaca, 

mengamati dan memahami permasalahan 

yang ada di buku pegangan siswa  

√  
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Guru meminta siswa untuk menyebutkan 

keliling dan luas persegi dan persegi panjang. 

 

√  

Guru memantau kegiatan siswa, dan 

memberikan bantuan jika siswa mengalami 

kesulitan 

√  

Guru mengklarifikasi keliling dan luas 

persegi dan persegi panajng 

 

√  

Guru juga meminta siswa untuk mengerjakan 

latihan soal dan menuliskan hasilnya 

Guru mengkonfirmasi jawaban siswa  

√  

Guru memberikan kesempatan pada siswa 

untuk bertanya jika masih ada yang belum 

jelas.  

√  

Penutup Guru membimbing siswa menarik 

kesimpulan dari materi yang telah dipelajari 

dengan mengajukan pertanyaan bagaimana 

keliling dan luas persegi dan persegi panjang 

√  

Guru menginformasikan tentang materi yang 

akan dipelajari pada pertemuan selanjutnya 

dan mengakhiri pelajaran dengan salam 

√  

C. Catatan Observer 

………………………………………………………………………………………… 

       Bantul, 24 April 2019 

       Observer  

 

       Titin Umaroh 



270 
 

 

LEMBAR OBSERVASI KETERLAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(Kelas Kontrol) 

Hari/ Tanggal : Jumat, 26 April 2019 

Pertemuan  : Ke - Tiga 

A. Tujuan 

Tujuan penggunaan instrumen ini adalah untuk mengetahui tingkat keterlaksanaan 

pembelajaran menggunakan pembelajaran konvensional 

B. Petunjuk  

1. Objek pengamatan adalah guru dalam melaksanakan pembelajaran di kelas 

dengan perangkat pembelajaran yang ada. 

2. Observer dapat memberikan penilaian dengan cara memberi tanda centang (√) 

jika aspek yang dinilai terlaksana atau tidak 

 

Kegiatan Kegiatan Guru 
Terlaksana 

Ya Tidak 

Pendahuluan 

Guru membuka proses pembelajaran dengan 

mengucapkan salam, mengajak siswa berdoa 

dan membaca Al-Qur’an 

√ 

 

Guru menanyakan kabar siswa dan 

melakukan presensi 
√ 

 

Guru menjelaskan tujuan pembelajaran yaitu 

siswa dapat mempelajari keliling dan luas 

bangun datar segiempat jajargenjang dan 

trapesium 

√ 

 

Guru memberikan apersepsi mengenai 

bangun datar segiempat yaitu mengenai 

jajargenjang dan trapesium 

√ 

 

Kegiatan Inti  

 

 

Guru meminta siswa untuk membaca, 

mengamati dan memahami permasalahan 

yang ada di buku pegangan siswa  

√ 

 

Guru meminta siswa untuk menyebutkan 

keliling dan luas jajargenjang dan trapesium.  √ 

 

Guru memantau kegiatan siswa, dan 

memberikan bantuan jika siswa mengalami 

kesulitan √ 
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Guru mengklarifikasi keliling dan luas 

jajargenjang dan trapesium  √ 

 

Guru juga meminta siswa untuk mengerjakan 

latihan soal dan menuliskan hasilnya √ 

 

Guru mengkonfirmasi jawaban siswa 
√ 

 

Guru memberikan kesempatan pada siswa 

untuk bertanya jika masih ada yang belum 

jelas.  

√ 

 

Penutup Guru membimbing siswa menarik 

kesimpulan dari materi yang telah dipelajari 

dengan mengajukan pertanyaan bagaimana 

mencari keliling dan luas jajargenjang dan 

trapesium 

√ 

 

Guru menginformasikan tentang materi yang 

akan dipelajari pada pertemuan selanjutnya 

dan mengakhiri pelajaran dengan salam √ 

 

 

C. Catatan Observer 

…………………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………………

………… 

       Bantul ,  26 April 2019 

       Observer  

 

       Anis Maulida 
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LEMBAR OBSERVASI KETERLAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(Kelas Kontrol) 

Hari/ Tanggal : Jumat, 3 Mei 2019 

Pertemuan  : Ke - Empat 

A. Tujuan 

Tujuan penggunaan instrumen ini adalah untuk mengetahui tingkat keterlaksanaan 

pembelajaran menggunakan pembelajaran konvensional 

B. Petunjuk  

1. Objek pengamatan adalah guru dalam melaksanakan pembelajaran di kelas 

dengan perangkat pembelajaran yang ada. 

2. Observer dapat memberikan penilaian dengan cara memberi tanda centang (√) 

jika aspek yang dinilai terlaksana atau tidak 

 

Kegiatan Kegiatan Guru 
Terlaksana 

Ya Tidak 

Pendahuluan Guru membuka proses pembelajaran dengan 

mengucapkan salam, mengajak siswa berdoa 

dan membaca Al-Qur’an 

√  

Guru menanyakan kabar siswa dan 

melakukan presensi 
√  

Guru menjelaskan tujuan pembelajaran yaitu 

siswa dapat mempelajari keliling dan luas 

bangun datar segiempat belah ketupat dan 

layang-layang 

√  

Guru memberikan apersepsi mengenai 

bangun datar segiempat yaitu mengenai belah 

ketupat dan layang-layang 

√  

Kegiatan Inti  

 

 

Guru meminta siswa untuk membaca, 

mengamati dan memahami permasalahan 

yang ada di buku pegangan siswa  

√  

Guru meminta siswa untuk menyebutkan 

keliling dan luas belah ketupat dan layang-

layang.  √  
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Guru memantau kegiatan siswa, dan 

memberikan bantuan jika siswa mengalami 

kesulitan √  

Guru mengklarifikasi keliling dan luas belah 

ketupat dan layang-layang. √  

Guru juga meminta siswa untuk mengerjakan 

latihan soal dan menuliskan hasilnya √  

Guru mengkonfirmasi jawaban siswa 
√  

Guru memberikan kesempatan pada siswa 

untuk bertanya jika masih ada yang belum 

jelas.  

√  

Penutup Guru membimbing siswa menarik 

kesimpulan dari materi yang telah dipelajari 

dengan mengajukan pertanyaan bagaimana 

mencari keliling dan luas belah ketupat dan 

layang-layang 

√  

Guru menginformasikan tentang materi yang 

akan dipelajari pada pertemuan selanjutnya 

dan mengakhiri pelajaran dengan salam  √ 

 

C. Catatan Observer 

…………………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………………

………… 

            Bantul ,  3 Mei 2019 

       Observer  

 

Anis Maulida 

 



274 
 

 

 

Lampiran 4 

Data dan Output Hasil Penelitian 

 

Lampiran 4.1 Data Skor Pretest dan  Posttest  Kemampuan Pemecahan Masalah 

Matematika  

4.1.1  Skor Pretest, Posttest, dan N-Gain Kemampuan Pemecahan Masalah 

Matematika pada Kelas Eksperimen 

4.1.2  Skor Pretest, Posttest, dan N-Gain Kemampuan Pemecahan Masalah 

Matematika pada Kelas Kontrol 

Lampiran 4.2  Output Analisis Data Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika  

4.2.1 Deskripsi Statistik Skor Pretest dan Posttest  K emampuan Pemecahan 

Masalah Matematika 

4.2.2 Uji Normaliitas Skor Pretest dan Posttest  Kemampuan Pemecahan 

Masalah Matematika 

4.2.3 Uji Kesamaan Rata-Rata (Uji Mann Whitney) Skor Pretest 

Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika 

4.2.4 Deskripsi Statistik Skor N-gain  Kemampuan Pemecahan Masalah 

Matematika 

 4.2.5 Uji Normaliitas Skor N-gain  Kemampuan Pemecahan Masalah 

Matematika 

4.2.6 Uji Homogenitas Skor N-gain  Kemampuan Pemecahan Masalah 

Matematika 

4.2.7 Uji Kesamaan Rata-Rata (Uji-T) Skor N-Gain Kemampuan Pemecahan 

Masalah Matematika 
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SKOR PRETEST, POSTTEST, DAN N-GAIN 

KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH MATEMATIKA 

4.1.1 Skor Pretest, Posttest, Dan N-gain Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Kelas 

Eksperimen 

Responden 
Nilai 

Pretest Posttest N-gain 

E-1 18 36 0.22 

E-2 20 58 0.48 

E-3 38 54 0.26 

E-4 18 52 0.41 

E-5 16 44 0.33 

E-6 16 60 0.52 

E-7 38 44 0.1 

E-8 26 40 0.19 

E-9 0 0 0 

E-10 8 34 0.28 

E-11 20 32 0.15 

E-12 18 48 0.37 

E-13 22 36 0.18 

E-14 20 56 0.45 

E-15 8 54 0.5 

E-16 14 50 0.42 

E-17 6 46 0.43 

E-18 20 62 0.53 

E-19 6 48 0.45 

E-20 8 40 0.35 

E-21 6 48 0.45 

E-22 8 26 0.2 

E-23 10 46 0.4 

E-24 20 56 0.45 

E-25 8 66 0.63 

E-26 20 32 0.15 

E-27 8 34 0.28 

E-28 20 66 0.58 

E-29 0 44 0.44 

E-30 6 62 0.6 

E-31 26 36 0.14 

E-32 18 0 -0.22 

Jumlah  490 1410 10.72 

Rata-rata  15.3125 44.0625 0.335 

 

Lampiran 4.1 
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SKOR PRETEST, POSTTEST, DAN N-GAIN 

KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH MATEMATIKA 

4.1.1 Skor Pretest, Posttest, Dan N-gain Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Kelas 

Kontrol 

No Absen 
Nilai 

Pretest Posttest N-gain 

K-1 20 12 -0.1 

K-2 20 16 -0.05 

K-3 14 24 0.12 

K-4 18 32 0.17 

K-5 18 24 0.07 

K-6 22 0 -0.28 

K-7 14 30 0.19 

K-8 20 18 -0.03 

K-9 22 14 -0.1 

K-10 18 12 -0.07 

K-11 12 12 0 

K-12 18 34 0.2 

K-13 16 32 0.19 

K-14 20 32 0.15 

K-15 18 28 0.12 

K-16 20 28 0.1 

K-17 18 22 0.05 

K-18 20 16 -0.05 

K-19 20 24 0.05 

K-20 0 0 0 

K-21 20 0 -0.25 

K-22 22 32 0.13 

K-23 20 26 0.08 

K-24 20 14 -0.08 

K-25 20 30 0.13 

K-26 24 14 -0.13 

K-27 22 30 0.1 

K-28 18 18 0 

K-29 18 28 0.12 

K-30 24 34 0.13 

K-31 22 22 0 

K-32 18 44 0.32 

Jumlah  596 702 1.28 

Rata-rata  18.625 21.9375 0.04 
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OUTPUT ANALISIS DATA KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH MATEMATIKA 

4.2.1  Deskripsi Statistis Data Pretest dan Posttest Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika 

 

                             Case Processing Summary 

 

Cases 

Valid Missing Total 

N Percent N Percent N Percent 

PreEksperimen 32 100.0% 0 0.0% 32 100.0% 

PostEksperimen 32 100.0% 0 0.0% 32 100.0% 

PreKontrol 32 100.0% 0 0.0% 32 100.0% 

PostKontrol 32 100.0% 0 0.0% 32 100.0% 

 

Descriptives 

 Statistic Std. Error 

PreEksperimen Mean 15.31 1.635 

95% Confidence Interval for 

Mean 

Lower Bound 11.98  

Upper Bound 18.65  

5% Trimmed Mean 14.90  

Median 17.00  

Variance 85.577  

Std. Deviation 9.251  

Minimum 0  

Maximum 38  

Range 38  

Interquartile Range 12  

Skewness .608 .414 

Kurtosis .533 .809 

PostEksperimen Mean 44.06 2.772 

95% Confidence Interval for 

Mean 

Lower Bound 38.41  

Upper Bound 49.72  

5% Trimmed Mean 45.29  

Median 46.00  

Variance 245.802  

Lampiran 4.2 
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Std. Deviation 15.678  

Minimum 0  

Maximum 66  

Range 66  

Interquartile Range 20  

Skewness -1.237 .414 

Kurtosis 2.234 .809 

PreKontrol Mean 18.63 .764 

95% Confidence Interval for 

Mean 

Lower Bound 17.07  

Upper Bound 20.18  

5% Trimmed Mean 19.11  

Median 20.00  

Variance 18.694  

Std. Deviation 4.324  

Minimum 0  

Maximum 24  

Range 24  

Interquartile Range 2  

Skewness -2.741 .414 

Kurtosis 10.757 .809 

PostKontrol Mean 21.94 1.891 

95% Confidence Interval for 

Mean 

Lower Bound 18.08  

Upper Bound 25.79  

5% Trimmed Mean 22.14  

Median 24.00  

Variance 114.448  

Std. Deviation 10.698  

Minimum 0  

Maximum 44  

Range 44  

Interquartile Range 16  

Skewness -.450 .414 

Kurtosis -.096 .809 
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4.2.2  Uji Normalitas Skor Pretest Kemampuan Pemecahan Masalah 

Matematika 

    Uji normalitas digunakan untuk mengetahui skor pretest dan posttest 

kemampuan pemecahan masalah matematika kelas eksperimen dan kelas 

kontrol berasal dari populasi berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas 

pada penelitian ini menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov melalui software 

SPSS 23  dengan hipotesis sebagai berikut:   

a. Menentukan hipotesis  

Ho : data berasal dari populasi berdistribusi normal  

H1 : data berasal dari populasi tidak berdistribusi normal   

b. Menentukan skor α 

 Tingkat kepercayaan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 95% dan 

tingkat kesalahannya 5%. Jadi, skor α = 0,05  

c.   Menentukan kriteria pengujian hipotesis Ho akan diterima apabila nilai 

signifikansi yang diperoleh dari perhitungan dengan menggunakan software 

SPSS 23 lebih dari sama dengan 0,05 ( sig. ≥α) 

d. Output 

                             Tests of Normality 

 

Kolmogorov-Smirnov
a
 

Statistic Df Sig. 

PretesEksperimen .160 32 .036 

PretestKontrol .286 32 .000 

a. Lilliefors Significance Correction 
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e. Interpretasi Output 

 

Penelitian ini menggunakan tingkat kepercayaan 95%. Berdasarkan 

tabel Test of Normality di atas, dapat diketahui bahwa nilai sig. skor pretest, 

baik pada kelas eksperimen maupun kelas kontrol kurang dari 0,05, sehingga 

dapat disimpulkan bahwa H1 diterima.  H1 diterima berarti bahwa skor 

pretest baik pada kelas eksperimen maupun kelas kontrol berasal dari 

populasi yang tidak berdistribusi normal.   

4.2.3 Uji Kesamaan Rata-Rata (Uji Mann Whitney) Skor Pretest Kemampuan 

Pemecahan Masalah Matematika 

Data yang akan digunakan dalam uji hipotesis dapat diketahui setelah 

melakukan uji kesamaan rata-rata skor pretest. Apabila rata-rata skor pretest 

sama, maka data yang dianalisis adalah skor posttest. Jika rata-rata skor pretest 

berbeda, maka data yang dianalisis adalah N-gain. Uji normalitas yang telah 

dilakukan sebelumnya didapatkan hasil bahwa skor pretest siswa pada kelas 

eksperimen dan kelas kontrol berasal dari populasi yang tidak berdistribusi 

normal. Oleh karena itu, uji kesamaan rata-rata skor pretest menggunakan uji 

nonparametrik yaitu uji Mann Whitney dengan bantuan software SPSS 23. 

a) Hipotesis  

H0 : 𝜇0 = 𝜇1 

H1 : 𝜇0 > 𝜇1 

 Keterangan :  

𝜇0 = rata-rata skor pretest kemampuan pemecahan masalah matematika  

kelas eksperimen  
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𝜇1 = rata-rata skor pretest kemampuan pemecahan masalah matematika 

kelas kontrol  

b) Pengambilan Keputusan:  

Taraf signifikansi 5%   

H0 akan ditolak apabila nilai signifikansi yang diperoleh dari perhitungan 

dengan SPSS 23  kurang dari 0,05 ( sig < α)  

c) Output  

Test Statistics
a
 

 Nilai 

Mann-Whitney U 354.000 

Wilcoxon W 882.000 

Z -2.157 

Asymp. Sig. (2-

tailed) 
.031 

a. Grouping Variable: kelas 

 

d) Interpretasi Output 

Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa nilai bahwa nilai 

signifikansi skor pretest kemampuan pemecahan masalah matematika 

adalah 0,031. Nilai signifikansi skor pretest kemampuan pemecahan 

masalah matematika kurang dari 0,05, maka diperoleh pengambilan 

kesimpulan bahwa H0 ditolak, artinya rata-rata skor pretest kemampuan 

pemecahan masalah matematika kelas eksperimen dan kelas kontrol tidak 

sama. Oleh karena itu, skor yang digunakan untuk menganalisis data 

penelitian adalah N-gain. 
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4.2.4 Deskripsi Statistik Skor N-gain  Kemampuan Pemecahan Masalah 

Matematika 

 
Case Processing Summary 

 

Cases 

Valid Missing Total 

N Percent N Percent N Percent 

N-gain Eksperimen 32 100.0% 0 0.0% 32 100.0% 
N-gain Kontrol 32 100.0% 0 0.0% 32 100.0% 

 

Descriptives 

 Statistic Std. Error 

N-gain Kelas 
Eksperimen 

Mean .3350 .03329 

95% Confidence Interval for 
Mean 

Lower Bound .2671  
Upper Bound .4029  

5% Trimmed Mean .3455  
Median .3850  
Variance .035  
Std. Deviation .18832  
Minimum -.22  
Maximum .63  
Range .85  
Interquartile Range .26  
Skewness -.842 .414 

Kurtosis .945 .809 

N-gain Kelas Kontrol Mean .0400 .02333 

95% Confidence Interval for 
Mean 

Lower Bound -.0076  
Upper Bound .0876  

5% Trimmed Mean .0441  
Median .0600  
Variance .017  
Std. Deviation .13198  
Minimum -.28  
Maximum .32  
Range .60  
Interquartile Range .18  
Skewness -.480 .414 

Kurtosis .335 .809 
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4.2.5 Uji Normaliitas Skor N-gain  Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika 

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui skor N-gain kemampuan 

pemecahan masalah matematika kelas eksperimen dan kelas kontrol berasal dari 

populasi berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas pada penelitian ini 

menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov melalui software SPSS 23 dengan hipotesis 

sebagai berikut:   

c. Menentukan hipotesis  

Ho : data berasal dari populasi berdistribusi normal  

H1 : data berasal dari populasi tidak berdistribusi normal   

d. Menentukan skor α 

 Tingkat kepercayaan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 95% dan tingkat 

kesalahannya 5%. Jadi, skor α = 0,05  

c. Menentukan kriteria pengujian hipotesis Ho akan diterima apabila nilai signifikansi 

yang diperoleh dari perhitungan dengan menggunakan software SPSS 23 lebih dari 

sama dengan 0,05 ( sig. ≥α) 

d. Output  

                               Tests of Normality 

 

Kolmogorov-Smirnov
a
 

Statistic Df Sig. 

N-gain 

Eksperimen 
.135 32 .146 

N-gain Kontrol .113 32 .200
*
 

*. This is a lower bound of the true significance. 

 

e. Interpretasi Output   

Penelitian ini menggunakan tingkat kepercayaan 95%. Berdasarkan tabel Test of 

Normality di atas, dapat diketahui bahwa nilai sig. skor N-gain baik pada kelas 

eksperimen maupun kelas kontrol lebih dari 0,05, sehingga dapat disimpulkan 

bahwa Ho diterima.  Ho diterima berarti bahwa skor N-gain baik pada kelas 

eksperimen maupun kelas kontrol berasal dari populasi berdistribusi normal. 
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4.2.6 Uji Homogenitas Skor N-gain  Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika 

Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui skor N-gain kemampuan 

pemecahan masalah matematika  kelas eksperimen dan kelas kontrol berasal dari 

populasi yang homogen atau tidak. Uji homogenitas pada penelitian ini menggunakan 

uji Levene‟s Test melalui software SPSS 23 

a. Menentukan hipotesis  

Ho : variansi homogen  

H1 : variansi tidak homogen   

b. Menentukan skor α 

 Tingkat kepercayaan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 95% dan tingkat 

kesalahannya 5%. Jadi, skor α = 0,05   

 

 

c.  Menentukan kriteria pengujian hipotesis   

Ho akan diterima apabila nilai signifikansi yang diperoleh dari perhitungan dengan 

menggunakan software SPSS 23  lebih dari sama dengan 0,05 (sig.≥ 0,05) 

d. Output  

Test of Homogeneity of Variances 

nilai G-gain  

Levene 

Statistic df1 df2 Sig. 

3.824 1 62 .055 

e. Interpretasi  

Tabel Test of Homogeneity of Variance di atas memberikan informasi bahwa 

skor N-gain kemampuan pemecahan masalah matematika memiliki variansi yang 

homogen, karena nilai sig. skor N-gain kemampuan pemecahan masalah 

matematika lebih dari 0,05. sehingga dapat disimpulkan bahwa Ho diterima yang 

berarti variansi skor N-gain homogen. 
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4.2.7 Uji Kesamaan Rata-Rata (Uji-T) Skor N-Gain Kemampuan Pemecahan Masalah 

Matematika 

Uji normalitas yang telah dilakukan sebelumnya diketahui bahwa N-gain pada 

kelas eksperimen dan kelas kontrol berdistribusi normal. Uji homogenitas yang telah 

dilakukan mendapatkan hasil bahwa varians N-gain  pada kedua kelas tersebut tidak 

homogen. Uji perbedaan rata-rata N-gain dalam penelitian ini menggunakan uji 

parametrik yaitu uji-t . 

a) Menentukan Hipotesis 

H0 : µ1 = µ2 

H1 : µ1 > µ2 

Ket: µ1 = Rata-rata N- gain kemampuan pemecahan masalah matematika siswa kelas 

eksperimen 

µ2 = Rata-rata N-gain kemampuan pemecahan masalah matematika siswa kelas 

kontrol 

b)  Menentukan nilai α 

Tingkat kepercayaan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 95% dan tingkat 

kesalahannya 5%. Jadi, nilai α = 0,05  

c)  Menentukan kriteria pengujian hipotesis   

H0 akan ditolak apabila nilai signifikansi yang diperoleh dari perhitungan dengan 

SPSS 23  kurang dari 0,05 ( sig < α)  
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d) Output 

 

                                                          Independent Samples Test 

 

t-test for Equality of Means 

T Df 

Sig. (2-

tailed) 

Mean 

Differenc

e 

Std. Error 

Difference 

95% 

Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Nila

i 

Equal 

variances 

assumed 

7.257 62 .000 .29500 .04065 .21374 
.3762

6 

Equal 

variances 

not 

assumed 

7.257 
55.53

4 
.000 .29500 .04065 .21355 

.3764

5 

 

e) Interpretasi Output 

Berdasarkan Tabel di atas diketahui bahwa nilai sig (2-tailed) N-gain kemampuan 

pemecahan masalah matematika siswa yaitu 0,000. Diperoleh nilai sig (1-tailed) < 0,05 

maka menurut kriteria pengambilan keputusan kesimpulannya adalah H0 ditolak, artinya 

rata-rata N-gain kemampuan pemecahan masalah matematika pada kelas eksperimen 

berbeda dengan rata-rata N-gain kemampuan pemecahan masalah matematika pada kelas 

kontrol. Confidence interval of the difference bernilai positif.  Ini menunjukkan bahwa 

rata-rata N-gain kemampuan pemecahan masalah matematika pada kelas eksperimen lebih 

tinggi dari rata-rata N-gain kemampuan pemecahan masalah matematika pada kelas 

kontrol. 

 

 



287 
 

 

Lampiran 5 

Surat-Surat Dan Curuculum Vitae 

Lampiran 5.1  Surat Keterangan Tema Skripsi 

Lampiran 5.2 Surat Penunjukan Pembimbing 

Lampiran 5.3 Surat Keterangan Bukti Seminar Proposal 

Lampiran 5.4 Surat Ijin Penelitian 

Lampiran 5.5 Surat Keterangan Telah Melakukan Penelitian 

Lampiran 5.6 Curiculum Vitae 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



288 
 

 

 

  

  

Lampiran 5.1  



289 
 

 

 

  

  

Lampiran 5.2 



290 
 

 

 

Lampiran 5.3 



291 
 

 

  

  

Lampiran 5.4 



292 
 

 

 

 

Lampiran 5.5 



293 
 

 

 

CURICULUM VITAE 

A. Biodata Pribadi  

Nama Lengkap  : Isni Nurlaily Azizah 

Jenis Kelamin   : Perempuan  

Tempat, Tanggal Lahir   : Dasan Baru, Sakra,  

9 September 1996 

Alamat Asal : Gunung Malang, Desa   

Gereneng Timur, Kec.Sakra Timur, 

Kab.Lombok Timur, NTB 

Alamat Tinggal : Wisma Biru Sapen, GK.1 No.649 RT 24 RW 

07 Gondokusuman, Yogyakarta 

E-mail  : Isninurlailyazizah12@gmail.com  

No HP  : 081997939702 

 

B. Pengalaman Organisasi 

 Kopma UIN Sunan Kalijaga 2016 (Anggota) 

 Panitia Diklatsarkop LXVIII Kopma UIN Sunan Kalijaga 2016 

(Bendahara) 

 Panitia RAT ke XXXIV Kopma UIN Sunan Kalijaga 2017 

(Bendahara) 

 Panitia Gebyar Akhir Tahun Kopma UIN Sunan Kalijaga 2017 

(Bendahara) 

 Lembaga Pengembangan Bakat dan Minat Kopma UIN Sunan 

Kalijaga 2017 (Bendahara) 

 Magang USP As-Syrkah Kopma UIN Sunan Kalijaga 2017 

 Magang Program Pengenalan Profesi Guru di MTs Negeri Yogyakarta 

II (2016) 
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 Magang Program Pengenalan Profesi Guru Mts Negeri 7 Bantul (2017 

dan 2018) 

 Pendidikan dan Pelatihan Lanjut Koperasi Mahasiswa Nasional 2017 

(Peserta) 

 

C. Latar Belakang Pendidikan Formal 

Jenjang Nama Sekolah Tahun 

SD SDN 3 Gereneng 2003 – 2009 

SMP/MTs MTs N Model Selong 2009 – 2012 

SMA/MA MAN 1 Selong 2012 – 2015 

S1 UIN Sunan Kalijaga 2015 – 2019 

 

Demikian CV ini saya buat dengan sebenarnya 

    

      Yogyakarta,   Agustus 2019 
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